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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 ب 
 
ba 
 
b 
 
be 
 ت 
 
ta 
 
t 
 
te 
 ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 ج 
 
jim j 
 
je 
 ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 خ 
 
kha 
 
kh 
 
ka dan ha 
 د 
 
dal 
 
d 
 
de 
 ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 ر 
 
ra 
 
r 
 
er 
 ز 
 
zai 
 
z 
 
zet 
 س 
 
sin 
 
s 
 
es 
 ش 
 
syin 
 
sy 
 
es dan ye 
 ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
 غ 
 
gain 
 
g 
 
ge 
 ف 
 
fa 
 
f 
 
ef 
 ق 
 
qaf 
 
q 
 
qi 
 ك 
 
kaf 
 
k 
 
ka 
 ل 
 
lam 
 
l 
 
el 
 م 
 
mim 
 
m 
 
em 
 ن 
 
nun 
 
n 
 
en 
 و 
 
wau 
 
w 
 
we 
 ـﻫ 
 
ha 
 
h 
 
ha 
 ء 
 
hamzah 
 
’ 
 
apostrof 
 ى 
 
ya 
 
y 
 
ye 
  
 xii 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: 
 َﻒـ ْ ﻴـ َﻛ : kaifa 
 َل ْ ﻮـ َ ﻫ : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 
 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fath}ah 
 
a a  َ ا 
kasrah 
 
i i  ِ ا 
d}ammah 
 
u u  ُ ا 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah dan ya>’ 
 
ai a dan i  ْ ﻰَ ـ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
 ْ ﻮ َ ـ 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
Huruf dan  
Tanda 
Nama 
 
fath}ahdan alif atau ya>’ 
 
ى َ ... | ا َ ... 
 
d}ammahdan wau 
 
ﻮــ ُ ـ 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
 kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 u dan garis di atas 
 
ﻰــــ ِـ 
 xiii 
 
 Contoh: 
 َتﺎ َ ـﻣ : ma>ta 
ﻰـ َ ﻣ َ ر : rama> 
 َ ﻞـ ْ ﻴـ ِ ﻗ : qi>la 
 ُت ْ ﻮُ ـﻤـ َ ﻳ : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu:ta>’ marbu>t}ah yang hidup atau 
mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 ُ ﺔـ َﺿ ْ و َ ر  َﻷا ِلﺎ َﻔْﻃ  :raud}ah al-at}fa>l 
ﺔ َﻠــ ِﺿﺎ َ ـﻔـ ْﻟ َا ُ ﺔـ َﻨـ ْ ﻳ ِ ﺪـ َ ﻤـ ْﻟ َا ُ◌  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ﺔــ َ ﻤـ ْﻜـ ِﺤْ ـﻟ َا ُ◌  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d(ـ ّ )ـ, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َ ﺎﻨـ َ ـ ّ ﺑ َ ر : rabbana> 
 َ ﺎﻨــ ْ ﻴ َ ـ ّ ﺠـ َﻧ : najjaina> 
 ّ ﻖـ َ ﺤـ ْ ـﻟ َا ُ◌  : al-h}aqq 
 َ ﻢـ ِـ ّ ﻌُـﻧ : nu“ima 
 ﱞو ُﺪـ َﻋ : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّ ﻰـِ ــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddahmenjadi i>. 
Contoh: 
 ﱞﻰـ ِ ﻠـ َﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 ﱡﻰـ ِـﺑ َ ﺮـ َﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
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6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا(alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
 ﱠﺸﻟ َاـ ُ ﺲـ ْ ﻤ : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ﺔـ َ ـﻟ َ ﺰـ ْ ـﻟﱠﺰﻟ َا ُ◌  : al-zalzalah(az-zalzalah) 
 َ ﺴْﻠـ َﻔـ ْ ـﻟ َاﺔ َﻔـ ُ◌  : al-falsafah 
 ُدَﻼـ ِــ ﺒـ ْ ـﻟ َا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 ْﺄ َ ـﺗ َ ن ْ و ُ ﺮـ ُ ﻣ : ta’muru>na 
ـﱠﻨــﻟ َا ْ ﻮ ُع  : al-nau‘ 
 ٌ ء ْ ﻲـ َﺷ : syai’un 
 ُأ ُتْ ﺮـ ِ ﻣ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an(dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
 xv 
 
9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲ) 
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 ِﷲ ُ ﻦْ ـﻳ ِ د di>nulla>h  ِ ʪ ِƅ billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ُ ﻫـ ِﷲ ِﺔ َ ﻤـ ْ ــﺣ َ ر ْ ِ ﰲ ْ ﻢhum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
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B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
 
 
 
 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
xvii 
 
ABSTRAK 
 
Nama :  AYU AAN KHARY MATLAUDIN 
NIM :  80600214003 
Judul :  Pengukuran Kinerja Asuransi Syariah dengan Pendekatan 
Maslahah Scorecard (Kasus pada Asuransi Bumiputera Syariah 
Makassar)  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi unsur-unsur maslahah 
dalam menentukan kinerja pada Asuransi Bumiputera Syariah Cabang Makassar 
serta mengukur kinerja proses dan kinerja hasil dengan menggunakan maslahah 
scorecard.  
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kualitatif dan kuantitatif dengan desain studi kasus. Metode pengumpulan data 
yang digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi, dan kuesioner. 
Teknik  analisis dan interpretasi data penelitian ini menggunakan model analisis  
Miles dan Huberman dengan melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian 
data, verifikasi data dan penarikan kesimpulan. Analisis data kuantitatif 
menggunakan statistik deskriptif.   
Temuan penelitian menunjukkan bahwa terdapat tujuh unsur (orientasi) 
kemaslahatan yang ada di Asuransi Bumiputera Syariah Cabang Makassar. 
Orientasi tersebut antara lain ibadah, proses internal, tenaga kerja, pembelajaran, 
harta, pelanggan, dan lingkungan. Ketujuh orientasi yang ditemukan dalam 
penilitian ini memiliki pondasi kemaslahatan dalam mewujudkan sasaran strategis 
tercapainya kemaslahatan. Terdapat pengembangan orientasi scorecard dalam 
penelitian ini, yaitu orientasi lingkungan. Asuransi Bumiputera Syariah Cabang 
Makassar memiliki kinerja proses sebesar 0,700 dan kinerja hasil sebesar 0,686 
yang berarti bahwa Asuransi Bumiputera Syariah Cabang Makassar memberikan 
kemaslahatan yang cukup. 
Implikasi dari penelitian ini yaitu Maslahah Scorecard merupakan sebuah 
pendekatan yang digunakan untuk mengukur kinerja organisasi bisnis syariah. 
Penambahan orientasi lingkungan pada penelitian ini berimplikasi pada proses 
keberlanjutan (sustainable) perusahaan yang menggabungkan unsur internal dan 
eksternal organisasi. Melalui pendekatan Maslahah Scorecard yang diterapkan 
pada Asuransi Bumiputera Syariah Cabang Makassar, dapat diketahui adanya 
nilai-nilai kemaslahatan.  
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Title  :  The Performance Measurement of Sharia Insurance with Maslahah  
      Scorecard Approach (A Case in Sharia Bumiputera Insurance of  
      Makassar) 
 
 
 The study was aimed at identifying the elements of maslahah in determining the 
performance of the Sharia Bumiputera Insurance of Makassar Branch and measuring the process 
and result performances by using maslahah scorecard. The methods employed in this study were 
qualitative and quantitative methods with a case study design. Observation, interview, 
documentation, and questionnaire were utilized in collecting the data which were analyzed and 
interpreted using Miles and Huberman analysis model through three stages, namely; data 
reduction, data presentation, data verification and drawing conclusion. 
 The findings revealed that there were seven elements (orientation) of maslahah 
existing in the Sharia Bumiputera Insurance of Makassar Branch. These included worship, 
internal process, labor, learning, assets, customers, and the environment. These seven 
orientations found in this study had the maslahah foundation in realizing the strategic objectives 
to achieve the maslahah. There was a scorecard orientation development in this study, namely 
environmental orientation. The Sharia Bumiputera Insurance of Makassar Branch had the 
performance equal to 0.700 which meant that the Sharia Bumiputera Insurance of Makassar 
Branch had the maslahah of considerable value. The Sharia Bumiputera Insurance of Makassar 
Branch had the performance results amounted to 0.686, which meant that the Sharia Bumiputera 
Insurance of Makassar Branch provided a considerable maslahah. 
 The implication of the study was Maslahah Scorecard was an approach used to 
measure the performance of sharia business organization. The addition of environmental 
orientation in this research had an implication for the sustainability process of a company that 
combined internal and external elements to the organization. Through Maslahah scorecard 
approach applied to the Sharia Bumiputera Insurance of Makassar Branch, it could be identified 
the existence of the maslahah values.  
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BAB I 
  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Institusi keuangan Islam modern dimulai dengan didirikannya sebuah 
bank yang beroperasi tanpa bunga di desa Mit Ghamr Mesir pada tahun 1969 
oleh Abdul Hamid An-Naggar. Walaupun beberapa tahun kemudian tutup karena 
masalah manajemen, bank lokal tersebut mencatat sejarah yang penting karena 
menjadi pertimbangan dalam konferensi negara-negara Islam sedunia.1 
Pertimbangan untuk membuka institusi keuangan Islam menginspirasi beberapa 
pihak, antara lain pemerintah Mesir di bawah pemerintahan Gamal Abdul Naser 
membentuk Naser Social Investment serta masyarakat cendekiawan dan 
professional di Filipina yang membentuk Bank Amanah pada tahun 1973.2  
Dua tahun kemudian lahir Bank Pembangunan Islam (IDB) pada tahun 
1975. Setelah itu muncul bank-bank lain seperti Dubai Islamic Bank, Faysal 
Islamic Bank di Mesir, dan Bank Muamalat di Indonesia yang transaksi-
transaksinya didasarkan pada ajaran Islam.3 Transaksi-transaksi pada bank 
syariah antara lain bagi hasil (mudharabah dan musyarakah), jual beli 
                                                        
1Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithzal, Islamic Financial Management: Teori, 
Konsep dan Aplikasi: Panduan Praktis untuk Lembaga Keuangan, Nasabah, Praktisi, dan 
Mahasiswa, (Cet.I; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h. 76.   
2Rizal Yaya, dkk, Akuntansi Perbankan Syariah: Teori dan Praktik Kontemporer, 
(Jakarta: Erlangga, 2014), h. 14.  
3Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithzal, Islamic Financial Management: Teori, 
Konsep dan Aplikasi: Panduan Praktis untuk Lembaga Keuangan, Nasabah, Praktisi, dan 
Mahasiswa, h. 76.  
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(murabahah, salam, dan istishna), sewa (ijarah dan ijarah wa iqtina), dan lain-
lain.4  
Indonesia sebagai negara dengan jumlah penduduk muslim terbanyak 
sudah selayaknya menjadi pelopor perkembangan ekonomi syariah di dunia.5  
Pada tanggal 1 Mei 1992 untuk pertama kalinya didirikan bank di Indonesia 
dengan sistem non riba bernama Bank Muamalat. Bank Muamalat sebagai bank 
pertama murni syariah berupaya mencari dan menemukan jati diri meskipun 
proses yang dialami tidaklah mudah. Ketika gelombang krisis moneter tahun 
1997, banyak bank konvensional berguguran, sementara Bank Muamalat mampu 
bertahan disebabkan kebenaran sistem Ilahiyah yang dianutnya, yakni sistem 
tanpa riba.6 
Organisasi bisnis syariah di Indonesia mengalami perkembangan yang 
begitu pesat. Tahun 1992 merupakan tahun pertama organisasi bisnis yang 
berbasis syariah mulai dijalankan. Tidak hanya bank syariah, organisasi bisnis 
syariah juga merambah asuransi syariah yakni sebanyak 52 perusahaan hingga 
September 2015,7 Baitul Mal WatTamwil (BMT) yang berjumlah kurang lebih 
4.000 BMT,8 serta pegadaian syariah yang berjumlah 611 outlet di seluruh 
                                                        
4Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah: Konsep dan Praktik di Beberapa Negara, 
(Jakarta: Bank Indonesia, 2006), h. 40.   
5Halim Alamsyah, “Perkembangan dan Prospek Perbankan Syariah Indonesia: Tantangan 
dan Peluang dalam Menyongsong MEA 2015”. Makalah disampaikan dalam Ceramah Ilmiah 
Ikatan Ahli Ekonomi Islam, Milad ke-VIII IAEI, 13 April 2012, h. 1. 
6A.Riawan Amin, The Celestial Management, (Cet. XI; Jakarta: Senayan Abadi 
Publishing, 2009), h. 46. 
7IKNB, “Jumlah Perusahaan Asuransi Syariah Terus Meningkat”, 
http://www.syariahfinance.com/iknb/275-jumlah-perusahaan-asuransi-syariah-terus-
meningkat.html, (diakses 5 Mei 2016).  
8Hermansyah Kahir, “BMT sebagai Inklusi Keuangan”, 
http://www.kompasiana.com/hermansyahkahir/bmt-sebagai-inklusi 
keuangan_54f90a49a3331162158b4cf9, (diakses 5 Mei 2016). 
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Indonesia.9 Menjamurnya organisasi bisnis syariah menunjukkan bahwa ke-
cenderungan masyarakat untuk menjalankan ajaran Islam dari tahun ke tahun 
semakin meningkat. 
Munculnya bank-bank Islam diiringi dengan keperluan akan lembaga-
lembaga pendukungnya seperti asuransi. Karena itu, jika ada bank Islam di suatu 
negara, maka muncul pula asuransi Islam.10 Di Indonesia sendiri, tiga tahun 
setelah didirikannya bank pertama murni syariah maka didirikan pula asuransi 
syariah pertama bernama Takaful. Memasuki tahun 2003, beberapa perusahaan 
asuransi besar yang berbasis konvensional seperti Asuransi Jasindo, Asuransi 
Bumiputera, Asuransi Jiwa Manulife Indonesia (AJMI) membuka divisi 
syariah.11 
Menurut data yang dihimpun Asosiasi Asuransi Syariah Ondonesia 
(AASI), pangsa pasar asuransi syariah dari sisi aset pada tahun 2014 sebesar 
4,83%. Pada tahun 2015 mengalami peningkatan dari 4,83% menjadi 5,43%.12 
Hingga 2016, hanya asuransi syariah yang berhasil mencapai pangsa pasar 5% 
dibandingkan industri keuangan nonbank (IKNB) syariah lainnya.13  
Dalam penilaian Global Islamic Financial Report (GIFR) tahun 2015, 
Indonesia menduduki urutan ke-7 dari 45 negara yang memiliki potensi dan 
                                                        
9Pebriansyah Ariefana, “Jelang Spin Off, Pegadaian Syariah Tambah Produk”, 
http://www.suara.com/bisnis/2015/11/17/124553/jelang-spin-off-pegadaian-syariah-tambah-
produk,  (diakses 5 Mei 2016).  
10Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithzal, Islamic Financial Management: Teori, 
Konsep dan Aplikasi: Panduan Praktis untuk Lembaga Keuangan, Nasabah, Praktisi, dan 
Mahasiswa, h.76.  
11M. Luthfi Hamidi, Jejak-Jejak Ekonomi Syariah, (Jakarta: Senayan Abadi Publishing, 
2003), h. 243.   
12Asosiasi Asuransi Syariah Indonesia, “Pangsa Aset Asuransi Syariah Capai 5,43 
Persen”, http://www.aasi.or.id/main/berita/Pangsa-Aset-Asuransi-Syariah-Capai-543-Persen, 
(diakses 24 Juli 2016). 
13Wihdan Hidayat, “Pangsa Pasar Asuransi Syariah Tembus 5 Persen”, 
http://www.republika.co.id/berita/ekonomi/syariah-ekonomi/16/10/09/oes8nc382-pangsa-pasar-
asuransi-syariah-tembus-5-persen, (diakses 1 November 2016). 
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kondusif dalam pengembangan industri keuangan syariah.14 Perkembangan 
organisasi bisnis syariah yang dapat diamati melalui penelitian maupuan peng-
kajian terkait ekonomi Islam memiliki pengaruh besar terhadap sistem ekonomi 
Islam secara umum dan lembaga keuangan serta lembaga non keuangan Islam 
secara khusus.  
Organisasi syariah merupakan organisasi yang didirikan dengan mengarah 
pada dua tujuan, yaitu tercapainya tujuan dunia dan tujuan akhirat. Artinya, 
organisasi tidak hanya bertujuan mencari laba materi saja, tetapi juga menebar-
kan rahmat bagi alam semesta dalam rangka mengharap ridha Allah. Organisasi 
syariah memiliki dan mengikuti aturan dari dua model interaksi yaitu interaksi 
organisasi dengan Allah dan interaksi dengan masyarakat maupun dunia 
(lingkungan).15 Hal ini berarti bahwa perbedaan mendasar organisasi biasa 
dengan organisasi syariah adalah adanya bingkai syariah yang mengatur sehingga 
tidak terbatas pada kebahagiaan dunia saja tetapi juga kebahagiaan akhirat 
(falah).   
Falah, kehidupan yang mulia dan sejahtera di dunia dan akhirat, dapat 
terwujud apabila terpenuhi kebutuhan-kebutuhan hidup manusia secara 
seimbang. Tercukupinya kebutuhan masyarakat akan memberikan dampak yang 
disebut dengan maslahah. Maslahah adalah segala bentuk keadaan, baik material 
maupun non material, yang mampu meningkatkan kedudukan manusia sebagai 
makhluk yang paling mulia. Menurut as-Shatibi, maslahah dasar bagi kehidupan 
                                                        
14Edbiz Consulting, “Islamic Finance Country Index 2015” 
http://www.gifr.net/publications/gifr2015/ifci.pdf (diakses 2 April 2016). 
15Rosyihan Anwar dan Abdul Ghofar, “Rekonstruksi Teknologi Balanced Scorecard 
dengan Menggunakan Perspektif Khalifatullah Fil Ardh: Suatu Studi Literatur tentang Bagaimana 
Visi Organisasi Syariah dapat Menjadi Suatu Aksi”, Jurnal Tema Universitas Brawijaya.  
http://tema.ub.ac.id/index.php/tema/article/download/140/177 (diakses 2 Maret 2016)   
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manusia terdiri dari lima hal, yaitu agama (dien), jiwa (nafs), intelektual (‘aql), 
keluarga dan keturunan (nasl), dan material (wealth).16 Kelima hal tersebut 
merupakan kebutuhan dasar manusia, yaitu kebutuhan mutlak yang harus 
dipenuhi agar manusia dapat bahagia di dunia dan di akhirat. Jika salah satu dari 
kebutuhan di atas tidak terpenuhi atau terpenuhi dengan tidak seimbang niscaya 
kebahagiaan hidup tidak tercapai dengan sempurna. 
Manusia mempunyai kebutuhan material dan spiritual. Kebahagiaan 
manusia tergantung pada keseimbangan pemenuhan kedua kebutuhan tersebut.17 
Organisasi memiliki sifat yang dan siklus sama dengan manusia. Manusia ber-
tumbuh dan berkembang yang diawali dengan dilahirkan, tumbuh menjadi anak-
anak, remaja, dewasa, hingga menemui kematian. Organisasi juga memiliki 
siklus dilahirkan, tumbuh berkembang hingga mencapai fase maturity dan 
harvest  kemudian pada akhirnya menemui kematian. Organisasi hendaknya di-
perlakukan sebagaimana manusia untuk dapat mewujudkan tujuan organisasi 
yaitu falah, maka organisasi harus dapat memenuhi kebutuhan hidupnya secara 
seimbang. Suatu kondisi yang dihasilkan dari terciptanya pemenuhan kebutuhan 
secara seimbang disebut dengan maslahah. 18 
Dalam mencapai maqashid syariah, studi tentang ekonomi Islam memberi 
kelonggaran dalam batas-batas tertentu, untuk memilih strategi yang sesuai 
dengan tahap-tahap perkembangan ekonomi dan sosial. Perumusan ketentuan-
                                                        
16Abu Ishāq al-Shātibi Ibrahim bin Musa al-Lakhmi al-Gharnati al-Maliki, al-
Muwafaqatu fi Usul al-Shariah (Bairut, Libanon: Darul Kutub al-‘ al-‘Ilmiyah); dikutip dalam 
Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam. Ekonomi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2012), h. 5-6. 
17Umer Chapra, Towards a Just Monetary System, terj. Lukman Hakim, Al Qur’an 
Menuju Sistem Moneter yang Adil,  (Yogyakarta: Dana Bhakti Prima Yasa, 1997), h. xxv.  
18Achmad Firdaus, Maslahah Performa (MaP): Sistem Kinerja untuk Mewujudkan 
Organisasi Berkemaslahatan,), h. 48-49.   
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ketentuan tersebut sebenarnya telah dimulai pada masa Rasulullah SAW, 
misalnya dengan pembangunan masjid yang digunakan selain untuk beribadah 
juga untuk kegiatan-kegiatan lain, seperti pertemuan parlemen, kesekretariatan, 
mahkamah agung, pusat pendidikan, baitul maal, tempat para dewan dan 
utusan.19 Begitupun dalam lingkup organisasi bisnis syariah, konsep maqashid 
syariah diharapkan mampu menjadi salah satu konsep dalam mengembangkan 
teori-teori terkait organisasi bisnis syariah yang memiliki nilai kemaslahatan.     
Ajaran Islam menekankan bahwa organisasi diciptakan untuk 
mewujudkan fungsi manusia sebagai khalifah Allah di bumi. Karena itu, 
organisasi harus memberikan kemanfaatan bagi banyak orang. Hal inilah yang 
dimaksud dengan sejalannya tujuan organisasi dengan tujuan syariah (maqasid 
syariah). Prinsip tersebut berbeda dengan pandangan dari para ahli organisasi 
pada umumnya bahwa organisasi diciptakan untuk meningkatkan kesejahteraan 
pemegang saham. Pandangan tersebut dilatarbelakangi oleh paham kapitalis 
bahwa kesejahteraan pemegang saham menjadi tujuan utama organisasi karena 
merekalah yang memiliki modal (capital).20 
Adanya persaingan bisnis syariah yang begitu pesat saat ini, menuntut 
perusahaan mengambil langkah strategis dalam bersaing dalam kondisi apapun. 
Perusahaan diharapkan memiliki keunggulan kompetitif yang dapat membedakan 
dari organisasi bisnis lainnya khususnya organisasi bisnis konvensional. 
Pengukuran kinerja memegang peranan penting dalam dunia bisnis. Dengan 
                                                        
19Atika Rukminastiti dan Achmad Firdaus, “The Framework of Maslahah Performa as 
Wealth Management System and Its Implication for Public Policy Objectives”(Makalah yang 
disajikan pada The First International Conference on Shari’ah Oriented Public Policy In Islamic 
Economy System (ICOSOPP 2015) di Universitas Islam Negeri Ar-Rariny, Banda Aceh, 30-31 
Maret 2015). 
20Achmad Firdaus, Maslahah Performa (MaP): Sistem Kinerja untuk Mewujudkan 
Organisasi Berkemaslahatan, (Cet.I; Yogyakarta: Deepublish, 2014), h. 6.  
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adanya pengukuran kinerja, maka dapat diketahui efektivitas dari strategi 
perusahaan. Selain itu, dapat mendeteksi kekurangan yang terdapat dalam 
perusahaan sehingga dapat menjadi perbaikan di masa yang akan datang.   
Pengukuran kinerja merupakan hal penting dalam perencanaan dan 
pengendalian organisasi. Melalui pengukuran kinerja, sebuah organisasi dapat 
menunjukkan pencapaian target-target perusahaan baik pada level strategis 
maupun level operasional. Riset-riset tentang kinerja yang dilakukan dari waktu 
ke waktu mengalami perkembangan dalam kemampuan, dimensi pengukuran, 
kecepatan, maupun analisis. Perkembangan tersebut tidak terlepas dari analisis 
dan observasi yang berkesinambungan sesuai dengan tuntutan zaman dan 
kemajuan teknologi yang akhir-akhir ini mengalami percepatan yang luar biasa.21 
Organisasi pada umumnya menggunakan pengukuran kinerja Balance 
Scorecard. Sejak tahun 2000, sebanyak 60 dari 1000 perusahaan versi majalah 
Fortune telah menerapkan Balance Scorecard.22 Pada awal perkembangannya, 
Balance Scorecard ditujukan untuk memperbaiki sistem pengukuran kinerja 
eksekutif. Sebelum tahun 1990, kinerja eksekutif hanya diukur dari perspektif 
keuangan. Akibatnya, fokus perhatian dan usaha eksekutif lebih dicurahkan 
untuk mewujudkan kinerja keuangan, sehingga terdapat kecenderungan eksekutif 
                                                        
21Hendrawan Supratikno, dkk., Manajemen Kinerja Untuk Menciptakan Keunggulan 
Bersaing, (Cet. I; Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), h. 21.  
22Monika Kussetya Ciptani, “Balance Scorecard sebagai Pengukuran Kinerja Masa 
Depan: Suatu Pengantar”, Jurnal Akuntansi dan Keuangan, Vol.2, No.1 (Mei 2000), h.31, 
http://jurnalakuntansi.petra.ac.id/index.php/aku/article/view/15665/15657, (diakses 19 Mei 2016). 
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untuk mengabaikan kinerja nonkeuangan, seperti kepuasan pelanggan dan 
produktivitas.23 
Tahun 1990, Nolan Norton Institute yang dipimpin oleh David P.Norton 
melakukan studi tentang pengukuran kinerja dalam organisasi masa depan. Studi 
tersebut didorong oleh kesadaran bahwa pada waktu itu ukuran kinerja keuangan 
yang digunakan oleh semua perusahaan untuk mengukur kinerja eksekutif tidak 
lagi memadai. Hasil studi tersebut kemudian diterbitkan dalam sebuah artikel 
yang berjudul Balance Scorecard-Measures That Drive Performance dalam 
Harvard Business Review tahun 1992. Hasil studi tersebut menyimpulkan bahwa 
untuk mengukur kinerja di masa depan diperlukan ukuran komprehensif yang 
mencakup empat perspektif.24 Balance Scorecard menerjemahkan visi dan misi 
serta strategi organisasi ke dalam tujuan operasional dan ukuran kinerja  bagi 
empat macam perspektif yaitu perspektif keuangan, perspektif pelanggan, 
perspektif proses bisnis intern, dan perspektif pembelajaran dan pertumbuhan 
(infrastruktur).25 
Alimuddin mengungkapkan bahwa beberapa perosalan mendasar belum 
tersentuh oleh Balance ScoreCard. Misalnya, aspek lingkungan yang merupakan 
faktor penentu dalam keberlanjutan suplai sumber daya produksi atau bahan 
baku. Selain itu dimensi sosial yang menerima efek jangka panjang dari 
keberadaan suatu perusahaan terkadang diabaikan. Menurutnya, konsep kinerja 
                                                        
23Mulyadi, Balance Scorecard: Alat Manajemen Kontemporer untuk Pelipatganda 
Kinerja Keuangan Perusahaan, Ed.2, (Cet.I; Jakarta: Salemba Empat, 2001), h. 2-3.  
24Mulyadi, Balance Scorecard: Alat Manajemen Kontemporer untuk Pelipatganda 
Kinerja Keuangan Perusahaan, Ed.2, h. 3.   
25Krismiaji dan Y Anni Aryani, Akuntansi Manajemen, (Cet.I; Unit Penerbit dan 
Percetakan Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen YKPN, 2011) , h.366.   
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akuntansi konvensional memiliki kelemahan sehingga perlu memasukkan nilai-
nilai spiritual dalam praktek bisnis. 26  
Rosyihan Anwar dan Abdul Ghofar mengkaji tentang bagaimana visi 
organisasi syariah dapat menjadi suatu aksi dengan merekonstruksi teknologi 
Balance Scorecard dengan menggunakan perspektif Khalifatullah fil Ardh. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa nilai tauhid merupakan aspek teologis untuk 
merekonstruksi konsep Balance Scorecard Syariah. Perspektif Khalifatullah fil 
Ardh sebagai pendekatan dari penelitian tersebut menemukan bahwa Balance 
Scorecard yang Islami tidak hanya dari empat perspektif saja (keuangan, proses 
internal, pelanggan, pertumbuhan dan pelajaran), tetapi ditambahakan perspektif 
zakat sehingga Balance Scorecard Syariah terdiri dari lima perspektif yaitu 
proses keuangan, proses internal, pertumbuhan dan pembelajaran, pelanggan, dan 
zakat.27 
Organisasi bisnis yang berbasis syariah idealnya memiliki pengukuran 
kinerja yang juga didasarkan pada ajaran Islam. Hal ini kemudian dikembangkan 
oleh Achmad Firdaus dalam bukunya yang berjudul Maslahah Performa (MaP): 
Sistem Kinerja untuk Organisasi Berkemaslahatan. Menurutnya, dalam konteks 
organisasi, kebutuhan dasar meliputi enam orientasi kemaslahatan yaitu orientasi 
ibadah, orientasi proses internal, orientasi tenaga kerja, orientasi pembelajaran, 
orientasi harta kekayaan, dan orientasi pelanggan. Keenam aspek kinerja yang 
                                                        
26Alimuddin, “Tyranny of the Bottom Line Performance: Tinjauan Kritis terhadap Konsep 
Kinerja Akuntansi”, Jurnal Aplikasi Manajemen, Vol.6, No.3 (2008), h. 451.    
27Rosyihan Anwar dan Abdul Ghofar, “Rekonstruksi Teknologi Balanced Scorecard 
dengan Menggunakan Perspektif Khalifatullah Fil Ardh: Suatu Studi Literatur tentang Bagaimana 
Visi Organisasi Syariah dapat Menjadi Suatu Aksi”, Jurnal Tema Universitas Brawijaya.  
http://tema.ub.ac.id/index.php/tema/article/download/140/177 (diakses 2 Maret 2016). 
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dirumuskan dilandaskan pada konsep maslahah sebagai tujuan antara untuk 
mencapai falah. Indikator tercapainya falah yaitu dengan terpenuhinya kebutuhan 
dasar manusia secara seimbang. Kebutuhan dasar tersebut meliputi agama, jiwa, 
keturunan, akal, dan harta. 28  
Maslahah ScoreCard29 sebagai suatu konsep yang dirumuskan oleh 
Achmad Firdaus belum berlaku umum untuk digunakan dalam pengukuran 
kinerja. Pengembangan-pengembangan teori masih dibutuhkan untuk me-
nyempurnakan teori pengukuran kinerja yang bisa dijadikan sebagai tolak ukur 
pengukuran kinerja bagi seluruh organisasi bisnis syariah. Bank syariah misalnya, 
beberapa penelitian yang telah dilakukan untuk mengukur kinerja dengan 
pendekatan maqashid syariah melalui Maqashid Index masih dalam tahap 
pengembangan teori.  Karena itu, masih dibutuhkan penelitian-penelitian yang 
bisa menyempurnakan konsep-konsep yang sudah ada sebelumnya agar bisa 
berlaku umum seperti Balance ScoreCard bagi seluruh organisasi bisnis syariah.  
Konsep pengukuran kinerja Maslahah ScoreCard menggunakan enam perspektif 
pengukuran kinerja. Motivasi peneliti untuk mengembangkan maslahah dalam 
pengukuran kinerja dengan menambahkan aspek lingkungan sehingga menjadi 
tujuh orientasi dilandasi atas penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh 
Alimuddin, Rosyihan Anwar dan Abdul Ghofar, serta Achmad Firdaus.  
Asuransi Bumiputera Syariah merupakan bagian atau divisi dari 
Perusahaan Asuransi Jiwa Tertua di Indonesia yaitu AJB Bumiputera 1912. Saat 
ini, Asuransi Bumiputera Syariah masih dalam naungan AJB Bumiputera 1912 
                                                        
28Achmad Firdaus, Maslahah Performa (MaP): Sistem Kinerja untuk Mewujudkan 
Organisasi Berkemaslahatan, h. 322.  
29Achmad Firdaus, “Maslahah ScoreCard (MaSC) Sistem Kinerja Bisnis Berbasis 
Maqashid al-Shari’ah”, Disertasi (Jakarta: Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah, 2013).  
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namun pengelolaan keuangan Bumiputera Syariah terpisah dari induknya. 
Pengelolaan keuangannya berdasarkan Syariah Islam yang didasarkan oleh Al 
Qur’an dan Al Hadits.30 Berbagai penghargaan yang telah diraih oleh Asuransi 
Bumiputera Syariah antara lain dari Karim Business Consulting sebagai The 
Biggest and The Most Active Customer Base for Islamic Life Insurance 2008 dan 
The Most Profitable Investment pada Islamic Finance Award & Cup 2011. 
Penghargaan lainnya sebagai The 1st Rank The Best Risk Management, Islamic 
Life Insurance Asset >100 Milyard dalam Islamic Finance Award 2013 dan The 3rd 
Rank dalam The 10th Islamic Finance Award 2014 The Best Risk Management 
Islamic Life Insurance, Sharia Unit Asset > IDR 150 Bn.31  
Motivasi penulis memilih Asuransi Bumiputera Syariah Makassar karena 
merupakan bagian dari perusahaan asuransi jiwa tertua di Indonesia. Asuransi 
Bumiputera sebagai asuransi tertua di Indonesia memiliki pengalaman-
pengalaman yang lebih banyak sehingga dapat menjadi acuan bagi perusahaan 
lain. Pada akhirnya, Asuransi Bumiputera membuka divisi syariah sebagai bentuk 
perhatian terhadap kebutuhan umat Islam saat ini. Hal ini menunjukkan bahwa 
adanya perhatian untuk menerapkan prinsip Islam dalam menjalankan 
perusahaannya. Berbagai penghargaan yang telah diterima oleh Asuransi 
Bumiputera Syariah menjadi bukti bahwa selama ini kinerja perusahaan tersebut 
baik. Namun, pengukuran kinerja yang dilakukan Asuransi Bumiputera Syariah 
selama ini masih berfokus pada pengukuran kinerja keuangan. Tantangan bisnis 
                                                        
30Bumiputera Syariah Makassar, “Asuransi Bumiputera Syariah”, 
https://bumiputerasyariahmks.wordpress.com/author/bumiputerasyariahmks/ (diakses 20 Mei 
2016)  
31Bumiputera Proven Over Time, “Profil Kami: Penghargaan”, 
http://www.bumiputera.com/listawards/awards/our_company/awards_and_recognitions/0/7/12/1 
(diakses 20 Mei 2016) 
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di zaman sekarang ini membutuhkan pengukuran kinerja yang tidak fokus pada 
satu aspek saja. Berbagai penelitian sebelumnya seperti yang dilakukan David 
P.Norton bahwa ukuran kinerja keuangan yang digunakan oleh perusahaan tidak 
lagi memadai. Balance Scorecard kemudian hadir sebagai alat pengukuran kinerja 
yang mengukur kinerja dari empat perspektif. Peneliti-peneliti muslim lainnya 
seperti Rosyihan Anwar, Alimuddin, dan Achmad Firdaus juga berupaya 
mengembangkan Balance Scorecard yang dianggap masih memiliki keterbatasan. 
Konsep pengukuran kinerja yang komprehensif seperti maslahah performa 
dianggap perlu dilakukan oleh Asuransi Bumiputera Syariah Makassar agar 
mampu bersaing dan mempertahankan keberlanjutan organisasi.  
Asuransi Bumiputera Syariah sebagai organisasi bisnis syariah identik 
dengan kepatuhan terhadap syariah, karena itu pengukuran kinerja yang 
digunakan untuk mengukur kinerja pada organisasi bisnis syariah menggunakan 
konsep syariah. Pengukuran kinerja dilakukan untuk mengadakan perbaikan-
perbaikan dan pengembangan organisasi. Pada perusahaan konvensional, 
biasanya digunakan Balance ScoreCard sebagai alat pengukuran kinerja. Untuk 
mencapai falah dalam organisasi bisnis syariah, maka bentuk pengukuran 
kinerjanya menggunakan konsep maqashid syariah. Maslahah ScoreCard 
merupakan bentuk lain dari Balance ScoreCard yang idealnya digunakan pada 
organisasi bisnis syariah.  Maslahah ScoreCard memiliki kelebihan, yaitu 
mengukur kinerja hasil dan kinerja proses. Pada penelitian ini, orientasi 
pengukuran kinerja tidak terbatas pada enam aspek orientasi, tetapi dilakukan 
penambahan orientasi sebagai pengembangan penelitian sebelumnya. 
Penambahan orientasi tersebut adalah orientasi lingkungan. 
13 
 
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
 
Penelitian ini berjudul Pengukuran Kinerja dengan Pendekatan Maslahah 
ScoreCard (Kasus pada Asuransi Bumiputera Syariah Makassar). Berdasarkan 
pada rumusan masalah, bahwa fokus penelitian terdiri dari unsur-unsur maslahah 
yang ada di Asuransi Bumiputera Syariah Makassar dan pengukuran kinerja hasil 
serta kinerja proses dengan pendekatan maslahah scorecard di Asuransi 
Bumiputera Syariah Makassar. Agar terjadi keselarasan pemahaman penulis dan 
pembaca, fokus penelitian diuraikan sebagai berikut.  
Secara definisi, kinerja adalah sesuatu yang dapat dicapai; prestasi yang 
diperlihatkan; kemampuan kerja.32 Konsep kinerja merupakan singkatan dari 
kinetika energi kerja yang dalam bahasa Inggris performance yaitu keluaran yang 
dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau indikator-indikator suatu pekerjaan atau suatu 
profesi dalam waktu tertentu.33 Pada penelitian ini, kinerjanya dilakukan pada 
organisasi. Menurut Ismail Nawawi Uha, kinerja organisasi adalah fungsi hasil-
hasil pekerjaan/kegiatan yang ada dalam perusahaan yang dipengaruhi faktor 
intern dan ekstern organisasi dalam mencapai tujuan yang ditetapkan selama 
periode waktu tertentu.34 Kinerja organisasi yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah dalam bentuk pengukuran kinerja.  
Konsep Maslahah Performa, merupakan suatu pendekatan yang 
dirumuskan oleh Achmad Firdaus dalam bukunya yang berjudul Maslahah 
                                                        
32Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia. Ed.III, (Cet.IV; 
Jakarta: Balai Pustaka, 2007), h. 570.   
33Wirawan, Evaluasi Kinerja Sumber Daya Manusia: Teori, Aplikasi, dan Penelitian, 
(Jakarta: Salemba Empat, 2009), h. 5.  
34Ismail Nawawi Uha, Budaya Organisasi Kepemimpinan dan Kinerja: Proses Terbentuk, 
Tumbuh Kembang, Dinamika, dan Kinerja Organisasi, (Cet.2; Jakarta: Prenadamedia Group, 
2015), h. 214.   
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Performa (MaP): Sistem Kinerja untuk Mewujudkan Organisasi 
Berkemasalahatan. Menurutnya, organisasi yang pendiriannya dilandasi oleh 
ajaran agama, menghasilkan kemanfaatan bagi banyak orang. Tercapainya 
kemaslahatan dalam konteks bisnis, sangat bergantung pada pemenuhan enam 
aspek orientasi kemaslahatan bisnis yaitu, pertama orientasi ibadah untuk 
menjelaskan terjaga dan terpeliharanya penerapan agama. Kedua, orientasi proses 
internal untuk menjelaskan terjaga dan terpeliharanya jiwa bisnis. Ketiga, 
orientasi tenaga kerja untuk menjelaskan terjaga dan terpeliharanya keturunan. 
Keempat, orientasi pembelajaran untuk menjelaskan terjaga dan terpeliharanya 
akal. Kelima, orientasi pelanggan untuk menjelaskan terjaga dan terpeliharanya 
hubungan dengan pelanggan. Keenam, orientasi harta kekayaan untuk 
menjelaskan terjaga dan terpeliharanya harta.35   
Penelitian ini, konsep maslahah scorecard berfokus pada tujuh orientasi 
pengukuran kinerja, yang disebut orientasi. Maslahah scorecard memiliki pijakan 
maqashid syariah, sehingga inti dari konsep tersebut untuk memelihara agama, 
memelihara jiwa, memelihara akal, memelihara keturunan, dan memelihara harta 
(maslahah daruriyat). Namun, sebagai pengembangan penelitian terdahulu, 
penelitian ini menambahkan maslahah hajiyat yaitu orientasi lingkungan yang 
mengaitkan teori akuntansi syariah bahwa dimensi pertanggungjawaban men-
cakup tanggung jawab secara horizontal yakni pada masyarakat, pemerintah, 
alam, dan lingkungan serta pertanggungjawaban vertikal kepada Tuhan.   
                                                        
35Achmad Firdaus, Maslahah Performa (MaP): Sistem Kinerja untuk Mewujudkan 
Organisasi Berkemaslahatan, h.10-11.  
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Pengukuran kinerja maslahah dilakukan dengan dua metode yaitu 
pengukuran pada usaha untuk mencapai kemaslahatan dan pada pencapaian hasil 
kemaslahatan.36  Penelitian ini berfokus pada dua jenis kinerja, yaitu kinerja 
proses dan kinerja hasil. Alat pengukurannya menggunakan Maslahah ScoreCard.  
 
C. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan uraian latar belakang yang dikemukakan, masalah pokok 
penelitian ini yaitu bagaimana pengukuran kinerja Asuransi Bumiputera Syariah 
Makassar dengan pendekatan Maslahah ScoreCard. Untuk memudahkan 
penelitian dan sistematikanya, maka diformulasikan rumusan masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana unsur-unsur kinerja maslahah yang ada pada Asuransi 
Bumiputera Syariah Makassar? 
2. Bagaimana pengukuran kinerja hasil dan pengukuran kinerja proses dengan 
pendekatan Maslahah ScoreCard pada Asuransi Bumiputera Syariah 
Makassar? 
 
D. Kajian Penelitian Terdahulu 
 
Achmad Firdaus dalam disertasinya yang berjudul Maslahah ScoreCard 
(MaSC) Sistem Kinerja Bisnis Berbasis Maqashid al-Shari’ah merumuskan 
konsep Balance ScoreCard yang sesuai untuk digunakan pada organisasi bisnis 
syariah. Penelitian tersebut menggunakan konsep maqashid al-shari’ah yaitu 
                                                        
36Achmad Firdaus, Maslahah Performa (MaP): Sistem Kinerja untuk Mewujudkan 
Organisasi Berkemaslahatan, h. 323. 
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terjaga dan terpeliharanya agama, jiwa, keturunan, akal, dan harta untuk 
dijadikan dasar bagi pengembangan sistem kinerja bisnis. Konsep tersebut 
kemudian menjadi Maslahah Scorecard yang kemudian dikembangkan menjadi 
berbagai orientasi kinerja bisnis. Orientasi bisnis tersebut antara lain orientasi 
ibadah, orientasi proses internal, orientasi tenaga kerja, orientasi pembelajaran, 
orientasi pelanggan, dan orientasi harta kekayaan. Peneliti disertasi tersebut 
melakukan studi kasus penerapan sistem kinerja bisnis berbasis maqashid syariah 
pada PT Asuransi Takaful Keluarga. Hasil penelitian menemukan bahwa kinerja 
hasil maslahah PT Asuransi Takaful Keluarga sebesar 0,692 yang memiliki 
makna bahwa PT Asuransi Takaful Keluarga memberikan kemaslahatan bagi 
stakeholder. Sementara nilai kinerja proses maslahah sebesar 0,666 yang 
menunjukkan bahwa PT asuransi Takaful Keluarga belum secara penuh 
menerapkan sistem pengukuran kinerja Maslahah ScoreCard.37  
Atika Rukminastiti dan Achmad Firdaus dalam artikel yang berjudul The 
Framework of Maslahah Performa as Wealth Management System and Its 
Implication for Public Policy Objectives mengkaji usulan kerangka maslahah 
performa untuk digunakan pada pemerintahan. Kerangka maslahah performa 
diusulkan sebagai sistem pengelolaan harta dalam rangka menyoroti 
kontribusinya terhadap isu-isu kontemporer mengenai kebijakan publik dalam 
kaitannya terhadap sistem ekonomi Islam. Dalam menentukan kebijakan publik, 
pemerintah diharapkan mampu menciptakan maslahah bagi masyarakat.38  
                                                        
37Achmad Firdaus, “Maslahah ScoreCard (MaSC) Sistem Kinerja Bisnis Berbasis 
Maqashid al-Shari’ah”, Disertasi (Jakarta: Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah, 2013).  
38Atika Rukminastiti dan Achmad Firdaus, “The Framework of Maslahah Performa as 
Wealth Management System and Its Implication for Public Policy Objectives”(Makalah yang 
disajikan pada The First International Conference on Shari’ah Oriented Public Policy In Islamic 
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M. Houssem Eddine Bedoui dalam artikel yang berjudul Shari’a Based 
Ethical Performance Measurement Framework merumuskan kerangka 
pengukuran kinerja dengan pendekatan maqashid syariah. Bedoui merumuskan 
konsep pengukuran kinerja berbasis maqashid syariah dilakukan dengan metode 
grafik dan numerik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada keseimbangan 
pengukuran dari seluruh aspek maslahah, yaitu agama, jiwa, akal, keturunan, dan 
harta.39  
Mustafa Omar Mohammed dan Dzuljastri Abdul Razak melakukan 
penelitian tentang kemaslahatan organisasi dengan pengukuran kinerja bank 
syariah berdasarkan konsep maqashid. 40 Pengukuran kinerja dilakukan dengan 
menggunakan empat aspek penerapan maslahah, yaitu pendidikan, penegakan 
keadilan, kesejahteraan, dan rasio kinerja keuangan. Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa bank syariah yang menjadi objek penelitian memiliki kinerja 
yang bervariasi. Kinerja yang bervariasi dari setiap bank syariah mencerminkan 
bahwa setiap bank syariah memiliki tujuan syariah yang berbeda-beda dalam 
mewujudkan kemaslahatan bank syariah.  
Ely Masykuroh melakukan penelitian dengan judul Kinerja Bank Syariah 
dan Bank Konvensional di Indonesia: Pendekatan Teori Stakeholder dan 
Maqashid Shari’ah. Penelitian tersebut melakukan eksplorasi terhadap konsep 
maqashid syariah untuk mengukur kinerja bank syariah dari aspek keuangan dan 
                                                                                                                                                        
Economy System (ICOSOPP 2015) di Universitas Islam Negeri Ar-Rariny, Banda Aceh, 30-31 
Maret 2015). 
39M. Houssem Eddine Bedoui, “Shari’a-Based Ethical Performance Measurement 
Framework”, Chair for Ethics and Financial Norms, Working Paper in Islamic Economics and 
Finance, Januari 2012.     
40Mustafa Omar Mohammed dan Dzuljastri Abdul Razak, “The Performance Measures 
of Islamic Banking Based on the Maqashid Framework”, (paper dipresentasikan pada The HUM 
International Accounting Conference (INTAC IV), Putra Jaya, 2008.  
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sosial secara bersamaan. Menurutnya, kinerja bank syariah akan lebih lengkap 
jika ditambahkan dengan kinerja sosial dengan menggunakan konsep maqashid 
syariah. 41   
Niswatin melakukan penelitian yang berjudul Refleksi Kinerja 
Manajemen Perbankan Syariah dalam Perspektif Amanah: Sebuah Studi 
Fenomenologis. Penelitian tersebut bertujuan untuk menemukan pemahaman 
kinerja manajemen dengan menggunakan perspektif amanah sebagai alat 
analisisnya. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kinerja manajemen 
perbankan syariah tidak sepenuhnya berperan sebagai organisasi bisnis yang 
hanya menciptakan laba sebagai kinerja ekonomi, tetapi juga ditemukan kinerja 
sosial, kinerja mental, dan kinerja spiritual. 42  
Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian-penelitian yang 
sudah ada sebelumnya. Konsep maqashid syariah manjadi dasar untuk mengukur 
kinerja organisasi bisnis syariah yang bisa digunakan secara umum. 
Pengembangan dilakukan dengan menambahkan orientasi lingkungan yang 
didasarkan pada teori-teori akuntasi syariah yang melibatkan lingkungan sebagai 
aspek yang penting.  
 
 
                                                        
41Ely Masykuroh, “Kinerja Bank Syariah dan Konvensional di Indonesia: Pendekatan 
teori Stakeholder dan Maqashid Syariah”, Justicia Islamica: Jurnal Kajian Hukum dan Sosial, 
Vol. 11, No.2 (2014), http://jurnal.stainponorogo.ac.id/index.php/justicia/article/download/101/83  
(diakses 13 April 2016). 
42Niswatin, dkk, “Refleksi Kinerja Manajemen Perbankan Syariah dalam Perspektif 
Amanah: Sebuah Studi Fenomenologis”, SNA 12 PalembangUniversitas Sriwijaya, 3-9 
November 2009, http://multiparadigma.lecture.ub.ac.id/files/2014/10/SNA-12-q-aksr10.pdf 
(diakses 25 April 2016). 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Mengidentifikasi unsur-unsur maslahah dalam menentukan kinerja pada 
Asuransi Bumiputera Syariah Makassar 
2. Mengukur kinerja Asuransi Bumiputera Syariah Makassar dengan 
menggunakan pendekatan Maslahah ScoreCard, yaitu pengukuran kinerja 
bisnis melalui pemenuhan orientasi kemaslahatan bisnis, yang terdiri dari 
orientasi ibadah bisnis, orientasi proses internal bisnis, orientasi tenaga kerja, 
orientasi pembelajaran, orientasi pelanggan, orientasi harta kekayaan, dan 
orientasi lingkungan. Pendekatan Maslahah ScoreCard mengukur kinerja dari 
dua aspek, yaitu kinerja hasil dan kinerja proses. Kinerja hasil dan kinerja 
proses diukur menggunakan scoring. 
Kegunaan dari penelitian ini antara lain: 
1. Kegunaan teoretis: hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu 
referensi ilmu pengetahuan dan bahan kajian ekonomi Islam khususnya dalam 
mengembangkan teori kinerja perspektif Islam yang dapat berlaku umum. 
2. Kegunaan praktis: hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi pada asuransi Bumiputera Syariah Makassar dalam kaitannya 
untuk pengambilan keputusan. Bagi organisasi bisnis syariah secara umum, 
hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam mengukur 
kinerja organisasi yang sejalan dengan prinsip-prinsip syariah. 
3. Kegunaan regulasi: hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
penyempurna dari regulasi yang telah dibuat oleh Otoritas Jasa Keuangan 
20 
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BAB II 
 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Balance ScoreCard (BSC) 
 
Balance ScoreCard terdiri dari dua kata, yaitu: (1) kartu skor (scorecard) 
dan (2) berimbang (balanced). Kartu skor adalah kartu yang digunakan untuk 
mencatat skor hasil kinerja dan merencanakan skor yang hendak diwujudkan di 
masa depan. Melalui kartu skor, skor yang hendak diwujudkan di masa depan 
dapat dibandingkan dengan hasil kinerja sesungguhnya. Hasil perbandingan ini 
digunakan untuk melaku-kan evaluasi atas kinerja yang bersangkutan. Kata 
berimbang dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa kinerja diukur secara 
berimbang dari dua aspek, yaitu keuangan dan non keuangan, jangka pendek dan 
jangka panjang, intern dan ekstern. Karena itu, jika kartu skor digunakan untuk 
merencanakan skor yang hendak diwujudkan di masa depan, maka perlu 
memperhitungkan keseimbangan antara pencapaian kinerja keuangan dan non 
keuangan, antara kinerja jangka pendek dan jangka panjang, serta antara kinerja 
yang bersifat intern dan kinerja yang bersifat ekstern.43 
Balance ScoreCard pada mulanya merupakan suatu sistem manajemen 
pengukuran dan pengendalian yang secara cepat, tepat dan komprehensif dapat 
memberikan pemahaman kepada manajer tentang performa bisnis bagi manajer. 
Pengukuran kinerja tersebut memandang unit bisnis dari empat perspektif yang 
                                                        
43Mulyadi, Balance Scorecard: Alat Manajemen Kontemporer untuk Pelipatganda 
Kinerja Keuangan Perusahaan, h.1-2.  
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berimbang, yaitu keuangan, pelanggan, proses bisnis dalam perusahaan serta 
proses pembelajaran dan pertumbuhan.44 
Pertama, perspektif  keuangan. BSC mempertahankan pengukuran 
keuangan dengan tujuan melihat kontribusi penerapan suatu strategi pada laba 
perusahaan. Tujuan keuangan biasanya dinyatakan dalam kemampuan 
memperoleh laba misalnya laba operasi, tingkat pengembalian investasi, nilai 
tambah ekonomis, pertumbuhan penjualan atau arus kas yang dihasilkan. 
Kedua, perspektif pelanggan. Manajer mengidentifikasi segmen 
pelanggan dan segmen pasar yang akan menjadi sasaran perusahaan kemudian 
mengukur kinerja perusahaan berdasarkan target segmen tersebut, pengukuran 
yang umum-nya digunakan yaitu kepuasan konsumen, jumlah pelanggan baru, 
serta nilai yang diinginkan oleh pelanggan agar perusahaan dapat 
mempertahankan loyalitas pelanggan. 
Ketiga, perspektif proses bisnis internal. Pada perspektif ini, perusahaan 
mengidentifikasi proses intern yang penting dan harus dilakukan oleh perusahaan 
karena akan menghasilkan nilai yang diinginkan pelanggan. Proses inovasi di-
perlukan untuk melakukan perancangan dan pengembangan produk dengan 
tujuan agar perusahaan memiliki kemampuan bersaing jangka panjang.  
Keempat, perspektif proses pembelajaran dan pertumbuhan. Pada 
perspektif ini, perusahaan melihat tiga faktor utama, yaitu orang, sistem, dan 
prosedur organisasi yang berperan dalam pertumbuhan jangka panjang 
perusahaan. Hasil pengukuran yang melibatkan orang, sistem, dan prosedur 
                                                        
44Robert S. Kaplan dan David P. Norton, The Balanced ScoreCard-Measured that Drive 
Performance, Harvard Business Review, Januari-Februari 1992, h. 71. 
www.alnap.org/pool/files/balanced-scorecard.pdf (diakses 29 Juli 2016) 
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organisasi akan menunjukkan kesenjangan antara kemampuan orang, sistem dan 
prosedur yang ada saat ini dengan yang dibutuhkan untuk mencapai kinerja yang 
diinginkan.  
Balance ScoreCard terus mengalami perkembangan dan penyempurnaan. 
Saat ini, Balance ScoreCard sudah berkembang dan mengalami evolusi dari 
hanya sekadar cara untuk melakukan evaluasi kinerja kemudian disempurnakan 
menjadi metode yang dapat dipakai dalam sistem manajemen dalam membangun 
proses pembelajaran organisasi. Selanjutnya terus dikembangkan sehingga dapat 
dipakai sebagai alat untuk merumuskan strategi dan melakukan perubahan. 
Dewasa ini Balance ScoreCard semakin populer karena sudah mengintegrasikan 
seluruh sistem pengukuran kinerja yang bersifat operasional sehingga menjadi 
sistem strategi manajemen mulai dari formulasi strategis sampai dengan 
implementasi operasional kegiatan setiap individu untuk mencapai tujuan 
perusahaan.45  
 
B. Kinerja dalam Perspektif Islam 
 
Kinerja dalam perspektif Islam memiliki cakupan yang lebih 
komprehensif dibandingkan teori kinerja secara umum. Kinerja dalam Islam tidak 
sekedar pencapaian kinerja untuk kepentingan dunia, tetapi juga kepentingan 
akhirat. Kinerja tidak hanya harus dilakukan dengan cara yang baik, tetapi juga 
                                                        
45Freddy Rangkuti, SWOT Balance Scorecard: Teknik Menyusun Strategi Korporat 
yang Efektif plus Cara Mengelola Kinerja dan Risiko, Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 
2012, h.1.  
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dengan cara yang benar.46 Hal inilah yang menjadi pembeda dengan teori kinerja 
modern yang ada saat ini.  
Indikator kinerja dalam Islam terdiri atas lima yaitu pertama kualitas. 
Unsur-unsur yang ada untuk menilai kualitas antara lain dengan bekerja dengan 
baik dan benar sesuai tuntunan syariah, ikhlas, ramah, dan efisiensi. Indikator 
kedua yaitu kuantitas. Unsur-unsur yang ada untuk menilai kuantitas antara lain 
dengan jumlah kerja, bekerja sesuai target, dan mampu mengeluarkan zakat, 
infak, dan sedekah. Indikator ketiga adalah ketepatan waktu yang unsur-unsurnya 
diketahui melalui bekerja  secara cepat dan tepat serta menyelesaikan pekerjaan 
dengan tepat waktu. Indikator keempat adalah keandalan. Unsur-unsur yang ada 
untuk menilai keandalan antara lain dengan adanya sikap hati-hati, mengikuti 
instruksi, teliti, dan mampu bekerja sama. Indikator kelima adalah kreativitas. 
Unsur-unsur yang ada dalam menilai kreativitas yaitu mempunyai kemampuan 
peningkatan diri dan mempunyai ide dalam penyelesaian masalah.47   
Kinerja sebagai hasil atau prestasi dari pekerjaan seseorang mendapat 
perhatian besar dalam Islam. Agama Islam memandang bahwa bekerja adalah 
bagian dari ibadah dan jihad jika sang pekerja bersikap konsisten terhadap 
peraturan Allah, suci niatnya dan tidak melupakan-Nya. Dengan bekerja, 
masyarakat bisa melaksana-kan tugas kekhalifahannya, mejaga diri dari maksiat 
dan meraih tujuan yang lebih besar.48 Prestasi kerja atau hasil kerja seseorang 
                                                        
46Ilfi Nur Diana, “Kinerja dalam Islam” (Materi Kuliah Manajemen Sumber Daya 
Manusia Fakultas Ekonomi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang), http://fe.uin-malang.ac.id/wp-
content/uploads/10.-kinerja-islam.ppt (diakses 6 Juni 2016). 
47Ilfi Nur Diana, “Kinerja dalam Islam” (Materi Kuliah Manajemen Sumber Daya 
Manusia Fakultas Ekonomi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang), http://fe.uin-malang.ac.id/wp-
content/uploads/10.-kinerja-islam.ppt (diakses 6 Juni 2016). 
48Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, (Jakarta: Gema Insani Press, 1997), 
h. 107.  
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kemudian dapat dinilai melalui kinerja. Islam menekankan pentingnya proses. 
Walaupun hasil kerja belum maksimal, tetapi proses kerja merupakan tolok ukur 
bagi Allah SWT. Perintah untuk bekerja dapat ditemukan salah satunya di dalam 
QS al-Taubah/9:105. 
                         
                      
Terjemahnya: 
dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 
kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.49 
 Ayat tersebut menekankan perintah kepada semua manusia untuk 
menggunakan kesempatan hidup di dunia ini dengan giat bekerja dan beramal. 
Allah SWT menegaskan bahwa tidak ada satu amal atau satu pekerjaanpun yang 
terlewatkan untuk mendapatkan imbalan di hari akhir nanti karena semua amal 
pekerjaan akan disaksikan oleh Allah, Rasulullah, dan orang-orang mukmin yang 
lain.50 Ayat tersebut merupakan dalil yang menjadi dasar bagi kaum muslimin 
untuk senantiasa melakukan pekerjaan dengan baik.  
Organisasi dalam perspektif Islam tidak lain adalah “amanah” yaitu 
amanah menyebarkan rahmat bagi seluruh alam. Menurut Triwuyono amanah 
adalah sesuatu yang dipercayakan kepada orang lain untuk digunakan 
                                                        
49Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: PT Karya Toha 
Putra, 1995), h. 298.  
50Misbahul Munir, Ajaran-Ajaran Ekonomi Rasulullah: Kajian Hadis Nabi dalam 
Perspektif Ekonomi, (Malang: UIN-Malang Press, 2007), h. 107.    
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sebagaimana mestinya sesuai dengan keinginan yang mengamanahkan.51 Hal ini 
berarti bahwa pihak yang mendapat amanah tidak memiliki hak penguasaan 
(pemilikan) mutlak atas apa yang diamanah-kan. Kewajiban untuk memelihara 
amanah tersebut dengan baik dan memanfaatkan-nya sesuai dengan yang 
dikehendaki oleh pemberi amanah.  
Konsep amanah yang kemudian dikembangkan oleh Iwan Triyuwono 
diturunkan ke dalam metafora zakat yang berarti bahwa organisasi bisnis 
orientasinya tidak lagi profit oriented atau stakeholders oriented tetapi zakat 
oriented. Orientasi zakat dijadikan sebagai dasar bagi perusahaan sementara laba 
bersih tidak lagi menjadi ukuran kinerja perusahaan, tetapi sebaliknya zakat 
menjadi ukuran kinerja perusahaan.52 Hal ini berarti bahwa dalam perspektif 
Islam, kinerja tidak hanya diukur berdasarkan laba bersih tetapi dengan 
melibatkan zakat sebagai salah satu unsur pengukuran kinerja.    
Penilaian kinerja dalam perspektif Islam dapat digunakan untuk menekan 
perilaku yang tidak semestinya dan untuk merangsang serta menegakkan perilaku 
yang semestinya diinginkan, melalui umpan balik hasil kinerja serta pemberian 
penghargaan baik yang bersifat instrinsik maupun ekstrinsik. 53 Sebagaimana 
firman Allah dalam QS al-Ahzab/33: 21. 
                        
          
                                                        
51Iwan Triyuwono, Akuntansi Syariah: Perspektif, Metodologi, dan Teori, Edisi Kedua 
(Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 208.  
52Iwan Triyuwono, Akuntansi Syariah: Perspektif, Metodologi, dan Teori, h. 213.    
53Veithzal Rivai, Islamic Human Capital: Dari Teori ke Praktik Manajemen Sumber 
Daya Islami, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2009), h.685.    
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Terjemahnya: 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.54  
 Ayat tersebut menekankan bahwa dalam melakukan sebuah pekerjaan 
hendaknya dengan mengikuti suri tauladan yang terbaik yaitu Rasulullah saw. 
Rasulullah sebagai rasul yang diutus oleh Allah dapat dijadikan contoh dalam 
segala hal, sebagaimana keahlian-kehlian Rasulullah dalam berbagai bidang. 
Misalnya, ahli dalam strategi perang, ahli dalam berdagang, pemimpin negara, 
dan lain-lain.      
 
C. Teori Kinerja  
1. Kinerja Organisasi 
 
Menurut Wilson Bangun, kinerja (performance) adalah hasil pekerjaan 
yang dicapai seseorang berdasarkan persyaratan-persyaratan pekerjaan (job 
requirement) dimana suatu pekerjaan mempunyai persyaratan tertentu untuk 
dapat dilakukan dalam mencapai tujuan yang disebut sebagai standar pekerjaan 
(job standard).55  Veitzhal Rivai mengemukakan bahwa kinerja merujuk pada 
penampilan kerja, juga berarti prestasi kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, 
atau hasil kerja.56 Sedangkan menurut Moeheriono, kinerja merupakan gambaran 
mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan 
dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang dituangkan 
                                                        
54Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 670.   
55Wilson Bangun, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Erlangga, 2012), h. 231.    
56Veithzal Rivai, Islamic Human Capital: Dari Teori ke Praktik Manajemen Sumber 
Daya Islami, h.633.     
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melalui perencanaan strategis suatu organisasi.57 Berdasarkan beberapa definisi 
kinerja di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan pencapaian hasil 
kerja yang sesuai dengan tanggung jawab dan wewenang masing-masing. 
Manajemen kinerja merupakan aktivitas untuk memastikan bahwa tujuan 
organisasi secara konsisten dapat dicapai secara efektif dan efisien. Manajemen 
kinerja berfungsi untuk mengelola agar tujuan dan sasaran yang ditetapkan bisa 
dicapai. Karena organisasi merupakan entitas besar yang terdiri dari beberapa 
unit bisnis, departemen, tim, dan individu, maka manajemen kinerja juga 
diterapkan pada semua level tersebut. Manajemen kinerja dapat diterapkan baik 
pada level organisasi, departemen, tim, atau bahkan individu.58 
Kinerja organisasi adalah adalah fungsi hasil-hasil pekerjaan atau 
kegiatan yang ada dalam perusahaan yang dipengaruhi faktor intern dan ekstern 
organisasi dalam mencapai tujuan yang ditetapkan selama periode waktu 
tertentu.59 Menurut S Rasul, kinerja organisasi atau kinerja instansi merupakan 
efektivitas operasional organisasi dari segi manajerial dan ekonomi atau 
kesesuaian kinerja karyawan selaku penanggung jawab organisasi dengan standar 
yang ditentukan.60 Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja 
                                                        
57Moeheriono, Pengukuran Kinerja Berbasis Kompetensi, (Cet.I; Jakarta: Rajawali Pers, 
2012), h. 95.   
58R. Chang, Measuring Organizational Performance, Mengukur Kinerja Organisasi 
(Jakarta: PPManajemen, 2011), h. 4. 
59Ismail Nawawi Uha, Budaya Organisasi Kepemimpinan dan Kinerja: Proses Terbentuk, 
Tumbuh Kembang, Dinamika, dan Kinerja Organisasi, h.214.  
60S. Rasul dan Tim Penyusun, Pengukuran Kinerja, Suatu Tinjauan pada Instansi 
Pemerintah, (BPKP, 2000) dikutip dalam Siti Thoyibatun, “Faktor-Faktor yang Berpengaruh 
terhadap Perilaku Tidak Etis dan Kecenderungan Kecurangan Akuntansi serta Akibatnya 
terhadap Kinerja Organisasi”, Ekuitas: Jurnal Ekonomi dan Keuangan, Vol. 12, No. 2 (Juni 2012), 
h. 251. 
http://idci.dikti.go.id/pdf/JURNAL/EKUITAS/2012/VOL%2016%20NO%202/20121008009.pdf 
(diakses 9 Juli 2016). 
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organisasi merupakan hasil kerja seluruh elemen yang ada dalam organisasi untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.    
  
2. Teori Pengukuran Kinerja 
 
Menurut James B. Whittaker dalam Ismail Nawawi Uha, pengukuran 
kinerja merupakan suatu alat manajemen yang digunakan untuk meningkatkan 
kualitas pengambilan keputusan dan akuntabilitas. Selain itu, juga digunakan 
untuk menilai pencapaian tujuan dan sasaran.61 Manfaat pengukuran kinerja 
antara lain: 
a. Memberi fokus, arah, dan pemahaman bersama. Karyawan tidak dapat 
bekerja dengan baik jika tidak mengetahui sasaran yang dituju. Sasaran 
keseluruhan organisasi perlu dijabarkan kepada semua karyawan agar 
karyawan mampu mem-berikan kontribusi kepada organisasi. Pengukuran 
kinerja mensyaratkan adanya sasaran strategis organisasi yang diturunkan 
sampai level individu. 
b. Memberi pengetahuan untuk membuat keputusan yang lebih baik. 
Pengukuran kinerja memerlukan pengumpulan data yang cermat dan akurat. 
Data yang baik membantu manajer dan karyawan membuat keputusan yang 
baik. Pengukuran kinerja berguna untuk mengetahui apakah kinerja baik atau 
buruk. Jika kinerja buruk, maka akan dibuat strategi untuk meningkatkan 
kinerja tersebut. Jika kinerja baik, maka keputusan untuk mempertahankan 
atau meningkatkan kinerja tersebut agar lebih baik lagi. 
                                                        
61Ismail Nawawi Uha, Budaya Organisasi Kepemimpinan dan Kinerja: Proses Terbentuk, 
Tumbuh Kembang, Dinamika, dan Kinerja Organisasi, h.233.  
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c. Memberi umpan balik bagi peningkatan kinerja. Untuk melakukan 
peningkatan kinerja berkelanjutan diperlukan umpan balik yang 
menginformasikan posisi saat ini dan sampai seberapa jauh pencapaian 
sasaran kinerja yang ditetapkan. 62 
 
D. Maqashid Syariah dalam Ekonomi Islam 
 
Secara etimologi maqashid al-syari’ah terdiri dari dua kata jamak yakni 
maqashid dan syariah. Maqashid adalah bentuk jamak dari maqshud yang berarti 
kesengajaan atau tujuan. Adapun syariah artinya jalan menuju air, atau bisa 
dikatakan dengan jalan menuju ke arah sumber kehidupan. Adapun secara 
etimologi, maqashid syariah adalah maksud Allah selaku pembuat syari’ah untuk 
memberikan ke-maslahatan kepada manusia yaitu dengan terpenuhinya 
daruriyah, hajiyah dan tahsiniyah agar manusia bisa hidup dalam kebaikan dan 
dapat menjadi hamba Allah yang baik.63 
Imam as-Syatibi berpandangan bahwa tujuan utama dari maqashid 
syariah adalah untuk memperjuangkan tiga kategori hukum yaitu: pertama, 
daruriyat. Makna daruriyat berarti kebutuhan yang mendesak atau darurat. 64 
Pada kategori ini, ada lima hal yang termasuk dalam hal daruriyat yaitu 
memelihara agama, memelihara jiwa, memelihara akal pikiran, memelihara 
keturunan, serta memelihara harta benda. Jika kebutuhan daruriyat tidak 
                                                        
62R. Chang, Measuring Organizational Performance, Mengukur Kinerja Organisasi, h. 
11.  
63Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip dasar Ekonomi Islam Perspektif 
Maqashid al-Syariah, (Cet.II; Jakarta: Prenadamedia Kencana, 2015), h. 43.    
64Eva Muzlifah, “Maqashid Syariah sebagai Paradigma Dasar Ekonomi Islam”, 
Economic: Jurnal Ekonomi dan Hukum Islam, Vol.3, No.2 (2013), h. 79-80, 
http://ejournal.kopertais4.or.id/index.php/economic/article/download/958/699 (diakses 27 Mei 
2016). 
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tepenuhi, maka akan mengancam keselamatan manusia di dunia dan di akhirat. 
Kedua, hajiyat. Makna hajiyat dapat dimaknai sebagai ke-butuhan sekunder. Jika 
kebutuhan ini tidak terwujud, maka tidak sampai mengancam keselamatan tetapi 
akan mengalami kesulitan. Ketiga, tahsiniyat. Makna hajiyat berarti hal-hal 
penyempurna. Tingkat kebutuhan ini berupa pelengkap yang jika tidak terpenuhi 
maka tidak akan mengancam dan tidak pula menimbulkan kesulitan.  
Tujuan diturunkannya syariah adalah untuk memberikan kemaslahatan 
pada dua dimensi waktu yang berbeda, yaitu dunia dan akhirat.65 Hal ini berarti 
bahwa semua aspek kehidupan dunia maupun akhirat idealnya mengarah pada 
pencapaian tujuan tersebut termasuk dalam bidang ekonomi. Bidang ekonomi 
merupakan salah satu hal yang mampu mengubah suatu wilayah. Karena itu, jika 
ekonomi dijalankan dengan berdasarkan syariah maka akan berdampak pada 
kehidupan yang lebih baik.       
Masuknya teori maqashid syariah dalam wilayah ekonomi Islam dapat 
ditemukan secara langsung dalam landasan etika. Para pelaku ekonomi tidak 
hanya dituntut untuk dapat menguasai sumber-sumber ekonomi yang strategis 
tetapi juga memanfaatkannya untuk kepentingan umat dengan mengacu pada 
kemaslahatan daruriyat, hajiyat, dan tahsiniyat.66      
Ide sentral dan sekaligus tujuan akhir dari maqashid syariah adalah 
maslahah. Para ulama terdahulu telah menyepakati bahwa syariah diturunkan 
untuk membangun kemaslahatan manusia di dunia dan akhirat, dalam kehidupan 
                                                        
65Eva Muzlifah, “Maqashid Syariah sebagai Paradigma Dasar Ekonomi Islam”, 
Economic: Jurnal Ekonomi dan Hukum Islam, Vol.3, No.2 (2013), h. 79-80, 
http://ejournal.kopertais4.or.id/index.php/economic/article/download/958/699 (diakses 27 Mei 
2016).  
66Juandi, ”Maqasid Asy-Syari’ah: sebuah Tinjauan dari Sudut Ilmu Ekonomi Islam”, 
Jurnal Hukum Istinbath, Vol.10, No. 1 (2013), http://stainmetro.ac.id/e-
journal/index.php/istinbath/article/download/296/282 (diakses 27 Mei 2016). 
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dan juga kematian, di masa lalu dan yang akan datang. Ketidaktahuan akan 
syariah dan maqashid syariah mendorong sebagian manusia untuk mengingkari 
hukum yang diturunkan oleh Allah.67 
 
E. Maslahah dalam Perspektif Ekonomi Islam 
 
Kemaslahatan yang hendak dicapai oleh syariah bersifat umum dan 
universal. Bersifat umum artinya bahwa hal itu berlaku bukan hanya untuk 
individu secara pribadi, melainkan juga semua manusia secara kolektif dan 
keseluruhan. Bersifat universal artinya bahwa kemaslahatan itu berlaku bukan 
untuk jenjang masa tertentu saja, melainkan juga untuk sepanjang waktu dan 
sepanjang kehidupan manusia.68  
Hal ini sejalan dengan yang dipaparkan oleh Iwan Triwuyono yang 
dikutip dalam Niswatin bahwa tujuan dari organisasi menurut Islam adalah 
menyebarkan rahmat seluruh alam. Tujuan ini secara normatif berasal dari 
keyakinan Islam dan misi hidup sejati manusia sebagai khalifah di bumi sebagai 
penerima amanah dari Allah. Perspektif amanah kemudian dikembangkan dalam 
membangun akuntansi syariah bahwa pertanggungjawaban organisasi mencakup 
stakeholder yang lebih luas, yaitu selain manusia, alam, dan Tuhan. 
Pertanggungjawaban dalam perspektif amanah tidak hanya bertitik pada 
pertanggungjawaban di dunia juga akan berlanjut pertanggungjawaban di akhirat 
kelak.69  
                                                        
67Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip dasar Ekonomi Islam Perspektif 
Maqashid al-Syariah, h. 44.  
68Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip dasar Ekonomi Islam Perspektif 
Maqashid al-Syariah, h. 44.   
69Niswatin, dkk, “Refleksi Kinerja Manajemen Perbankan Syariah dalam Perspektif 
Amanah: Sebuah Studi Fenomenologis”, SNA 12 PalembangUniversitas Sriwijaya, 3-9 
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Hal ini berarti bahwa dimensi pertanggungjawaban dalam akuntansi 
syariah memiliki cakupan yang luas. Pertanggungjawaban bukan hanya 
pertanggungjawaban atas uang yang digunakan dalam melaksanakan kegiatan, 
akan tetapi pertanggung-jawaban harus mencakup tanggungjawab secara 
horizontal dan vertikal. Pertanggung-jawaban horizontal tertuju pada 
masyarakat, pemerintah dan kepatuhan pada peraturan. Sementara 
pertanggungjawaban vertikal adalah tertuju pada transendensi aktivitas 
(finansial, dan sebagainya) kepada Dzat yang memberikan tanggung jawab.70 
 
F. Maslahah Performa 
 
Maslahah Performa (MaP) merupakan sistem manajemen kinerja 
organisasi berbasis maqashid syariah dengan landasan konsep maslahah. Sistem 
manajemen kinerja didukung oleh beberapa alat manajemen yaitu empat variabel 
Balance Scorecard (BSC) dan siklus Plan-Do-Check-Action (PDCA) sebagai 
metodologi penerapan. Sistem kinerja Maslahah Performa  terdiri atas enam 
aspek pengukuran kinerja, masing-masing aspek disebut orientasi. Keenam 
orientasi tersebut adalah orientasi ibadah, orientasi proses internal, orientasi 
tenaga kerja, orientasi pembelajaran, orientasi pelanggan, dan orientasi harta 
kekayaan.71 Maslahah Performa (MaP) memiliki alat yang digunakan untuk 
mengukur kinerja bernama Maslahah ScoreCard (MaSC). Maslahah ScoreCard 
                                                                                                                                                        
November 2009, http://multiparadigma.lecture.ub.ac.id/files/2014/10/SNA-12-q-aksr10.pdf  
(diakses 25 April 2016).   
70Muhamad, “Penyesuaian Teori Akuntansi Syariah: Perspektif Akuntansi Sosial dan 
Pertanggungjawaban”, Iqtisad: Journal of Islamic Economic, Vol. 3, No.1, (2002), h.85. 
http://journal.uii.ac.id/index.php/Iqtisad/article/download/361/276 (diakses 19 Mei 2012). 
71Achmad Firdaus, Maslahah Performa (MaP): Sistem Kinerja untuk Mewujudkan 
Organisasi Berkemaslahatan, h. 90-91.  
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adalah kartu skor berbasis maslahah yang digunakan untuk menilai kinerja 
organisasi bisnis syariah. 
Keunggulan Maslahah ScoreCard  yaitu  mengukur kinerja organisasi 
melalui dua aspek yaitu proses dan hasil. Kinerja proses diukur dengan 
menggunakan delapan langkah pendekatan siklus PDCA dan menggunakan 
scorecard untuk mengukur kinerja hasil. Hal inilah yang membedakan dengan 
pengukuran kinerja konvensional yang hanya mengukur kinerja hasil.   
Maslahah Performa menggunakan pendekatan Plan Do Check Action 
(PDCA) untuk merumuskan langkah-langkah dalam proses kinerja yang 
berkemaslahatan. Langkah-langkah tersebut antara lain:72 
1. Menyusun Perencanaan Strategis 
Perencanaan strategis adalah proses menetapkan tujuan dan sasaran 
organisasi dalam bentuk grand design jangka panjang, jangka menengah dan 
jangka pendek untuk mencapai visi, misi dan tujuan organisasi. Melalui 
perencanaan strategis, organisasi dapat memastikan pendayagunaan seluruh 
sumber daya yang dimilikinya untuk mencapai visi, misi dan tujuan organisasi. 
A. Menyusun RJPP, RJMP, dan RKAP 
Rencana Jangka Panjang Perusahaan (RJPP) adalah gambaran grand 
design cita-cita organisasi untuk mewujudkan organisasi yang berkemaslahatan. 
Cita-cita dapat terwujud dengan menyelaraskan tugas pengelolaan organisasi 
sebagai pelaksaaan tugas khalifah Allah di bumi. Rencana Jangka Menengah 
Perusahaan (RJMP) adalah tujuan dan sasaran organisasi dalam masa lima 
                                                        
72Achmad Firdaus, Maslahah Performa (MaP): Sistem Kinerja untuk Mewujudkan 
Organisasi Berkemaslahatan, h. 176.   
35 
 
tahunan. RJMP memberikan arah perkembangan yang hendak dicapai dalam lima 
tahun yang akan datang. RJMP harus dapat memastikan perencanaan lima 
tahunan organisasi terhubung secara jelas kepada RJPP. 
Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) adalah rencana 
program kerja terukur yang harus dicapai dalam masa satu tahun. RKAP 
merupakan operasionalisasi dari RJMP. Agar target jangka menengah dapat 
tercapai, organisasi harus membagi target jangka menengah ke dalam target 
tahunan. Tujuan utama RKAP adalah untuk mempermudah pencapaian target 
jangka menengah sebagaimana yang dijabarkan pada RJMP. RKAP harus dapat 
memastikan aktifitas rutin organisasi terhubung secara jelas kepada RJMP. Pada 
hakekatnya, aktifitas rutin organisasi menuju kepada satu tujuan yang jelas dan 
terorganisir yaitu tercapainya RKAP, RJMP dan RJPP. 
B. Menyusun Sasaran Strategis 
Sasaran strategis merupakan sasaran perantara menuju tujuan utama. 
Sasaran strategis berfungsi sebagai batu pijakan dari serangkaian tangga 
kemaslahatan. Beberapa sasaran strategis bagi organisasi yang berbasis maqashid 
syariah antara lain:  
1. Mewujudkan pengelola organisasi yang visioner 
Pengelola organisasi yang visioner memiliki visi hidup yang jelas dan 
berjangka panjang yaitu visi untuk meraih kebaikan di dunia dan kebaikan di 
akhirat. Sasaran strategis ini bertujuan menciptakan orang-orang yang terlibat 
dalam kegiatan organisasi sebagai orang yang memiliki visi jangka panjang yaitu 
visi yang tidak hanya melihat organisasi sebagai tujuan mencapai kesuksesan di 
dunia, tetapi juga untuk meraih keselamatan di akhirat. 
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2. Mewujudkan organisasi yang patuh secara konsisten  
Sasaran strategis ini bertujuan untuk menciptakan individu pengelola 
organisasi yang patuh terhadap syariah maupun regulasi organisasi. Kepatuhan 
yang dimaksud yaitu kepatuhan secara konsisten atau terus menerus, bukan 
kepatuhan yang sifatnya temporer. Patuh yang bukan karena ada keinginan 
tertentu, tetapi patuh karena Allah.  
3. Mewujudkan keadilan  
Keadilan berarti seimbang antara hak dan kewajiban. Penghargaan atas 
kinerja sesuai dengan pencapainnya. Adil bagi organisasi juga adil bagi tenaga 
kerja. Adil bagi organisasi juga adil bagi para pemasok. Adil bagi organisasi juga 
adil bagi para pelanggan. Adil bagi organisasi juga adil bagi lingkungan. 
4. Mewujudkan efektivitas dan efisiensi organisasi 
Efektivitas organisasi berarti kemampuan organisasi mencapai tujuan 
yang ditetapkan sementara efisiensi berarti jumlah sumber daya yang digunakan 
untuk mencapai tujuan organisasi. Tanggung jawab manajer adalah mencapai 
kinerja tinggi, yaitu pencapaian tujuan-tujuan organisasional dengan 
menggunakan sumber daya secara efektif dan efisien. 73  
5. Meningkatkan kepuasan tenaga kerja 
Lingkungan yang kondusif adalah lingkungan yang dapat membangkitkan 
motivasi tenaga kerja sehingga senantiasa merasa berbahagia berada di 
lingkungan kerja. Perasaan berbahagia muncul apabila mereka mendapatkan 
kepuasan di dalam bekerja. Oleh karenanya, kepuasan tenaga kerja menjadi 
sasaran strategis yang harus dicapai oleh organisasi. 
                                                        
73Richard L. Daft, New Era of Management, 9th Ed, terj. Tita Maria Kanita, Era Baru 
Manajemen, Edisi 9 Buku 1,  Jakarta: Salemba Empat, 2013, h. 9.   
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6. Menjamin keberlanjutan kepemimpinan 
Langkah untuk menjaga keberlangsungan hidup perusahaan yaitu dengan 
cara menyiapkan pemimpin-pemimpin yang selalu siap tergantikan dengan yang 
lainnya. Orang-orang yang siap dan berkualitas memiliki kesempatan untuk 
meneruskan tongkat estafet perjuangan dari generasi sebelumnya dalam meraih 
tujuan-tujuan organisasi.74 Tenaga kerja berbakat merupakan modal dasar bagi 
keberlanjutan kepemimpinan dalam pengelolaan organisasi.  
7. Mewujudkan tenaga kerja yang loyal 
Tenaga kerja yang loyal merupakan ciri organisasi mampu menciptakan 
kenyamanan bagi para tenaga kerja. Sedikitnya jumlah tenaga kerja yang keluar 
akan berdampak pada pengurangan biaya seperti biaya pelatihan, biaya 
perekrutan, dan sebagainya.  
8. Terbangunnya budaya kerja pembelajar  
Budaya kerja pembelajar membawa pada situasi dimana tenaga kerja 
menjadi kreatif dan inovatif. Tenaga kerja menjadi terbiasa berada dalam 
lingkungan yang mengutamakan proses perbaikan dan peningkatan serta 
berorientasi pada pencapaian tujuan (goal achievement). Salah satu indikator 
keberhasilan pembelajaran adalah banyaknya jumlah usulan perbaikan. 
Pengembangan metode dalam melaksanakan pekerjaan idealnya dilakukan terus 
menerus.  
9. Terbangunnya sistem rewards berbasis pembelajar 
Tujuan pemberian rewards untuk menarik minat orang-orang terbaik 
sekaligus mempertahankan tenaga kerja terbaik dengan cara yang cerdas. 
                                                        
74A. Riawan Amin dan Tim PEBS FEUI, Menggagas Manajemen Syariah: Teori dan 
raktik The Celestial Management, Jakarta: Salemba Empat, 2010, h.238.  
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Pemberian rewards diharapkan memiliki hubungan langsung dengan kinerja dan 
pertumbuhan perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa pemberian rewards 
menjadi salah satu strategi jangka panjang perusahaan untuk tetap kompetitif di 
era globalisasi saat ini.75 Semua orang diharapkan mampu melakukan perbaikan 
atas adanya sistem rewards. 
10. Meningkatkan kepuasan pelanggan  
Semakin banyak pelanggan maka semakin tinggi peluang untuk 
mendapatkan rizki. Jika pelanggan merasa puas maka pelanggan semakin loyal 
kepada organisasi. Pelanggan yang loyal tidak akan berpindah kepada yang lain 
dan juga dapat menjadi media pemasaran yang baik bagi organisasi. Pelanggan 
akan merekomendasikan organisasi kepada calon pelanggan yang lain. 
11. Meningkatkan jumlah pelanggan 
Jumlah pelanggan yang semakin meningkat akan memberikan dampak 
yang baik terhadap organisasi. Kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan oleh 
masyarakat saat ini perlu diketahui oleh organisasi sebagai salah satu upaya 
untuk menambah jumlah pelanggan. Oleh karena itu, strategi peningkatan 
pelanggan perlu untuk terus dikembangkan.  
12. Mewujudkan keuntungan yang meningkat 
Kondisi keuangan perusahaan yang baik ketika pendapatan lebih besar 
dari pada pembelanjaan. Surplus pendapatan terhadap pembelanjaan dalam 
konteks organisasi berarti profit. Situasi ini menjadi pendorong bagi organisasi 
untuk senantiasa berfokus pada surplus yang lebih besar antara pendapatan dan 
pembelanjaan. 
                                                        
75A. Riawan Amin dan Tim PEBS FEUI, Menggagas Manajemen Syariah: Teori dan 
raktik The Celestial Management, Jakarta: Salemba Empat, 2010, h.183.  
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13. Mewujudkan kebersihan harta 
Harta kekayaan yang diperoleh, harus dibersihkan melalui proses 
penyucian harta yaitu zakat. Disamping itu, zakat juga berfungsi sebagai 
pengungkit (leverage) pendapatan. Hal ini terjadi karena zakat dapat 
meningkatkan keberkahan bagi harta yang tertinggal.  
14. Mewujudkan organisasi yang peduli terhadap lingkungan 
Organisasi perlu memberikan kontribusi kepada masyarakat dan 
lingkungan dengan cara meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat dan 
lingkungannya. Akuntansi lingkungan merupakan salah satu sarana untuk 
menyajikan informasi, apakah perusahaan menerapkan kebijakan lingkungan 
dalam operasionalnya. Melalui Corporate Social Responsibility (CSR) dan 
Sustainability Reporting (SR) dapat digambarkan ketersediaan informasi 
keuangan dan non keuangan yang berkaitan dengan interaksi organisasi dengan 
lingkungan fisik dan lingkungan sosialnya.76 Sebagai institusi bisnis syariah, 
Islamic Social Reporting (ISR) merupakan standar pelaporan kinerja sosial 
perusahaan-perusahaan yang berbasis syariah. 
15. Mewujudkan fungsi sosial 
Mewujudkan fungsi sosial bagi organisasi memiliki posisi yang sangat 
tinggi dalam mengejawantahkan fungsi kekhalifaan organisasi, khususnya untuk 
mem-berikan kemaslahatan bagi pemangku kepentingan. Bentuk tanggung jawab 
diantara-nya adalah dengan melakukan kegiatan yang dapat meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat dan perbaikan lingkungan, seperti pemberian beasiswa 
                                                        
76Verani Carolina, dkk, “Akuntansi Lingkungan: Solusi untuk Problematika Penerapan 
Corporate Social Responsibility di Indonesia,” Prosiding Seminar Nasional “Problematika 
Hukum dalam Implementasi Bisnis dan Investasi (Perspektif Multidisipliner)”, 
http://download.portalgaruda.org/article.php?article=72223&val=4910 (daikses 5 Mei 2012).  
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untuk anak tidak mampu, pemberian dana untuk pemeliharaan fasilitas umum 
khususnya masyarakat yang berada di sekitar organisasi tersebut.77 
C. Menyusun Inisiatif Strategis 
Inisiatif strategis adalah upaya-upaya yang dilakukan untuk mencapai 
sasaran strategis. Beberapa inisiatif yang dapat dilakukan untuk mencapai 
sasaran strategis orientasi ibadah adalah strategi dzikrullah. Sebagaimana 
pendapat Naail Mohammed Kamil78 bahwa dzikrullah merupakan aktifitas 
mengingat Allah yang dapat dilakukan di lingkungan kerja. Kegiatan dzikrullah 
bertujuan untuk meningkatkan gairah spiritualitas bagi tenaga kerja di 
lingkungan kerja. Hal ini diperlukan untuk menjaga semangat beribadah di 
lingkungan kerja. Inisiatif strategis mengintegrasikan sistem penilaian kinerja 
dengan spiritual quotient (SQ). Item yang dapat diintegrasikan dalam penilaian 
kinerja diantaranya puasa sunah, shalat tahajud, shalat dhuha, i’tikaf, infaq 
sodaqoh, dan sebagainya. Tujuan mengintegrasikan kegiatan ibadah ke dalam 
sistem penilaian kinerja adalah agar kegiatan ibadah dapat menjadi kebiasaan 
yang melekat pada diri tenaga kerja. 
 Untuk mewujudkan keadilan, organisasi melakukan inisiatif dengan 
memberlakukan sistem keagenan secara penuh dan melakukan kerjasama dengan 
PT POS untuk pembayaran iuran peserta dan klaim. Selain itu, dalam rangka 
mewujudkan efektivitas dan efisiensi perusahaan maka inisiatif strategi 
                                                        
77Verani Carolina, dkk, “Akuntansi Lingkungan: Solusi untuk Problematika Penerapan 
Corporate Social Responsibility di Indonesia,” Prosiding Seminar Nasional “Problematika 
Hukum dalam Implementasi Bisnis dan Investasi (Perspektif Multidisipliner)”, 
http://download.portalgaruda.org/article.php?article=72223&val=4910 (daikses 5 Mei 2012).   
78Naail Mohammed Kamil,  dkk. “Spirituality in the Workplace: The Role of Taqwa 
Towards the Advancement of the Contemporary Organization” Social Science Research 
Network, http://papers.ssrn.com/sol3/papers.cfm?abstract_id=1718946 (diakses 31 Juli 2016).  
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dilakukan dengan mengalihfungsikan fungsi kantor pemasaran menjadi kantor 
pelayanan. 
 Inisiatif strategis untuk mencapai sasaran strategis orientasi tenaga kerja 
yakni dengan menetapkan sistem karir dan kinerja tenaga kerja berbakat. Hal ini 
dilakukan untuk mendorong kinerja setiap tenaga kerja agar senantiasa menjadi 
lebih baik dibandingkan periode sebelumnya. Pengelolaan kinerja tenaga kerja 
diatur dengan sistem yang baik dan selalu beradaptasi pada segala bentuk 
perubahan. Selain itu, program reimbursement atau penggantian biaya terhadap 
tenaga kerja yang meng-gunakan thibun nabawi sebagai media pengobatan. 
Program peningkatan ukhuwah seperti arisan, rekreasi, dan klub olahraga 
diharapkan bisa menjadi bagian yang dapat meningkatkan kepuasan tenaga kerja.  
 Inisiatif strategis untuk mencapai sasaran strategis orientasi pembelajaran 
dilakukan dengan mengadakan kegiatan yang dianggap mampu meningkatkan 
pengetahun dan keterampilan tenaga kerja seperti pelatihan. Pelatihan dilakukan 
dengan tujuan untuk mengubah wawasan, pengetahuan, keterampilan, 
pendidikan, pengalaman, dan menciptakan perilaku menjadi lebih baik 
dibandingkan sebelum mengikuti pelatihan. Pelatihan juga ditujukan untuk 
memperbaiki aqidah, syariah dan akhlak peserta sehingga menjadi lebih baik 
dibandingkan dengan sebelum pelatihan. Selain itu, program penting lainnya 
dengan mengadakan pengajian rutin yang dilaksanakan sekali dalam satu pekan, 
kajian khusus tentang ekonomi syariah, serta pemberian reward kepada tenaga 
kerja berprestasi maupun agen berprestasi.  
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Inisiatif strategis untuk mencapai sasaran strategis orientasi pelanggan, 
yaitu dengan melakukan peninjauan ulang seluruh prosedur pelayanan. 
Peninjauan dilakukan pada prosedur-prosedur yang tidak efektif. Hal ini 
dilakukan untuk mempermudah, memberikan kenyamanan, kehandalan dan 
kecepatan pelayanan kepada pelanggan. Adanya call center maupun sistem online 
yang disediakan perusahaan dilakukan dengan mengintegrasikan masukan, feed 
back maupun keluhan melalui fasilitas online yang dapat diakses langsung oleh 
pelanggan. Selain itu, organisasi perlu melakukan tinjauan atas desain produk 
sesuai keinginan pelanggan maupun atas trend yang terjadi di masyarakat. 
Produk disosialisasikan dengan benar kepada pelanggan. Segala kelebihan 
maupun kekurangan produk sebaiknya diinformasikan kepada pelanggan. 
Kegiatan memobilisasi pelanggan adalah kegiatan yang dilakukan dengan tujuan 
menghimpun pelanggan melalui berbagai aktifitas. Kegiatan membentuk 
komunitas pelanggan akan membangkitkan rasa memiliki sehingga akan 
meningkatkan loyalitas pelanggan terhadap produk dan jasa. 
 Inisiatif strategis untuk mencapai sasaran strategis orientasi harta 
kekayaan dilakukan dengan pembayaran zakat. Organisasi bekerja sama dengan 
Lembaga Amil Zakat (LAZ) untuk menyalurkan zakat produktif dimana zakat 
yang disalurkan digunakan untuk keperluan yang bersifat produktif bukan 
konsumtif. Kerjasama dengan LAZ dilakukan dengan penjabaran program kerja 
produktif di sektor ril. Selain itu, untuk meningkatkan profit diperlukan 
perbaikan proses perbaikan yang besar. 
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2. Mengidentifikasi Pondasi Kemaslahatan Organisasi 
Langkah ini dilakukan untuk mengidentifikasi infrastruktur pondasi yang 
diperlukan dalam mendirikan bangunan kemaslahatan. Pondasi kemaslahatan 
merupakan infrastruktur fital yang harus tersedia. Tanpa pondasi yang kuat, 
bangunan kemaslahatan tidak akan mampu bertahan dari goncangan kehidupan.  
Pondasi untuk memenuhi orientasi ibadah atau terpenuhinya kebutuhan 
agama bagi organisasi adalah tiga aspek ajaran Islam yaitu aqidah, syariah, dan 
akhlak. Aqidah yaitu mengimani dan menjalankan rukun Iman dan rukun Islam. 
Syariah terdiri atas sumber utama hukum Islam yaitu al-Quran,  hadist, dan fiqih 
serta regulasi yang berkaitan dengan pengelolaan organisasi. Akhlak meliputi 
akhlak kepada Allah, malaikat, rasul, kitab, hari kiamat dan takdir. Akhlak juga 
berhubungan baik dengan pemangku kepentingan diantaranya pemegang saham, 
pelanggan, tenaga kerja, mitra, pemasok, pemerintah dan sebagainya.  
Pondasi untuk memenuhi orientasi proses internal atau terpenuhinya ke-
butuhan jiwa bagi organisasi, dapat bersifat fisik yang dapat dihitung maupun 
bersifat non fisik yang tidak dapat dihitung. Pondasi orientasi proses internal 
berupa kesesuaian input organisasi dan hasil output organisasi terhadap syariah, 
proses input organisasi, proses utama atau inti organisasi, proses pendukung 
organisasi, proses peningkatan, proses keberlangsungan, proses pengelolaan 
bencana dan tanggap darurat, proses pengelolaan risiko, proses kepatuhan pada 
syariah, dan proses output organisasi. 
Pondasi untuk memenuhi orientasi tenaga kerja atau terpenuhinya 
kebutuhan keturunan bagi organisasi bersumber dari tenaga kerja dan organisasi. 
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Pondasi yang bersumber dari tenaga kerja, terdiri atas dua yaitu kapabilitas 
wawasan, pengetahuan, keterampilan, pendidikan dan pengalaman yang sesuai 
dengan kapasitas kompetensi pengelolaan organisasi. Kedua, kapabilitas aqidah, 
syariah dan akhlak yang sesuai dengan kapasitas kompetensi orientasi ibadah. 
Sedangkan pondasi yang bersumber dari organisasi adalah adanya lingkungan 
yang kondusif bagi tenaga kerja untuk dapat mengembangkan dirinya. 
Pondasi untuk memenuhi orientasi pembelajaran atau terpenuhinya 
kebutuhan akal dan hati bagi organisasi bersumber dari modal manusia dan 
modal organisasi. Manusia memiliki modal berupa akal dan hati. Akal digunakan 
untuk mempelajari hal-hal yang bersifat nalar atau logika. Hati digunakan untuk 
mempelajari hal-hal yang bersifat tidak nalar atau bukan logika.  
Pondasi untuk memenuhi orientasi pelanggan atau terpenuhinya 
kebutuhan pelanggan bagi organisasi bersumber dari pelanggan lama dan 
pelanggan baru atau calon pelanggan. Kebutuhan pelanggan harus diidentifikasi 
oleh organisasi sebagai persyaratan pelanggan. Persyaratan pelanggan harus 
dinyatakan secara tertulis. Persyaratan pelanggan yang tertulis senantiasa 
menjadi rujukan bagi organisasi dalam melayani pelanggan. Tujuan akhir dari 
pelayanan yang diberikan oleh organisasi kepada pelanggan adalah kepuasan 
pelanggan. 
Pondasi untuk memenuhi orientasi harta kekayaan atau terpenuhinya 
kebutuhan harta bagi organisasi bersumber dari cara mendapatkan harta dan cara 
membelanjakan harta. Cara  mendapatkan dan cara membelanjakan harta yang 
sesuai syariah akan berdampak bagi keberkahan harta. Harta yang berkah akan 
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dapat bertumbuh dan berkembang. Adapun cara mendapatkan dan cara 
membelanjakan harta yang tidak sesuai syariah menyebabkan harta tidak berkah 
sehingga me-ngakibatkan ketidakselamatan di kehidupan akhirat. 
Pondasi untuk memenuhi orientasi lingkungan atau terpenuhinya 
kebutuhan lingkungan bagi organisasi bersumber dari bentuk tanggung jawab 
terhadap lingkungan dan kegiatan sosial. Bentuk tanggung jawab sosial 
didasarkan atas pertanggungjawaban yang tidak berakhir di dunia saja, tetapi 
dengan meyakini bahwa ada pertanggungjawaban hakiki di akhirat. Adapun 
kegiatan sosial sebagai aksi nyata yang perlu dilakukan oleh organisasi. 
3. Menentukan Perilaku Kemaslahatan 
Perilaku kemaslahatan adalah nilai yang dijunjung tinggi oleh organisasi 
dalam rangka mewujudkan organisasi yang memberikan keberlanjutan 
kemaslahatan bagi para pemangku kepentingan. Perilaku kemaslahatan berarti 
perilaku yang di-lakukan oleh organisasi yang mencerminkan kedalaman dan 
kekuatan pondasi kemaslahatan yang dimilikinya. Perilaku kemaslahatan 
organisasi diperlukan oleh organisasi untuk mentransformasikan pondasi 
kemaslahatan organisasi menjadi tindakan atau aksi.  
Perilaku kemaslahatan untuk mencapai orientasi ibadah yaitu adanya 
aqidah yang kuat akan menimbulkan rasa kedekatan kepada Allah serta rasa 
selalu diawasi. Hal tersebut akan menjadikan pengelola organisasi menjaga 
amanah, konsisten, patuh kepada regulasi, berkata jujur, menghindari penyuapan, 
berpikir positif, optimis, percaya diri, dan sabar.  
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Perilaku kemaslahatan untuk mencapai orientasi proses internal yaitu 
kemampuan organisasi untuk menciptakan sistem kerja dan proses kerja yang 
berlandaskan maqashid syariah seperti kepatuhan terhadap syariah, kepatuhan 
kepada regulasi, dan kepatuhan pada sistem standardisasi yang dijalankan oleh 
organisasi. Pada proses operasional, organisasi harus mampu mengendalikan 
risiko serta melaku-kan antisipasi terhadap kejadian-kejadian seperti bencana 
alam yang diharapkan tidak membawa dampak buruk bagi proses internal 
organisasi. Kegiatan peningkatan dan inovasi merupakan proses yang perlu 
dilakukan dan dikembangan agar proses organisasi tidak statis.  
Perilaku kemaslahatan untuk mencapai orientasi tenaga kerja yaitu 
dengan melibatkan tenaga kerja serta melakukan pengembangan dan 
pemberdayaan tenaga kerja. Tenaga kerja diharapkan menyalurkan seluruh 
potensi yang dimiliki baik fisik, pikiran, maupun hati pada area kerja.  
Perilaku kemaslahatan untuk mencapai orientasi pembelajaran antara lain 
dengan melakukan pengelolaan kompetensi serta pemberian hukuman dan 
pemberian penghargaan kepada tenaga kerja. Pengelolaan kompetensi dapat 
dilakukan dengan berbagai cara seperti pemanfaatan teknologi dalam kegiatan 
bisnis. Selain itu, juga dapat dilakukan proses pembudayaan seperti 
pembudayaan perilaku taubat setelah melakukan kesalahan sehingga dapat 
meningkatkan rasa tanggung jawab. Pem-budayaan shalat berjamaah juga bisa 
meningkatkan kedisiplinan dalam bekerja.  
Perilaku kemaslahatan untuk mencapai orientasi pelanggan yaitu dengan 
cara melibatkan pelanggan dan mendengarkan pelanggan. Keterlibatan pelanggan 
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dapat dilakukan dengan memberi peluang kepada pelanggan untuk memberikan 
sumbang saran baik melalui call center, kuesioner, wawancara dan sebagainya.  
Perilaku kemaslahatan untuk mencapai orientasi harta kekayaan yaitu 
dengan cara tidak menjadikan harta sebagai tujuan utama. Proses pemanfaatan 
harta perlu menjunjung tinggi proses halal dan berkah.  
Perilaku kemaslahatan untuk mencapai orientasi lingkungan yaitu dengan 
cara menjaga kelestarian lingkungan. Menjaga kelestarian lingkungan bisa 
dilakukan dengan tidak melakukan tindakan yang dapat merusak lingkungan 
seperti membuang limbah berbahaya, mengeruk sebanyak-banyaknya hasil alam, 
dan lain-lain.   
4. Menentukan Ukuran 
Langkah keempat sistem kinerja Maslahah Performa adalah menentukan 
ukuran. Ukuran merupakan indikator yang menunjukan keberhasilan atau 
kesuksesan organisasi dalam mencapai sasaran strategis sebagaimana yang 
tersusun dalam RKAP. Ukuran kinerja sering disebut juga dengan key 
performance indicator (KPI) atau Indikator Kinerja Utama (IKU). Setelah ukuran 
ditentukan, maka ditentukan formula. Formula adalah pendekatan, rumus atau 
cara menghitung ukuran. Setiap ukuran jika terlaksana maka bernilai 1 dan jika 
tidak bernilai 0.  
a. Ukuran Orientasi Ibadah 
Ukuran orientasi ibadah dalam konsep kinerja yang berkemaslahatan 
mengembangkan beberapa ukuran untuk seluruh strategi orientasi ibadah yaitu 
ukuran keterkaitan visi, misi, nilai dan tujuan bisnis terhadap maqashid  untuk 
sasaran strategi mewujudkan pengelola bisnis yang visioner. Ciri-ciri orang 
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visioner adalah senantiasa menjaga perilaku sesuai tuntunan syariah dan tuntutan 
aqidah Islam. Ukuran yang dapat digunakan untuk mengukur pencapaian sasaran 
strategis ini adalah jumlah produk yang bebas riba dan keterlibatan Dewan 
Pengawas Syariah dalam pengembangan produk. Formula yang digunakan untuk 
sasaran strategis mewujudkan pengelola bisnis yang visioner adalah jumlah 
produk yang bebas riba / total produk. Sementara keterlibatan DPS dalam 
pengembangan produk dihitung dengan kehadiran DPS pada pengembangan 
produk.  
Pemimpin yang visioner memiliki karakteristik yaitu senantiasa 
mematuhi segala perintah dan menjauhi segala larangan dari Allah SWT. Patuh 
kepadaNya berarti juga patuh pada regulasi bisnis sepanjang regulasi tersebut 
tidak betentangan dengan maqashid syariah. Untuk melihat kinerja kepatuhan 
pemimpin pada maqashid syariah maupun regulasi lainnya dilakukan melalui 
proses audit. Ukuran yang dapat digunakan untuk mengukur pencapaian sasaran 
strategis mewujudkan entitas bisnis yang patuh dan konsisten adalah jumlah 
temuan audit internal. Formula yang digunakan adalah status tindak lanjut 
temuan audit internal.  
b. Ukuran Orientasi Proses Internal 
Sasaran strategis mewujudkan keadilan merujuk pada keadilan yang 
dimaksudkan oleh Abu Zahara yaitu melalui transaksi yang adil atau fair. 79 
Adapun formula yang digunakan adalah profit / total income untuk menunjukan 
transaksi yang adil atau fair. Selain itu, ukuran yang digunakan untuk 
                                                        
79Muhammad Abu Zahara, Usul al-Fiqh, dikutip dalam  Mustafa Omar Mohammed dan 
Dzuljastri Abdul Razak, “The Performance Measures of Islamic Banking Based on the Maqashid 
Framework”, (paper dipresentasikan pada The HUM International Accounting Conference 
(INTAC IV), Putra Jaya, 2008. 
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mewujudkan keadilan juga dilakuakan dengan proses pembayaran klaim. Formula 
yang digunakan memiliki target berupa waktu pembayaran klaim yang berisiko 
rendah (low risk) selama 9 hari. Sasaran strategis mewujudkan efektivitas dan 
efisiensi perusahaan dapat diukur dengan  menggunakan jumlah kantor 
perwakilan. Formula yang digunakan yaitu jumlah kantor perwakilan / tahun. 
c. Ukuran Orientasi tenaga Kerja 
Sasaran strategis meningkatkan kepuasan tenaga kerja menggunakan 
ukuran indeks kepuasan tenaga kerja melalui survey. Formula yang digunakan 
untuk mengukur indeks kepuasan tenaga kerja tergantung pada metodologi 
survey yang dilakukan. Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif 
maka formula yang digunakan yaitu dengan menghitung rata-rata persepsi tenaga 
kerja. 
 Sasaran strategis menjamin keberlanjutan kepemimpinan menggunakan 
ukuran jumlah tenaga kerja yang memiliki sertifkasi keahlian. Formula yang 
digunakan yaitu jumlah tenaga kerja bersertifikat atau berkualifikasi khusus 
dibandingkan total tenaga kerja. Pencapaian sasaran strategis mewujudkan 
tenaga kerja yang loyal diukur dengan persentase tenaga kerja yang keluar. 
Formula yang digunakan yaitu jumlah tenaga kerja keluar / jumlah keseluruhan 
tenaga kerja.  
d. Ukuran Orientasi Pembelajaran 
Sasaran strategis terbangunnya budaya kerja pembelajar memiliki ukuran 
kinerja jumlah mandays. Mandays adalah jumlah jam pelatihan rata-rata yang 
diterima oleh satu orang tenaga kerja dalam satu tahun. Ukuran yang digunakan 
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yaitu dengan Man Hour Training. Formula yang digunakan yaitu rata-rata jumlah 
jam pelatihan / tenaga kerja / tahun. 
Sasaran strategis terbangunnya sistem reward berbasis pembelajar 
memiliki ukuran hadiah umroh bagi tenaga kerja dan agen berprestasi. Tenaga 
kerja dan agen yang memenuhi kriteria sebagaimana yang dipersyaratkan akan 
mendapatkan reward. Formula yang digunakan yaitu dengan adanya agen yang 
berhasil mencapai target pemasaran dan tenaga kerja yang berprestasi. 
e. Ukuran Orientasi Pelanggan 
Sasaran strategis dari orientasi pelanggan adalah meningkatkan kepuasan 
pelanggan. Hal ini dapat diketahui melalui survey. Survey tingkat kepuasan 
pelanggan dilakukan pada aspek pemahaman terhadap produk dan jasa, prosedur, 
fasilitas pelayanan, personil dan hal-hal yang berkaitan dengan produk. Ukuran 
yang dapat digunakan adalah indeks kepuasan pelanggan. Formula yang 
digunakan untuk indeks kepuasan pelanggan pada penelitian ini menggunakan 
metode analisis deskriptif dengan menghitung rata-rata persepsi pelanggan. 
Sasaran strategis untuk meningkatkan jumlah pelanggan diukur dengan customer 
acquisition. Formula yang digunakan yaitu jumlah pelanggan baru / total 
pelanggan.  
f. Ukuran Orientasi Harta Kekayaan 
Sasaran strategis mewujudkan kebersihan harta bertujuan agar harta 
kekayaan yang diperoleh bersih dari hak-hak orang lain. Hal ini dilakukan karena 
di dalam harta yang diperoleh masih terkandung hak-hak orang lain. Oleh karena 
itu harta yang diperoleh harus dibersihkan melalui pembayaran zakat. Ukuran 
yang digunakan adalah jumlah pembayaran zakat. Formula yang digunakan untuk 
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menilai jumlah pembayaran zakat adalah jumlah zakat yang dibayarkan tahun ini 
/ jumlah zakat yang dibayarkan tahun lalu. Sasaran strategis mewujudkan 
peningkatan profit adalah kondisi dimana profit bersih meningkat dari periode 
sebelumnya. Profit bersih adalah keuntungan setelah pembayaran pajak. Ukuran 
yang dapat digunakan untuk sasaran strategis mewujudkan peningkatan profit 
adalah keuntungan bersih (net profit). Formula yang digunakan adalah 
keuntungan bersih tahun ini / keuntungan bersih tahun lalu.  
g. Ukuran Orientasi Lingkungan  
Sasaran strategis untuk mewujudkan organisasi yang ramah lingkungan 
bertujuan sebagai bentuk pertanggungjawaban organisasi terhadap lingkungan 
sekitar. Ukuran yang digunakan untuk sasaran mewujudkan organisasi yang 
ramah lingkungan adalah dengan adanya laporan CSR. Formula yang digunakan 
adalah persentase kenaikan biaya CSR tahun ini dibandingkan dengan persentasi 
biaya CSR tahun sebelumnya. 
Sasaran strategis meningkatkan fungsi sosial dapat diukur melalui jumlah 
kegiatan sosial yang dilakukan perusahaan. Formula yang digunakan adalah 
jumlah kegiatan sosial yang dilakukan organisasi dibandingkan jumlah kegiatan 
sosial organisasi tahun sebelumnya. 
5. Menyepakati Kontrak Kinerja 
a. Penentuan target kinerja kemaslahatan 
Target adalah besaran yang menunjukan keberhasilan pencapaian kinerja 
oleh organisasi/fungsi kerja/individu. Target ditetapkan untuk mendorong 
organisasi/ fungsi kerja/individu agar dapat mencapai tujuan organisasi 
sebagaimana yang telah dituangkan dalam RJPP, RJMP dan RKAP. Oleh karena 
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itu, diperlukan milestone target kinerja jangka panjang, jangka menengah dan 
target tahunan. Target ditetapkan secara bersama-sama antara pimpinan 
organisasi/fungsi kerja dengan individu di dalamnya.  
1. Orientasi ibadah 
Sasaran strategis mewujudkan pengelola organisasi yang visioner, 
memiliki ukuran jumlah produk yang bebas riba dan target yang ingin dicapai 
adalah 100% pada tahun kelima. Ini menunjukan bahwa pada tahun kelima 
seluruh produk organisasi sudah bebas dari riba. Untuk mencapai target sebesar 
itu, organisasi mem-buat target lima tahunan yaitu tahun pertama 80%, tahun 
kedua 85%, tahun ketiga 90%, tahun keempat 95%, tahun kelima 100%. 
Keterlibatan DPS dalam pengembangan produk ialah 100% tahun 
pertama, 100% tahun kedua, 100% tahun ketiga, 100% tahun keempat, dan 100% 
tahun kelima. Adapun untuk ukuran kinerja temuan audit dinilai dengan formula 
Jumlah tindak lanjut temuan audit. Target yang ditetapkan adalah 100% pada 
tahun kelima. Untuk mencapai target sebesar itu, organisasi membuat target lima 
tahunan yaitu tahun pertama 100%, tahun kedua 100%, tahun ketiga 100%, 
tahun keempat 100%, tahun kelima 100%. 
2. Orientasi Proses Internal 
Rincian target untuk masing-masing ukuran adalah sebagai berikut: 
Ukuran transaksi yang adil atau fair. Target yang akan dicapai adalah 40% di 
tahun kelima. Oleh karena itu, organisasi menyusun target lima tahunan yaitu 
tahun pertama sebesar 20%, tahun kedua sebesar 25%, tahun ketiga sebesar 30%, 
tahun keempat sebesar 35%, tahun kelima sebesar 40%. 
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Target yang akan dicapai untuk proses pembayaran klaim yaitu tahun 
pertama 70%, tahun kedua 80%, tahun ketiga 90%, tahun keempat dan tahun 
kelima 100%. Target untuk jumlah kantor perwakilan yaitu tahun pertama 1 
kantor, tahun kedua, 2 kantor, tahun ketiga 3 kantor, tahun keempat, 4 kantor 
dan tahun kelima 5 kantor.  
3. Orientasi Tenaga Kerja 
Sasaran strategis meningkatkan kepuasan tenaga kerja berbakat memiliki 
ukuran kinerja yaitu indeks kepuasan tenaga kerja berbakat. Nilai indeks yang 
diharapkan adalah di atas 90%. Oleh karena itu, target lima tahunan adalah tahun 
pertama sebesar 80%, tahun kedua sebesar 80%, tahun ketiga sebesar 90%, tahun 
keempat sebesar 90%, tahun kelima sebesar 90%.  
Sasaran strategis menjamin keberlanjutan kepemimpinan memiliki ukuran 
kinerja yaitu jumlah tenaga kerja berbakat yang memiliki sertifkasi keahlian. 
Target lima tahunan yang akan dicapai adalah 19 orang. Oleh karena itu, target 
lima tahunan adalah tahun pertama sebanyak 8 orang, tahun kedua sebanyak 10 
orang, tahun ketiga sebanyak 12 orang, tahun keempat sebanyak 15 orang, tahun 
kelima sebanyak 19 orang. 
Sasaran strategis mewujudkan tenaga kerja yang loyal memiliki ukuran 
persentasi jumlah karyawan yang keluar. Oleh karena itu, target lima tahun 
adalah tidak ada yang keluar pada setiap tahunnya.   
4. Orientasi Pembelajaran 
 Sasaran strategis terbangunnya budaya kerja pembelajar memiliki ukuran 
masing-masing jumlah mandays. Ukuran kinerja jumlah mandays dinilai dengan 
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formula jumlah jam pelatihan /karyawan/ tahun. Target yang ditetapkan adalah 
sebanyak 20 mandays. Oleh karena itu, target lima tahunan yang ditetapkan 
adalah tahun pertama sebanyak 10 mandays. Tahun kedua sebanyak 12mandays. 
Tahun ketiga sebanyak 15 mandays. Tahun keempat sebanyak 18 mandays. 
Tahun kelima sebanyak 20 mandays. 
Sasaran strategis terbangunnya sistem reward berbasis pembelajar 
memiliki ukuran kinerja hadiah umroh bagi karyawan dan agen. Ukuran tersebut 
dinilai dengan formula jumlah tenaga kerja dan agen yang mendapat hadiah. 
Target yang ditetapkan sebesar 30% tenaga kerja dan agen. Oleh karena itu, 
target lima tahunan yang ditetapkan adalah tahun pertama 5%, tahun kedua 
sebesar 10%, tahun ketiga sebesar 15%, tahun keempat sebesar 20%, tahun 
kelima sebesar 30%. 
5. Orientasi Pelanggan 
Sasaran strategis meningkatkan kepuasan pelanggan memiliki ukuran 
kinerja indeks kepuasan pelanggan. Ukuran tersebut dinilai dengan formula 
indeks kepuasan sebesar 90%. Oleh karena itu, target lima tahunan yang 
ditetapkan adalah tahun pertama 80%, tahun kedua sebesar 80%, tahun ketiga 
sebesar 80%, tahun keempat sebesar 80%, tahun kelima sebesar 90%. 
Sasaran strategis meningkatkan jumlah pelanggan memiliki ukuran 
customer acquisition. Ukuran tersebut dinilai dengan formula jumlah pelanggan 
baru / total pelanggan. Oleh karena itu, target lima tahunan yang ditetapkan 
adalah tahun pertama 50 orang, tahun kedua sebesar 80 orang, tahun ketiga 
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sebesar 150 orang, tahun keempat sebesar 200 orang, tahun kelima sebesar 250 
orang. 
6. Orientasi Harta Kekayaan 
Sasaran strategis mewujudkan kebersihan harta memiliki ukuran kinerja 
jumlah pembayaran zakat. Ukuran tersebut dinilai dengan formula zakat tahun 
ini / zakat tahun lalu. Target yang ditetapkan adalah 100%. Oleh karena itu, 
target lima tahunan yang ditetapkan yaitu tahun pertama 50%, tahun kedua 
sebesar 70%, tahun ketiga sebesar 80%, tahun keempat sebesar 90%, tahun 
kelima sebesar 100%. 
Sasaran strategis mewujudkan peningkatan profit memiliki ukuran kinerja 
keuntungan bersih. Ukuran tersebut dinilai dengan formula keuntungan bersih 
tahun ini / keuntungan bersih tahun lalu. Target yang ditetapkan adalah 100%. 
Oleh karena itu, target lima tahunan yang ditetapkan adalah tahun pertama 50%, 
tahun kedua sebesar 70%, tahun ketiga sebesar 80%, tahun keempat sebesar 
90%, tahun kelima sebesar 100%.  
7. Orientasi Lingkungan 
Sasaran strategis mewujudkan organisasi yang ramah lingkungan 
memiliki ukuran persentasi kenaikan biaya CSR. Ukuran tersebut dinilai dengan 
formula persentasi kenaikan biaya CSR tahun ini / persentasi kenaikan biaya 
CSR tahun lalu. Target yang ditetapkan adalah 25%. Oleh karena itu, target lima 
tahunan yang ditetapkan adalah tahun pertama 5%, tahun kedua sebesar 10%, 
tahun ketiga sebesar 15%, tahun keempat sebesar 20%, tahun kelima sebesar 
25%. 
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Sasaran strategis meningkatkan fungsi sosial diukur melalui jumlah 
kegiatan sosial. Target yang diharapkan sebanyak 5 kegiatan sosial. Oleh karena 
itu, target lima tahunan yang ditetapkan adalah tahun pertama 3 kegiatan sosial, 
tahun kedua sebesar 4 kegiatan sosial, tahun ketiga sebesar 4 kegiatan sosial, 
tahun keempat sebesar 5 kegiatan sosial, tahun kelima sebesar 5 kegiatan sosial. 
b. Penetapan Kontrak 
Setelah target ditetapkan secara bersama-sama antara pimpinan 
organisasi/fungsi kerja dengan para pekerja, maka dilakukan penandatanganan 
kontrak kinerja antara atasan dan bawahan. Penandatanganan dimaksudkan 
untuk meningkatkan akuntabilitas kinerja. 
6. Menerapkan Kinerja 
Tahap ini merupakan tahap menjalankan seluruh perencanaan kinerja. 
Diharapkan seluruh target yang ditetapkan pada perencanaan strategis dapat 
terlampaui. Langkah ini merupakan langkah mengaktualisasikan berbagai macam 
rencana strategi ke dalam suatu tindakan nyata. 
 Setiap individu di dalam organisasi membutuhkan informasi keterkaitan 
antara ukuran kinerja yang harus dicapai dengan pihak-pihak yang terlibat. 
Informasi diperlukan agar setiap fungsi kerja dan individu memiliki rasa 
tanggung jawab terhadap keberhasilan pencapaian ukuran kinerja. Langkah 
menerapkan kinerja pada tahap ini berdasarkan pada tujuh orientasi, yaitu 
orientasi ibadah, orientasi proses internal, orientasi tenaga kerja, orientasi 
pembelajaran, orientasi harta kekayaan, orientasi pelanggan, dan orientasi 
lingkungan. Jika seluruh orientasi kinerja dilakukan, maka perusahaan telah 
menerapkan kinerja kemaslahatan.  
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7. Melakukan Pemantauan 
Organisasi melakukan pemantauan terhadap pencapaian seluruh target. 
Tujuan dari proses pemantauan kinerja adalah untuk memastikan bahwa ukuran 
kinerja dan target yang sudah disepakati bersama antara pemilik ukuran kinerja 
dengan atasan dapat dilaksanakan dan dicapai sesuai kesepakatan. 
 Terdapat tiga subproses yang harus dilakukan pada langkah pemantauan 
kinerja yaitu memantua kinerja individu dan fungsi kerja, melakukan proses 
coaching dan memantau kinerja organisasi. Kinerja dipantau secara berkala. 
Proses dilakukan dengan membandingkan antara hasil kinerja terhadap target 
yang sudah disepakati bersama.  
a. Memantau Kinerja Kemaslahatan Individu/Fungsi Kerja 
Kinerja dipantau secara berkala yaitu bulanan, triwulan, catur wulan, 
semester atau tahunan. Masa pengukuran sesuai dengan kesepakatan kinerja yang 
telah dilakukan sebelumnya. 
b. Melakukan proses coaching 
Pimpinan organisasi atau fungsi kerja harus berperan aktif sebagai coach, 
murobi, mentor dan guru bagi tenaga kerja di bawah kepemimpinannnya. 
Coaching adalah proses mengajarkan, membimbing, memberikan arahan kepada 
bawahan sehingga bawahan memperoleh keterampilan atau metode baru dalam 
melakukan sesuatu untuk mencapai sasaran yang dikehendaki. Sebagai coach, 
atasan harus dapat memberikan jalan keluar bagi permasalahan yang dihadapi 
oleh tenaga kerja.  Coaching juga dapat berarti proses dialog antara atasan 
bawahan yang berfokus pada solusi penyelesaian masalah.  
c. Memantau kinerja kemaslahatan organisasi 
58 
 
Kinerja kemaslahatan organisasi diukur pada dua area yaitu kinerja proses 
kemaslahatan dan kinerja hasil kemaslahatan. Kinerja proses kemaslahatan 
adalah kinerja organisasi dalam menerapkan sistem kinerja MaP. Sedangkan 
kinerja hasil kemaslahatan yaitu outcome kinerja kemanfaatan organisasi yang 
dirasakan oleh seluruh pemangku kepentingan.  
Pengukuran kinerja proses (process oriented) kemaslahatan dilakukan 
dengan membandingkan antara penerapan setiap langkah kinerja terhadap 
standar delapan langkah PDCA. Pengukuran kinerja hasil (result oriented) 
kemaslahatan dilakukan dengan mengukur hasil pencapaian kinerja. Pengukuran 
dilakukan dengan membandingkan antara pencapaian kinerja hasil setiap 
orientasi kemaslahatan terhadap target masing-masing orientasi kemaslahatan 
yang sudah ditetapkan dengan menggunakan Maslahah ScoreCard.  
8. Melakukan Tindak Lanjut 
Tindak lanjut dilakukan setelah melakukan proses pemantauan. Tindak 
lanjut dilakukan dengan dua sub aktifitas yaitu: memberikan penghargaan dan 
melakukan peningkatan. 
a. Memberikan penghargaan 
Penghargaan merupakan salah bentuk ekspresi yang diberikan kepada 
tenaga kerja yang berhasil melampaui target yang disepakati. Penghargaan 
bertujuan untuk memotivasi tenaga kerja agar dapat bekerja lebih baik lagi. 
Penghargaan yang diberikan kepada fungsi kerja/individu tergantung pada 
pencapaian kinerja fungsi kerja/individu. 
b. Melakukan tindakan peningkatan 
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Terdapat tiga sub item tindakan peningkatan yang mengacu pada Sistem 
Manajemen Mutu (SMM) ISO 9001: 2008 yaitu peningkatan berkelanjutan, 
tindakan korektif dan tindakan preventif. Peningkatan berkelanjutan adalah 
tindakan yang dilakukan secara berkelanjutan untuk meningkatkan keefektifan 
sistem manajemen kinerja. Tindakan korektif atau tindakan perbaikan adalah 
tindakan yang diambil untuk menghilangkan penyebab ketidaksesuaian untuk 
mencegah terulangnya suatu kejadian. Tindakan preventif atau tindakan 
pencegahan adalah tindakan yang diambil untuk menghilangkan penyebab yang 
berpotensi menimbulkan ketidaksesuaian. Proses perbaikan dan pencegahan 
dilakukan dengan memastikan bahwa sumber utama permasalahan yang dihadapi 
dalam menerapkan sistem kinerja sudah di-temukan. Bila tindakan perbaikan 
atau pencegahan dilakukan bukan pada penyebab utama, maka hasil perbaikan 
tidak akan menghilangkan sumber permasalahan utama. Sehingga terdapat 
probabilitas yang tinggi dimana permasalahan yang sama akan timbul kembali. 
Hal ini mengakibatkan pencapaian kinerja pada periode berikutnya tidak 
mencapai target yang diharapkan. 
 Pemenuhan orientasi pada organisasi bisnis berbasis syariah 
menggunakan konsep maslahah yang telah dirumuskan oleh Achmad Firdaus 
yang terdiri dari enam orientasi. Namun, pada penelitian ini ditambahkan 
orientasi lingkungan sebagai pengembangan konsep. Pemenuhan orientasi 
disebut sebagai kinerja hasil.  
a. Orientasi Ibadah sebagai Cara Pandang Terpeliharanya Agama 
Pertama, orientasi ibadah. Orientasi ibadah bertujuan untuk memelihara 
agama organisasi. Agama Islam memiliki tiga kaidah pokok, yaitu akhlak, 
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syariah, dan aqidah. Ketiga pokok ini tertuang dalam rukun iman dan rukun 
Islam. Rukun iman dan rukun Islam terimplementasikan dalam interaksi 
organisasi dengan Allah, pemangku kepentingan, dan lingkungan.80  
Ibadah yang dimaksud dalam orientasi ini adalah ibadah dalam arti yang 
luas. Ibadah adalah segala sesuatu yang dicintai dan diridhai oleh Allah, baik 
berupa ucapan atau perbuatan, yang zhahir maupun yang batin.81 Hal ini berarti 
bahwa ibadah tidak hanya sebatas melakukan ritual ibadah seperti shalat, puasa, 
haji, dan zakat. Setiap aktivitas yang dilakukan oleh manusia selama dalam 
koridor syariat bisa bernilai ibadah.  
b. Orientasi Proses Internal sebagai Cara Pandang Terpeliharanya Jiwa 
Kedua, orientasi proses internal. Tujuan orientasi proses internal agar 
terpeliharanya jiwa organisasi. Tubuh dan jiwa organisasi sebagaimana halnya 
tubuh dan jiwa manusia. Tubuh dan jiwa organisasi dituntut untuk dapat 
berperan, baik secara ekonomi maupun sosial bagi para pemangku kepentingan. 
Dalam mewujudkan tujuannya, sebuah organisasi tidak sekedar mengejar profit 
setinggi-tingginya, tetapi juga meraih keberkahan dari Allah swt.82  
Pemenuhan kebutuhan jiwa organisasi dapat dilakukan dengan berbagai 
cara. Ibn ‘Ashur menyatakan bahwa organisasi seharusnya memenuhi kebutuhan 
dasar melalui kegiatan mempromosikan kesejahteraan manusia, mencegah tindak 
korupsi, menegakkan keadilan, serta menjaga stabilitas dan keharmonisan. 
                                                        
80Achmad Firdaus, Maslahah Performa (MaP): Sistem Kinerja untuk Mewujudkan 
Organisasi Berkemaslahatan, h. 121.  
81Shalih bin Fauzan Al-Fauzan, At Tauhid Li ash-Shaff al-Awwal al-‘Ali, terj. Agus 
Hasan Bashori, Kitab Tauhid 1 (Jakarta: Darul Haq, 2012), h. 78.  
82Achmad Firdaus, Maslahah Performa (MaP): Sistem Kinerja untuk Mewujudkan 
Organisasi Berkemaslahatan, h. 125-126.  
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Pemenuhan terhadap kebutuhan jiwa organisasi menunjang keberlanjutan 
organisasi (sustainability). 83  
c. Orientasi Tenaga Kerja sebagai Cara Pandang Terpeliharanya Keturunan 
Ketiga, orientasi tenaga kerja. Tujuan orientasi tenaga kerja agar 
terpeliharanya keturunan. Tenaga kerja dianggap sebagai penerus keturunan agar 
perusahaan tetap beroperasi. Pada konteks bisnis, tercapainya kemaslahatan 
bisnis sangat bergantung pada pemenuhan orientasi tenaga kerja untuk 
menjelaskan terjaga dan terpeliharanya keturunan. Pengelolaan tenaga kerja 
untuk keberlanjutan kepemimpinan dilakukan dengan menempatkan tenaga kerja 
pada kedudukan yang tinggi. 84  
Tenaga kerja dalam Islam menempati posisi yang mulia. Para Nabi yang 
merupakan manusia paling mulia juga melibatkan diri dalam bekerja dan 
kemudian bekerja keras untuk mencari nafkah. Contohnya disebutkan dalam Al 
Qur’an bahwa Nabi Daud dan Nabi Musa masing-masing bekerja sebagai pandai 
besi dan penggembala kambing. Semua pekerjaan di dalam Islam tidak ada yang 
rendah dan hina.85   
d. Orientasi Pembelajaran Sebagai Cara Pandang Terpeliharanya Akal 
Orientasi keempat yaitu orientasi pembelajaran. Tujuan orientasi 
pembelajaran agar terpeliharanya akal. Obyek utama proses pembelajaran adalah 
modal manusia dan modal organisasi. Modal manusia berasal dari akal dan hati. 
Akal dan hati menciptakan kompetensi orientasi ibadah dan kompetensi 
                                                        
83M. al-Tahir Ibn ‘Ashur, Maqasid al-Shari’ah al0Islamiyyah (Kuala Lumpur: al-Basa’ir, 
1998) dikutip dalam Achmad Firdaus, Maslahah Performa (MaP): Sistem Kinerja untuk 
Mewujudkan Organisasi Berkemaslahatan, h. 128.  
84Achmad Firdaus, Maslahah Performa (MaP): Sistem Kinerja untuk Mewujudkan 
Organisasi Berkemaslahatan, h. 135.  
85Muhammad Sharif Chaudry, Fundamental of Islamic Economic System, terj. Suherman 
Rosyidi, Sistem Ekonomi Islam: Prinsip Dasar, (Jakarta: Kencana, 2012), h. 187.   
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pengelolaan organisasi. Kompetensi pengelolaan organisasi merupakan jumlah 
keseluruhan dari wawasan, pengetahuan, keterampilan, pengalaman, dan 
pendidikan.86 
Bentuk pembelajaran yang dilakukan oleh organisasi dapat berupa 
pendidikan dan latihan. Afzalurrahman87 menyebutkan bahwa keutamaan 
pendidikan dan latihan tercantum dalam QS al-Baqarah/2:269.  
                          
                
Terjemahnya: 
Allah menganugerahkan Al Hikmah (kefahaman yang dalam tentang Al 
Quran dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. dan 
Barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi 
karunia yang banyak. Dan hanya orang-orang yang berakallah yang dapat 
mengambil pelajaran (dari firman Allah)88 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa pendidikan dan latihan mempunyai 
manfaat yang banyak yang berarti bahwa Al-Qur’an mengacu pada kualitas 
sebagai salah satu faktor keberhasilan suatu pekerjaan. Pentingnya pendidikan 
juga dapat dilihat dari sejarah turunnya perintah pertama yang diturunkan oleh 
Allah kepada Rasulullah untuk mempelajari dan memperoleh pengetahuan 
melalui surah al Alaq ayat 1-5. Ayat tersebut merupakan dasar bagi semua 
manusai bahwa sebelum melakukan sesuatu maka perlu didahului dengan 
pengetahuan. Rasulullah dalam sebuah hadisnya juga memerintahkan kepada 
                                                        
86Achmad Firdaus, Maslahah Performa (MaP): Sistem Kinerja untuk Mewujudkan 
Organisasi Berkemaslahatan, h. 147.  
87Afzalurrahman, Muhammad as A Trader, terj. Dewi Nurjulianti, dkk., Muhammad 
sebagai Seorang Pedagang, h. 242.    
88Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 67.  
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manusia bahwa menuntut ilmu wajib bagi setiap muslim laki-laki maupun 
perempuan.  
e. Orientasi Pelanggan sebagai Cara Pandang Terpeliharanya Hubungan 
dengan Pelanggan 
Kelima, orientasi pelanggan. Tujuan orientasi pelanggan adalah agar 
terpeliharanya hubungan dengan pelanggan. Ukuran organisasi dan kemampuan 
organisasi untuk berkelanjutan sangat bergantung pada pelanggan. Karena itu, 
diperlukan adanya konsep maslahah bagi organisasi dengan ditambahkannya 
orientasi pelanggan.89 
Perusahaan tidak hanya menginginkan pelanggan yang setia, tetapi juga 
menginginkan adanya hubungan timbal balik dalam suasana formal maupun 
informal. Misalnya hal-hal yang disukai dan tidak disukai oleh pelanggan 
terhadap perusahaan.90 Karena itu, kepuasan pelanggan perlu diketahui oleh 
organisasi karena pelanggan merupakan salah satu faktor penting bagi 
keberlanjutan organisasi.  
f. Orientasi Harta Kekayaan sebagai Cara Pandang Terpeliharanya Harta 
Kekayaan 
Keenam, orientasi harta kekayaan. Tujuan orientasi harta kekayaan 
adalah untuk menjaga terpeliharanya harta kekayaan. Ajaran Islam mengajarkan 
bahwa organisasi harus dapat menciptakan harta kekayaan. Dengannya, 
organisasi dapat meningkatkan kesejahteraan pemangku kepentingan, zakat, 
infak, shadaqah, wakaf, kurban, kegiatan sosial, pendidikan, kesejahteraan 
                                                        
89Achmad Firdaus, Maslahah Performa (MaP): Sistem Kinerja untuk Mewujudkan 
Organisasi Berkemaslahatan, h. 151.  
90Dermawan Wibisono, Manajemen Kinerja Korporasi dan Organisasi: Panduan 
Penyusun Indikator, (Jakarta: Erlangga, 2011), h. 50.   
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masyarakat sekitar sehingga meningkatkan fungsi ekonomi dan sosial 
organisasi.91 
g. Orientasi Lingkungan sebagai Cara Pandang Terpeliharanya Hubungan 
dengan Lingkungan 
Ketujuh, orientasi lingkungan. Organisasi bisnis syariah menjalankan 
bisnis dalam tataran filosofis prinsip syariah. Oleh karenanya ikatan hubungan 
antara institusi dengan lingkungannya dalam konsep syariah akan lebih kuat 
ketimbang dalam konsep konvensional, karena pada syariah didasarkan pada 
dasar-dasar religius. Hal ini kemudian berkembang menjadi suatu konsep 
Corporate Social Responsibility (CSR) dalam Islam. Sejalan dengan makin 
meningkatnya pelaksanaan CSR dalam konteks Islam, maka makin meningkat 
pula keinginan untuk membuat pelaporan sosial yang bersifat syariah (Islamic 
Social Reporting atau ISR). Ada dua hal yang harus diungkapkan dalam 
perspektif Islam, yaitu: pengungkapan penuh (full disclosure) dan akuntabilitas 
sosial (social accountability). 92 
Islam memperhatikan lingkungan sebagai salah satu faktor yang 
menentukan keberlanjutan suatu perusahaan. Islam mengajarkan etika untuk 
menjaga sumber daya alam dengan cara tidak merusaknya sebagai bentuk rasa 
syukur terhadap nikmat yang telah Allah SWT berikan kepada manusia. 
Sebagaimana dalam QS al-A’raf/7:56. 
                                                        
91Achmad Firdaus, Maslahah Performa (MaP): Sistem Kinerja untuk Mewujudkan 
Organisasi Berkemaslahatan, h. 161-162.   
92Soraya Fitria dan Dwi Hartanti, “Islam dan Tanggung Jawab Sosial: Studi 
Perbandingan Pengungkapan Berdasarkan Global Reporting Initiative Indeks dan Islamic Social 
Reporting Indeks”, Simposium Nasional Akuntansi XIII Purwokerto 2010, Universitas Jendral 
Sudirman Purwekerto. http://asp.trunojoyo.ac.id/wp-content/uploads/2014/03/AKSR_10.pdf 
(diakses 18 Mei 2012) 
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                          
              
Terjemahnya: 
dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 
memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah 
Amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik93 
 
Menjaga sumber daya alam agar tidak mengalami kerusakan akan 
berdampak pada keberadaan perusahaan jangka panjang. Pengelolaan perusahaan 
dengan didasarkan ketakwaan kepada Allah serta senantiasa mengedepankan 
perasaan diawasi oleh Allah akan menjadikan pengelola perusahaan menjaga 
semua pemberian Allah termasuk lingkungan sekitar. Dengan menempatkan 
Allah sebagai satu-satunya pemilik mutlak menjadikan konsep Islam berbeda 
dengan konsep konvensional dimana akuntabilitas bukan hanya 
dipertanggungjawabkan kepada pemimpin atau pemegang saham saja tetapi 
kepada Allah SWT sang pemilik segala sesuatu.  
Salah satu kajian khusus di dalam akuntansi syariah pada abad ini juga 
merumuskan sebuah teori akuntansi lingkungan. Misalnya konsep akuntansi 
syariah yang melibatkan lingkungan sebagai aspek penting. Perusahaan yang 
didirikan hendaklah memperhatikan aspek lingkungan sekitar. Hal tersebut 
bermakna bahwa pertanggungjawaban tidak hanya sebatas pertanggungjawaban 
kepada stockholder saja, tetapi juga kepada stakeholder termasuk lingkungan. 
Selain itu, pertanggungjwaban tidak hanya di dunia saja, tetapi ada 
                                                        
93Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 230.  
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pertanggungjawaban yang pasti di akhirat. Dewasa ini lahirlah laporan 
pertanggungjawaban perusahaan dalam bentuk CSR yang Islami yang disebut 
Islamic Social Reporting (ISR) sebagai aplikasi dari teori yang menyebutkan 
bahwa lingkungan memainkan peran yang sangat penting bagi kehidupan 
ekonomi.  
Baik orientasi pelanggan dan orientasi lingkungan pada penelitian ini 
digolongkan ke dalam maslahah hajiyat sebagaimana konsep As-Syatibi bahwa 
maslahah hajiyat merupakan pelengkap yang jika tidak ada pada organisasi maka 
organisasi akan mengalami kesulitan. Pendekatan Maslahah ScoreCard 
diharapkan dapat diterapkan dan menjadi bahan rekomendasi organisasi bisnis 
syariah.   
Secara skema, rerangka konseptual dari penelitian ini dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 
Rerangka Konseptual 
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BAB III  
 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian yang digunakan dalam tesis ini adalah penelitian lapangan 
(field research) dengan menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif. 
Penelitian ini tergolong penelitian deskriptif dengan desain studi kasus kasus. 
Penelitian studi kasus merupakan penelitian kualitatif yang berguna untuk 
menerapkan solusi berdasarkan pemecahan masalah masa lalu dan berguna untuk 
memahami fenomena tertentu dan menghasilkan teori-teori lebih lanjut untuk 
pengujian empiris.94   
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan pada Asuransi Bumiputera 
Syariah Makassar yang terletak di Jl. Jendral Sudirman no. 60.  
 
B. Pendekatan Penelitian 
 
Adapun pendekatan dalam penelitian ini adalah: 
Pertama, pendekatan ekonomi syariah. Pendekatan ekonomi syariah 
digunakan untuk mengetahui apakah implementasi kinerja yang diterapkan telah 
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.  
                                                        
94Uma Sekaran dan Roger Bougie, Research Methods for Business: A Skill Building 
Approach, (New York:  John Wiley and Sons, 2010), h. 109.       
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 Kedua, pendekatan manajemen. Sistem kinerja dengan pendekatan 
maslahah merupakan sistem manajemen kepemimpinan spiritual yang 
dirumuskan dengan menggunakan sistem Plan Do Check Action (PDCA). 
Pendekatan manajemen melihat proses kinerja melalui delapan langkah PDCA. 
Langkah-langkah PDCA yaitu dimulai dengan menyusun perencanaan strategis, 
mengidentifikasi pondasi kemaslahatan, menentukan perilaku kemaslahatan, 
menentukan ukuran, menyepakati kontrak kinerja, menerapkan kinerja, 
melakukan pemantauan, dan melakukan tindak lanjut.  
 
C. Sumber Data 
 
1. Data primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung baik dari observasi 
peneliti, maupun dari responden dan informan kunci melalui wawancara. Pada 
penelitian ini data primer didapatkan dari beberapa informan yaitu kepala cabang 
beserta staf Asuransi Bumiputera Syariah Makassar yang dianggap memiliki 
informasi penting.  
2. Data sekunder  
Data sekunder merupakan data yang telah tersedia dan dapat diperoleh 
secara langsung oleh peneliti dengan membaca atau melihat data tersebut.95 Pada 
penelitian ini, data sekunder diambil dari dokumen-dokumen yang berkaitan 
dengan asuransi syariah seperti laporan pendapatan premi, laporan keuangan, 
jurnal-jurnal dan buku-buku yang berhubungan dengan penelitian.   
 
                                                        
95Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta: Graha 
Ilmu, 2006), h. 209.    
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D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan.96 Kegiatan 
observasi  yang dilakukan peneliti yakni peneliti sebagai instrumen penelitian 
yang terjun langsung mengadakan pengamatan terkait bagian atau unit kerja 
yang berkaitan dengan kinerja organisasi.  
2. Wawancara 
Wawancara adalah proses memeroleh keterangan untuk tujuan penelitian 
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 
informan atau orang yang diwawancarai.97 Penelitian ini menggunakan 
wawancara studi kasus open-ended, dimana peneliti dapat bertanya kepada 
responden kunci tentang fakta-fakta suatu peristiwa di samping opini responden 
mengenai peristiwa yang ada.98 Responden kunci yang akan diwawancarai antara 
lain Senior Agency Manager, staff keuangan, staff pemasaran, dan staff sumber 
daya manusia. Pada penelitian ini peneliti menggunakan instrumen berupa 
pedoman wawancara, buku catatan, dan media untuk merekam.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data 
historis yang relevan dengan penelitian ini. Pada penelitian ini, dokumentasi 
digunakan untuk mengumpulkan data-data tertulis yang dibutuhkan dalam 
                                                        
96Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, ekonomi, Kebijakan Publik, dan 
Ilmu Sosial Lainnya, (Cet.III; Jakarta: Kencana, 2009), h. 115.    
97Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan 
Ilmu Sosial Lainnya, h. 108.   
98Robert K. Yin, Studi Kasus: Desain dan Metode, (Cet.V; Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2004), h. 109.    
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penelitian seperti rancangan strategis organisasi dan sejarah pembentukan 
organisasi. 
4. Kuesioner 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawab.99 Pada penelitian ini kuesioner akan dibagikan kepada seluruh 
karyawan perusahaan Asuransi Bumiputera Syariah Makassar untuk mengukur 
kepuasan tenaga kerja. Kuesioner juga dibagikan kepada pelanggan Asuransi 
Bumiputera Syariah Makassar yang telah menjadi nasabah selama dua tahun 
untuk mengukur kepuasan pelanggan.  
 
E. Teknik Analisis Data 
 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. Setelah 
data diperoleh kemudian data dikelompokkan ke dalam kategori lalu dijabarkan 
ke dalam unit-unit untuk dilakukan sintesa dan menyusunnya ke dalam pola. 
Setelah itu, proses pemilihan terhadap data yang penting untuk membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri atau orang lain.100 
Penelitian ini menggunakan data analisis model Huberman dan Miles 
yang terdiri dari tiga hal utama, yaitu:101 
                                                        
99Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Cet: 20; Bandung: 
Alfabeta, 2014), h. 142.  
100Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 244.   
101Muhammad Idrus, Metode Penelitian Sosial: Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif, h. 
147-151.  
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1. Reduksi data, yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul 
dari catatan-catatan tertulis di lapangan.  
2. Penyajian data, maksudnya menyajikan data yang sudah direduksi. Dengan 
penyajian data, peneliti akan lebih mudah memahami apa yang sedang terjadi 
dan apa yang harus dilakukan.  
3. Verifikasi dan penarikan kesimpulan, maksudnya penarikan arti dari data 
yang telah ditampilkan. Dengan melakukan verifikasi, peneliti dapat 
mempertahankan dan menjamin validitas dan reliabilitas hasil temuannya.  
   Selain data kualitatif, penelitian ini juga mengggunakan data kuantitatif 
untuk mengukur kinerja maslahah yaitu dengan mengukur kinerja hasil dan 
kinerja proses. Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis data 
kuantitatif yaitu dengan menggunakan statistik deskriptif, yaitu statistik yang 
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi.102 Pada 
penelitian ini statistik deskriptif yang digunakan yaitu melalui perhitungan rata-
rata untuk mengetahui kepuasan tenaga kerja dan kepuasan pelanggan.  
 
F. Definisi Operasional  
 
Maslahah Performa merupakan sistem kinerja yang terdiri dari dua aspek 
penting yaitu kinerja proses dan kinerja hasil. Alat analisis yang digunakan untuk 
mengukur kinerja disebut Maslahah ScoreCard. Kinerja proses diukur dengan 
                                                        
102Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Cet. 6, Bandung: Alfabeta, 
2014), h. 199.   
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menggunakan pendekatan siklus PDCA. Setiap siklus atau langkah yang 
diterapkan bernilai 1 dan jika tidak diterapkan bernilai 0.  
 
Tabel 3.1 
Kinerja Proses Kemaslahatan 
No Nama Proses Bobot 
(Wi) 
Jumlah 
langkah 
Pelaksanaan 
(Si) 
Bobot Pencapaian 
(Wi x Si) 
1 Menyusun rencana strategis 0,050 3   
2 Mengidentifikasi pondasi 
kemaslahatan 
0,050 1   
3 Menetapkan perilaku kemaslahatan 0,050 1   
4 Menentukan ukuran kinerja 0,050 7   
5 Menyepakati kontrak kinerja 0,050 2   
6 Menerapkan kinerja kemaslahatan 0,050 1   
7 Melakukan pemantauan 0,050 3   
8 Melakukan tindak lanjut 0,050 2   
  Total   
Sumber : Achmad Firdaus (2014)  
Pengukuran kinerja proses disesuaikan dengan konsep yang dirumuskan 
oleh Achmad Firdaus, sebagai berikut:103  
Pengukuran kinerja proses (process oriented) kemaslahatan dilakukan 
dengan membandingkan antara penerapan setiap langkah kinerja MaSC terhadap 
standar delapan langkah sistem kinerja MaSC. Pengukuran kinerja proses 
dihitung dengan: 
P (p) = ∑ ܹ݅ ݔ ܵ݅௡௜  
P (p)  : kinerja proses MaSC 
Wi : Bobot langkah ke-i kinerja MaSC 
i : Langkah ke-i kinerja MaSC 
Si = 1, langkah kinerja kemasalahatn diterapkan 
                                                        
103Achmad Firdaus, Maslahah Performa (MaP): Sistem Kinerja untuk Mewujudkan 
Organisasi Berkemaslahatan, h.268.   
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Si = 0, langkah kinerja kemaslahatan tidak diterapkan   
Bobot setiap langkah kinerja (Wi) adalah sebesar 0,050 diperoleh dari 
100% / 20 sub langkah kinerja proses. Setiap siklus PDCA memiliki sub langkah 
yang berbeda-beda. Maksud dari 20 sub langkah yaitu menyusun rencana 
strategis terdiri atas tiga langkah. Pertama, menyusun Rencana Jangka Panjang 
Perusahaan (RJPP), Rencana Jangka Menengah Perusahaan (RJMP), dan Rencana 
Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP). Langkah kedua yaitu menyusun 
sasaran strategis. Langkah ketiga yaitu menyusun inisiatif strategis.  
Menetapkan ukuran kinerja terdiri atas tujuh langkah. Maksud dari tujuh 
langkah tersebut adalah orientasi ibadah, orientasi proses internal, orientasi 
tenaga kerja, orientasi pembelajaran, orientasi harta, orientasi pelanggan, dan 
orientasi lingkungan masing-masing memiliki ukuran kinerja yang berbeda.  
Menyepakati montrak kinerja terdiri atas dua langkah yaitu menentukan 
target kinerja kemaslahatan dan menetapkan kontrak kinerja. Melakukan 
pemantauan terdiri atas tiga langkah. Pertama, memantau kinerja kemaslahatan 
fungsi kerja. Kedua, melakukan proses coaching. Ketiga, memantau kinerja 
kemaslahatan organisasi dengan melakukan pengukuran kinerja proses ke-
maslahatan dan kinerja hasil kemaslahatan. Melakukan tindak lanjut terdiri atas 
dua langkah yaitu dengan memberikan penghargaan dan melakukan tindakan 
peningkatan.  
Kinerja proses kemaslahatan  memiliki range antara 0,000 sampai 1,000. 
Organisasi yang memiliki nilai kerja proses kemaslahatan sebesar 0,000 berarti 
organisasi tidak menerapkan kinerja MaSC. Organisasi yang memiliki nilai kerja 
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proses kemaslahatan sebesar 1,000 berarti organisasi telah menerapkan MaSC 
secara penuh.104    
Kinerja hasil kemaslahatan diukur dengan menggunakan Maslahah 
ScoreCard sebagai alat analisis dalam penelitian ini. Maslahah ScoreCard 
menggunakan ukuran yang berbeda-beda pada setiap orientasi.  
Tabel 3.2 
ScoreCard Orientasi Ibadah 
Sasaran Strategis Ukuran Formula 
Inisiatif Strategis 
Mewujudkan 
pengelola 
organisasi yang 
amanah 
Keterlibatan 
Dewan 
Pengawas 
Syariah dalam 
pengembangan 
produk 
Pembahasan 
pengembangan 
produk 
Kegiatan dzikrullah di tempat kerja 
antara lain: 
a. Sholat tepat waktu dan 
berjamaah bagi seluruh tenaga 
kerja 
b. Membaca Al Qur’an minimal 2 
lembar/hari bagi semua tenaga 
kerja 
c. Program sedekah setiap hari oleh 
seluruh tenaga kerja 
d. Puasa sunnah setiap senin dan 
kamis bagi seluruh tenaga kerja  
kecuali yang sedang berhalangan 
e. Intergrasi performance 
management dengan Spiritual 
Quotient (SQ) 
f. Pengembangan kompetensi audit 
bagi tim audit 
Pembuatan 
Laporan 
Keuangan 
Perusahaan 
Catatan 
akuntan publik 
wajar tanpa 
pengecualian  
Mewujudkan 
organisasi yang 
patuh secara 
konsisten 
Temuan 
internal audit 
 
Status tindak 
lanjut temuan 
audit internal 
Meningkatkan 
fungsi sosial 
 
Kegiatan sosial 
perusahaan 
 
Jumlah rata-
rata kegiatan 
sosial 
perusahaan 
Sumber: Achmad Firdaus (2014)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                        
104Achmad Firdaus, Maslahah Performa (MaP): Sistem Kinerja untuk Mewujudkan 
Organisasi Berkemaslahatan, h.268. 
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Tabel 3.3 
ScoreCard Orientasi Proses Internal 
Sasaran Strategis Ukuran Formula Inisiatif Strategis 
Mewujudkan 
keadilan 
Proses 
Pembayaran 
Klaim 
Waktu 
pembayaran klaim 
low risk 9 hari 
a. Sistem keagenan secara 
penuh 
b. Mengalihfungsikan fungsi 
kantor pemasaran menjadi 
kantor pelayanan 
c.  Kerjasama PT POS untuk 
pembayaran iuran peserta 
dan klaim 
Meningkatkan fungsi 
ekonomi 
Jumlah kantor 
perwakilan 
Jumlah kantor 
perwakilan / tahun 
Menciptakan 
organisasi yang 
senantiasa siap 
menghadapi 
perubahan 
Rapat tinjauan 
manajemen 
(ISO 
9001:2008) 
Tindak lanjut 
rapat tinjauan 
manajemen (ISO 
9001:2008) 
Sumber: Achmad Firdaus (2014) 
Tabel 3.4 
ScoreCard Orientasi Tenaga Kerja 
Sumber: Achmad Firdaus (2014)  
 
Tabel 3.5 
ScoreCard Orientasi Pembelajaran 
Sumber: Achmad Firdaus (2014) 
Sasaran 
Strategis 
Ukuran Formula Inisiatif Strategis 
Meningkatkan 
kepuasan 
tenaga kerja 
Indeks kepuasan 
tenaga kerja 
Indeks survey a. Reimbursement thibun nabawi 
b. Penggunaan anggaran diklat 
sesuai perencanaan 
c. Klub olahraga 
d. Kelompok pengajian 
e. Rotasi tenaga kerja dan 
pemberdayaan 
Menciptakan 
produktifitas 
yang tinggi 
Perbandingan 
antara premi bruto 
terhadap biaya 
operasi 
Rasio Premi 
Bruto Opex 
Sasaran 
Strategis 
Ukuran Formula 
Inisiatif Strategis 
Terbangunnya 
budaya kerja 
pembelajar 
Man Hour 
Training 
Jumlah jam 
pelatihan / tenaga 
kerja / tahun 
a. Malam Bina Ketaqwaan 
(Mabit) 
b. Reward umroh bagi karyawan 
dan agen 
c. Kontes agen terbaik 
d. Kuliah Duha setiap hari jumat 
pagi 
e. Kelompok pengajian karyawan 
Terbangunnya 
sistem rewards 
berbasis 
pembelajar 
Hadiah ibadah 
umroh bagi 
karyawan dan 
agen 
Jumlah agen 
umroh per tahun  
Jumlah karyawan 
umroh per tahun 
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Tabel 3.6 
ScoreCard Orientasi Harta Kekayaan 
Sumber: Achmad Firdaus (2014)  
 
 
Tabel 3.7 
ScoreCard Orientasi Pelanggan 
Sumber: Achmad Firdaus (2014)  
Setelah mengukur setiap orientasi, pembobotan dilakukan dengan 
menggunakan rumus. Jika setiap ukuran terpenuhi bernilai 1 dan jika tidak 
terpenuhi bernilai 0.  
 
 
 
 
 
 
 
Sasaran Strategis Ukuran Formula Inisiatif Strategis 
Mewujudkan 
kebersihan harta 
Pembayaran 
zakat 
Jumlah zakat a. Sistem keagenan secara 
penuh 
b. Pembukaan kantor 
perwakilan (RO) dengan 
jumlah yang signifikan di 
seluruh wilayah Indonesia 
Mewujudkan 
Triliyun Gross 
Contribution  
Premi Bruto Jumlah premi 
bruto 
      
Sasaran 
Strategis 
Ukuran Formula Inisiatif Strategis 
Meningkatkan 
kepuasan 
pelanggan 
Indeks kepuasan 
pelanggan 
Indeks survey a. Kerjasama dengan PT POS 
untuk pembayaran iuran 
peserta dan klaim 
b. Pendidikan pelatihan bagi 
tenaga agen dan tenaga 
pelayanan 
c. Membuat call center   
Meningkatkan 
jumlah 
pelanggan 
Market Share Premi bruto 
perusahaan / premi 
bruto industri  
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Tabel 3.8 
Kinerja Hasil Kemaslahatan 
No Orientasi 
Kemaslahatan 
Bobot (Wi) Jumlah 
Target (Ti) 
Pencapaian 
Target (Ai) 
Kinerja Hasil 
P ( r ) 
1 Orientasi ibadah 0,142    
2 Orientasi proses 
internal 
0,142    
3 Orientasi tenaga 
kerja 
0,142    
4 Orientasi 
pembelajaran 
0,142    
5 Orientasi 
pelanggan 
0,142    
6 Orientasi harta 
kekayaan 
0,142    
7 Orientasi 
lingkungan 
0,142    
Total Bobot  Total Kinerja Hasil  
Sumber : Achmad Firdaus (2014) dengan modifikasi 
 
Pengukuran kinerja hasil (result oriented) kemaslahatan dilakukan dengan 
mengukur hasil pencapaian kinerja MaSC. Pengukuran dilakukan dengan 
membandingkan antara pencapaian kinerja hasil setiap orientasi kemaslahatan 
terhadap target masing-masing orientasi kemaslahatan yang sudah ditetapkan. 
Pengukuran kinerja hasil kemaslahatan dihitung dengan:105 
P (r) = ∑  ܹ݅ ݔ ஺௜்௜ ௡௜  
P (r): kinerja hasil MaSC 
i  : orientasi ke-i kinerja MaSC 
Ai :jumlah target yang tercapai pada orientasi ke-i kinerja kemaslahatan 
                                                        
105Achmad Firdaus, Maslahah Performa (MaP): Sistem Kinerja untuk Mewujudkan 
Organisasi Berkemaslahatan, h.269.   
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Ti : jumlah target yang ditetapkan pada orientasi ke-i kinerja MaSC 
Wi : bobot orientasi ke-i kinerja MaSC 
Bobot setiap orientasi kemaslahatan (Wi) adalah sebesar 0,142 diperoleh 
dari 100% / 7 orientasi kemaslahatan organisasi. Bobot setiap orientasi ke-
maslahatan bisnis dinilai sama dengan pertimbangan keseimbangan pemenuhan 
kemaslahatan. Kinerja hasil  kemaslahatan  memiliki range antara 0,000 sampai 
1,000. Organisasi yang memiliki nilai kerja proses kemaslahatan sebesar 0,000 
berarti organisasi tidak memberikan kemaslahatan bagi pemangku kepentingan. 
Organisasi yang memiliki nilai kerja hasil kemaslahatan sebesar 1,000 berarti 
organisasi memberikan kemaslahatan secara penuh kepada pemangku 
kepentingan.106    
Indikator pencapaian kinerja proses maupun kinerja hasil sebagai berikut: 
P = 0 ; organisasi tidak menerapkan Maslahah ScoreCard 
P = 0,001 – 0,500 ; organisasi memberikan kemaslahatan yang kurang 
P = 0,501 – 0,999 ; organisasi memberikan kemaslahatan yang cukup 
P = 1 ; organisasi menerapkan Maslahah ScoreCard secara penuh / maksimal
                                                        
106Achmad Firdaus, Maslahah Performa (MaP): Sistem Kinerja untuk Mewujudkan 
Organisasi Berkemaslahatan, h.269.  
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BAB IV 
 
KINERJA KEMASLAHATAN  
ASURANSI BUMIPUTERA SYARIAH MAKASSAR 
 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Sejarah Singkat AJB Bumiputera Syariah 
 
Bumiputera Syariah merupakan bagian atau divisi dari Perusahaan 
Asuransi Jiwa Tertua di Indonesia yaitu AJB Bumiputera 1912. Didirikan pada 
tanggal 12 Februari 1912 di Magelang, Jawa Tengah atas prakarsa seorang guru 
sederhana bernama M.Ng. Dwidjosewojo. Beliau adalah sekretaris Persatuan 
Guru Hindia Belanda (PGHB) sekaligus Sekretaris Pengurus Besar Budi Utomo. 
Gagasan pendirian perusahaan asuransi jiwa ini terdorong oleh keprihatinanan 
terhadap nasib para guru pribumi. Dalam pendirian perusahaan tersebut M.Ng. 
Dwidjosejewo dibantu oleh dua orang guru lain yaitu M.KH. Soebroto dan M. 
Adimidjojo.  
Tidak seperti perusahaan berbentuk perseroan terbatas (PT) yang 
kepemilikannya hanya oleh pemodal tertentu, sejak awal pendiriannya 
Bumiputera sudah menganut sistem kepemilikan dan penguasaan yang unik, 
yakni bentuk badan usaha “mutual” atau “usaha bersama”. Semua pemegang 
polis adalah pemilik perusahan. Dari pemegang polis tersebut kemudian dipilih 
sebagai perwakilan untuk menjadi Badan Pengawas Asuransi (BPA) untuk 
mengawasi keuangan. 
Bumiputera Syariah sendiri dibentuk tahun 2002 atas dasar: 
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(1) Fatwa Dewan Syari’ah Nasional No. 21/DSN MUI/ X/2001 tanggal 17 
Oktober 2001 
(2) Keputusan Menteri Keuangan RI No.Kep-268/KM-6/2002 tanggal 7 
November 2002. 
Walaupun masih dalam naungan AJB Bumiputera 1912 namun 
pengelolaan keuangan Bumiputera Syariah terpisah dari induknya. Pengelolaan 
keuangannya berdasarkan Syariah Islam yang didasarkan oleh Al Qur’an dan Al 
Hadits.107 
Semakin meningkatnya kesadaran umat Islam dan adanya pergeseran 
pandangan untuk menyimpan dana secara aman dan berkah juga menjadi salah 
satu alasan dibukanya cabang syariah di Makassar. Hal ini diungkapkan oleh 
kepala Bumiputera Syariah Cabang Makassar bahwa 
“Alasan dibukanya cabang syariah di Makassar karena banyaknya 
penduduk muslim yang memiliki pergeseran pandangan untuk simpan 
dana apakah aman dan berkah untuk kemaslahatan dunia dan akhirat.”108 
 
 Atas dasar Dewan Syariah Nasional (DSN) maka susunan Dewan 
Pengawas Bumiputera Syariah adalah : 
Ketua   : Dr. dr. H. Endy M. Astiwara, MA. FIIS 
Anggota : Hj. St. Haniatunnisa, LLB, MH. 
 Perusahaan AJB Bumiputera Syariah memiliki budaya kerja yang diambil 
dari kata BUMIPUTERA mempunyai arti: 
B  : Berorientasi pada kepuasan pelanggan 
U : Utamakan proses kerja yang benar 
                                                        
107Bumiputera Syariah Mks, “Asuransi Bumiputera Syariah”, 
https://bumiputerasyariahmks.wordpress.com/author/bumiputerasyariahmks/ (diakses 20 Mei 
2016).  
108Hajji Soppong, Kepala Cabang Asuransi Bumiputera Syariah Cabang Makassar, 
Wawancara, Makassar, 31 Mei 2016) 
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M : menjadi teladan dan panutan 
I   : Ikut menjaga tradisi kebersamaan didasari rasa memiliki 
P  : Profitabilitas menjadi sasaran 
U  : Ulet dalam melakukan pekerjaan 
T  : Taat terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan peraturan perusahaan 
E  : Efisien dan efektif dalam segala kegiatan 
R  : Ramah dan tulus ikhlas terhadap rekan kerja 
A  : Amanah dalam mengemban tugas perusahaan   
 
2. Falsafah Dasar Perusahaan  
a) Idealisme  
Senantiasa memelihara nilai-nilai kejuangan dalam mengangkat martabat 
anak bangsa sesuai sejarah pendirian Bumiputera sebagai perusahaan 
perjuangan. 
b) Mutualisme (kebersamaan) 
Mengedepankan sistem kebersamaan dalam pengelolaan perusahaan dengan 
memberdayakan potensi komunitas Bumiputera dari, oleh, dan untuk 
komunitas Bumiputera sebagai manifestasi perusahaan rakyat.  
c) Profesionalisme 
Memiliki komitmen dalam pengelolaan perusahaan dengan mengedepankan 
tata kelola perusahaan yang baik (good corporate governance) dan senantiasa 
berusaha menyesuaikan diri terhadap tuntunan perubahan lingkungan.109 
 
                                                        
109A. Syafruddin, Company Profile AJB Bumiputera 1912,  (Materi Diklat yang 
disajikan pada Pendidikan dan Pelatihan di Asurans Bumiputera Syariah Cabang Makassar, 
Makassar, 10 Mei 2014), h. 7.  
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3. Visi dan Misi 
Visi 
Visi dari AJB Bumiputera Syariah adalah “menjadikan Bumiputera 
Syariah sebagai asuransinya masyarakat muslim Bangsa Indonesia” 
Misi 
Menjadikan Bumiputera senantiasa berada di benak dan hati Bangsa 
Indonesia disegmen Asuransi Jiwa Syariah dengan: 
1. Menyediakan pelayanan dan produk jasa asuransi jiwa berbasis syariah 
2. Menyelenggarakan berbagai pendidikan dan pelatihan untuk menjamin 
pertumbuhan kompetensi karyawan, peningkatan produktifitas dan 
peningkatan kesejahteraan dalam rangka peningkatan kualitas pelayanan 
perusahaan kepada pemegang polis 
3. Mendorong terciptanya iklim kerja yang kreatif dan inovatif untuk 
mendukung proses bisnis internal perusahaan yang efektif dan efisien 
4. Meningkatkan dan mempererat jaringan silaturahim (networking) 
 
4. Produk-Produk Asuransi Bumiputera Syariah 
 Bumiputera Syariah menawarkan beberapa jenis produk asuransi 
perorangan berupa Mitra Iqra’ dan Mitra Mabrur.110 Selain asuransi perorangan, 
ada juga asuransi kumpulan. Setiap produk memiliki manfaat dan ketentuan yang 
                                                        
110A. Syafruddin, Produk-Produk Syariah yang Ditawarkan, (Materi Diklat yang 
disajikan pada Pendidikan dan Pelatihan di Asurans Bumiputera Syariah Cabang Makassar, 
Makassar, 10 Mei 2014), h. 2  
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berbeda satu dengan yang lainnya. Berikut ini jenis-jenis produk Asuransi 
Syariah Cabang Makassar:  
 Asuransi perorangan syariah, terdiri dari: 
1. Mitra Iqra 
a. Definisi 
Asuransi jiwa syariah yang benefitnya dirancang untuk membantu 
menyediakan dana kelangsungan belajar pada setiap tahapan jenjang 
pendidikan anak, dari taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi, baik 
peserta masih hidup maupun meninggal dunia.  
b. Manfaat 
1) Jika pemegang polis atau peserta hidup atau ditakdirkan meninggal 
dunia dalam masa asuransi, maka kepada pemegang polis atau ahli 
waris yang ditunjuk dibayarkan tahapan dana pendidikan dengan 
ketentuan sebagai berikut: 
a) Jika anak yang ditunjuk pada saat masa asuransi berusia 1 sampai 
3 tahun maka pembayaran tahapan dana pendidikan dimulai pada 
saat berusia 6 tahun 
b) Jika anak yang ditunjuk pada saat masa asuransi berusia 4 sampai 
9 tahun maka pembayaran tahapan dana pendidikan dimulai pada 
saat berusia 12 tahun 
c) Jika anak yang ditunjuk pada saat masa asuransi berusia 10 sampai 
12 tahun maka pembayaran tahapan dana pendidikan dimulai pada 
saat berusia 15 tahun 
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d) Jika anak yang ditunjuk pada saat masa asuransi berusia 13 sampai 
15 tahun maka pembayaran tahapan dana pendidikan dimulai pada 
saat berusia 18 tahun 
2) Jika polis habis kontrak dan peserta masih hidup maka kepada yang 
ditunjuk dibayarkan dana pendidikan sekaligus atau berkala 
3) Jika pihak yang diasuransikan meninggal dalam masa asuransi, maka 
peserta dibebaskan dari membayar kontribusi dan pihak yang ditunjuk 
akan menerima: 
a. Santunan kebajikan sebesar manfaat awal 
b. Nilai tunai (saldo dana investasi + mudharabah) 
c. Dana tahapan pendidikan 
4) Jika peserta mengundurkan diri sebelum akhir masa asuransi, maka 
peserta akan menerima nilai tunai yang terdiri dari: 
a. Saldo investasi yang telah disetor 
b. Bagi hasil (mudharabah) atas hasil investasi 
5) Apabila pihak yang ditunjuk (anak) sebagai penerima dana tahapan 
pendidikan meninggal dunia dalam masa asuransi, maka peserta/pihak 
yang diasuransikan dapat menunjuk penggannti (anak lain) untuk 
menerima dana tahapan pendidikan yang belum dibayarkan.  
2. Mitra Mabrur 
a. Definisi 
Asuransi jiwa syariah yang dirancang untuk membantu pengelola dana 
guna membiayai perjalanan ibadah haji. Produk ini merupakan gabungan 
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antara unsur tabungan dan unsur mudharabah (tolong menolong dalam 
menanggulangi musibah) jika peserta ditakdirkan meninggal dunia. 
b. Manfaat  
1) Apabila pihak yang diasuransikan hidup sampai akhir masa asuransi, 
maka peserta akan memperoleh nilai tunai yang terdiri dari: 
a. Saldo dana investasi yang telah disetor 
b. Bagi hasil (mudharabah) atas hasil investasi dana tabungan 
2) Apabila peserta mengundurkan diri sebelum akhir masa asuransi, 
maka peserta akan menerima nilai tunai yang terdiri dari: 
a. Saldo dana investasi yang telah disetor 
b. Bagi hasil (mudharabah) atas hasil investasi dana tabungan 
3) Apabila pihak yang diasuransikan meninggal dunia dalam masa 
asuransi, maka pihak yang ditunjuk akan menerima: 
a. Santunan kebajikan sebesar manfaat awal 
b. Dana investasi yang telah disetor 
c. Bagi hasil (mudharabah) atas hasil investasi dana tabungan 
Produk Asuransi Kumpulan 
a. Definisi 
Asuransi kumpulan adalah asuransu jiwa syariah yang diperuntukkan bagi 
karyawan/pekerja suatu perusahaan/instansi, anggota suatu 
organisasi/lembaga, debitur atau peserta suatu kegiatan /event tertentu 
yang pelaksanaannya diatur secara kumpulan. Sebagai pemegang polis 
asuransi kumpulan adalah pimpinan instansi/perusahaan, pimpinan 
organisasi/lembaga, kreditur/penanggung jawab kegiatan/event tertentu. 
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Sebagai tertanggung (disebut juga peserta) dalam polis asuransi 
kumpulan adalah karyawan/pekerja suatu perusahaan atau instansi, 
anggota suatu organisasi/lembaga, debitur atau peserta suatu kegiatan.  
b. Jenis-jenis asuransi kumpulan antara lain: 
1) Mitra Ta’awun Pembiayaan 
Mitra Ta'awun Pembiayaan merupakan program asuransi kumpulan 
berbasis syariah yang dirancang untuk membantu kreditur dan 
melindungi debiturnya, dengan merencanakan pelunasan pinjaman 
jika terjadi musibah kematian. 
2) Mitra Ekawarsa 
Asuransi Mitra Ekawarsa adalah program asuransi yang dirancang 
untuk memenuhi kebutuhan perusahaan dalam melindungi 
kesejahteraan karyawannya dan keluarga jika terjadi risiko meninggal 
dunia. Jika pihak yang diasuransikan meninggal dunia, ahli waris yang 
ditunjuk berhak menerima santunan sebesar 100% Manfaat Awal.  
  
5. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi Bumiputera Syariah Cabang Makassar adalah struktur 
lini dan staf. Secara vertikal, jenjang wewenang dan tanggung jawab mengalir 
dari atas ke bawah berupa perintah dan dari bawah ke atas berupa laporan. 
Sedangkan secara horizontal terdapa koordinasi antara karyawan setingkat.  
 Kedudukan Asuransi Bumiputera Syariah Cabang Makassar berada di 
bawah kantor wilayah Asuransi Bumiputera Makassar. Hal ini berarti bahwa 
kebijakan-kebijakan yang dilakukan oleh kantor cabang syariah masih 
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dikendalikan oleh kantor wilayah. Namun, upaya untuk spin off senantiasa 
diupayakan. Secara struktural, dapat digambarkan sebagai berikut. 
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi Asuransi Bumiputera Syariah Cabang Makassar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Bumiputera In Line, System Asuransi Syariah (2015) 
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6. Uraian Tugas dan Wewenang 
a) Kepala Cabang 
Bertanggung jawab atas seluruh nilai kerja yang ada di kantor operasional 
dengan batasan wewenang yang sudah ditentukan oleh perusahaan 
b) Kepala Unit Operasional 
Berperan dalam melaksanakan, membina, dan mengendalikan kegiatan 
operasional penjualan,operasional konservasi, dan pelayanan kepada 
pemegang polis.  
c) Unit Manager (Supervisor) 
1. Mengawasi pelaksanaan mekanisme kerja agen penjualan 
2. Problem solver jika ada permasalahan dan penjualan pada agen 
3. Sebagai trainer (pelatih) dan pembinaan kepada agen 
4. Bertanggung jawab atas target produk dan target income dalam unit 
kerja 
d) Kepala Unit Administrasi dan Keuangan 
1. Mengecek kebenaran transaksi masuk atau keluar dan dicatat dalam 
buku kontrol kas harian 
2. Mengecek kebenaran fisik uang di kas bersama kasir pada akhir jam 
kerja 
3. Membuat laporan hasil bisnis secara mingguan atau bulanan ke kantor 
cabang 
4. Membuat laporan cashflow  
5. Mengeccek kebenaran kelengkapan atau perhitungan klaim 
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6. Mencatat dan melaksanakan administrasi pajak 
e) Kasir 
1. Menerima dan membayarkan setiap transaksi/kegiatan yang sudah di 
disposisi oleh kepala cabang 
2. Membuat laporan kas harian yang harus diserahkan ke KUAK yang 
diketahui kepala cabang 
3. Mengentry transaksi LBK (Lembar Bukti Kas)  
4. Menyortir berkas transaksi LBK dan pengiriman laporan ke kantor 
atasan  
5. Membuat rekonsiliasi bank 
6. Menghimpun dana untuk disetorkan ke bank 
7. Membuat setoran / laporan pajak 
8. Menyiapkan datakeuangan yang lengkap dan akurat 
9. Mengarsipkan laporan dan bukti kas dengan rapi 
f) Staff Pelayanan Portofolio 
1. Mengentry data setoran premi / PP.07 setiap hari 
2. Mencetak kuitansi jatuh tempo maupu tertunda 
3. Membuat laporan perkembangan setoran premi 
4. Mengirim laporan ke kantor wilayah setiap hari 
5. Membuat konfirmasi premi tertunda 
6. Menyortir dan mengirimkan kuitansi ke unit paling lambant tanggal 4 
setiap bulan 
7. Melaksanakan mutasi anggota pindah, masuk, atau keluar 
8. Meminta keperluan logistik/barang cetak ke kantor wilayah 
91 
g) Staff Pelayanan Produksi 
1. Mengecek kelengkapan surat permintaan dan meneliti kebenaran 
pengisian surat permintaan 
2. Mengentry Surat Permintaan Asuransi Jiwa (SPAJ) via aplikasi BIL 
3. Mengirimkan SPAJ ke kantor wilayah secara harian 
4. Membuat laporan LP/01setiap hari dan melaporkan ke kepala cabang 
5. Memindaklanjuti SPAJ pending dan mendistribusikan polis dengan 
membuat tanda terima 
6. Membuat/mencetak provisi agen dan SUJ serta bonus agen 
7. Menginput data base dinas luar dan kontrak kerja agen/supervisor 
8. Mengarsipkan laporan produksi maupun kontrak agen dengan rapi 
9. Melayani pelayanan/pergantian duplikat polis ke kantor pusat 
Departemen Pertanggungan 
10. Membuat pengajuan perhitungan premi Asuransi Kumpulan (Askum) 
h) Staff Pelayanan Klaim 
1. Membuat laporan klaim 
2. Mengentry seluruh pinjaman polis 
3. Mengentry perubahan dan pemulihan polis 
4. Melayani keluhan dan konfiirmasi kepada pemegang polis 
i) Financial Consultant (Agen) 
1. Melakukan perencanaan dan pengaturan kerja 
2. Melakukan penutupan atau penjualan asuransi jiwa 
3. Melakukan pelayanan kepada pemegang polis dan penagihan premi 
4. Melakukan pengamatan perkembangan di pasar 
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B. Unsur-Unsur Kemaslahatan pada Asuransi Bumiputera Syariah Makassar 
 
Unsur-unsur kemaslahatan yang ada di Asuransi Bumiputera Syariah 
terdiri atas tujuh unsur. Unsur-unsur tersebut antara lain: 
1. Ibadah 
Asuransi Bumiputera Syariah Cabang Makassar sebagai salah satu 
perusahaan yang bergerak dalam bidang syariah menerapkan nilai-nilai spiritual 
dalam pelaksanaannya. Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dilakukan sebagai 
bentuk ibadah seorang hamba kepada Sang Pencipta. Ibadah dalam bentuk 
perbuatan maupun perkataan diterapkan di Asuransi Bumiputera Syariah Cabang 
Makassar. Hal ini diungkapkan oleh Nurhaena bahwa: 
“Nilai yang kita cari di asuransi syariah adalah nilai ibadah. Kita 
sampaikan bahwa syariah sekarang sudah difatwakan sama MUI. Sudah 
ada fatwa bahwa tidak ada gharar, tidak ada riba, sistem bagi hasil. 
Intinya ta’awun. Syariah juga transparan, menguntungkan nasabah. Ada 
amal jariyah di dalamnya.”111    
 
Dari hasil wawancara yang disampaikan oleh Nurhaena, bahwa 
keterlibatan dalam asuransi syariah merupakan salah satu bentuk ibadah yang 
dapat menjadi amal jariyah. Saat menjelaskan manfaat produk kepada pelanggan, 
ada nilai dakwah yang disampaikan. Menurut Syafii Antonio, kegiatan 
penyampaian wahyu dan ajakan beriman kepada Allah merupakan kegiatan 
dakwah.112 Kegiatan mempromosikan asuransi syariah yang diterapkan dijadikan 
sebagai kegiatan dakwah yang bisa menjadi amal jariyah. Fatwa-fatwa dari MUI 
                                                        
111Nurhaena, Kepala Unit Agency Manager, Wawancara, Makassar, 2 September 2016.  
112Muhammad Syafii Antonio, Muhammad SAW The Super Leader Super Manager, 
(Jakarta: Tazkia Multimedia & ProLM Centre, 2007), h. 131.   
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sebagai pedoman dalam melaksanakan asuransi menjadi pegangan dan landasan 
dalam menjalankan muamalah.   
Sistem perjanjian yang dianut oleh Asuransi Bumiputera Syariah Cabang 
Makassar mengedepankan sistem saling tolong menolong dan sistem 
mudharabah. Akad-akad perjanjian setiap produk yang ditawarkan menerapkan 
sistem syariah. Hal ini diungkapkan oleh Kepala Cabang Bumiputera Syariah 
Makassar bahwa: 
“Nilai syariah kita kan akad-akad perjanjiannya saling tolong menolong 
dan saling bantu-membantu, jadi sistemnya bagi hasil. Jadi syariah ini ada 
akad perjanjian, beda dengan konvensional.”113 
 
Produk-produk yang ditawarkan oleh Asuransi Bumiputera Syariah 
sepenuhnya menawarkan produk berbasis syariah. Ketentuan dari MUI menjadi 
dasar bagi pihak perusahaan untuk mengembangkan produknya. Keterlibatan 
Dewan Pengawas Syariah juga turut andil dalam mengembangkan produk-produk 
yang ditawarkan. Sebagai unsur inti dalam asuransi syariah, dikenal dengan 
istilah premi tabarru’.  Premi tabarru’ adalah kontrak yang dibuat oleh peserta 
bahwa ia secara sukarela melepaskan sejumlah iuran yang disetujui untuk 
dibayarkan ke dalam suatu dana takaful sebagai donasi.114 Asuransi Bumiputera 
Syariah menggunakan premi tabarru’ sebagai salah satu produk inti asuransi. Hal 
ini diungkapkan oleh A.Syafruddin bahwa 
“Kalau pada produk itu ada istilah premi tabarru’. Jadi nilai spiritual 
dalam produk dikenal dengan adanya iuran yang dihibahkankan yang 
sering diistilahkan dengan premi tabarru’. Premi tabarru’ dikatakan 
spiritual karena itu menyangkut dengan ibadah, kemudian premi itu tidak 
                                                        
113Hajji Soppong, Kepala Cabang Asuransi Bumiputera Syariah Cabang Makassar, 
Wawancara, Makassar, 2 September 2016. 
114International Shari’ah Research Academy for Islamic Finance (ISRA), Sistem 
Keuangan Islam: Prinsip dan Operasi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 617.    
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kembali karena itu diperuntukan sebagai dana yang dikumpulkan untuk 
dana kematian. Jadi  itu nilai-nilai spiritual pada produknya.”115  
Implementasi ibadah juga diterapkan kepada seluruh tenaga kerja dengan 
membiasakan shalat berjamaah. Selain shalat berjamaah, ibadah-ibadah sunnah 
lainnya seperti shalat Duha serta puasa Senin Kamis juga dibudayakan oleh 
tenaga kerja. Meskipun tidak dikontrol secara rutin oleh pimpinan, tapi rata-rata 
karyawan telah melaksanakannya. Kegiatan pengajian juga secara rutin 
dilakukan untuk memberikan tambahan ilmu agama kepada seluruh tenaga kerja. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Hajji Soppong bahwa: 
“Kalau shalat duha dibudayakan disini, disini ada ruangan khusus yang 
bisa digunakan setiap pagi hari. Rata-rata juga menjalankan puasa senin 
kamis. Kemudian kita setiap hari jumat awal bulan adakan pengajian.”116 
 
Kegiatan ibadah di bulan Ramadhan jauh lebih kental dibanding dengan 
bulan-bulan biasanya. Secara khusus di bulan Ramadhan, kegiatan shalat 
berjamaah dikoordinir oleh pimpinan perusahaan. Ketika waktu shalat duhur dan 
ashar tiba, seluruh karyawan yang tidak berhalangan bergegas menuju ruang 
shalat yang telah disediakan. Pimpinan senantiasa mengingatkan seluruh 
karyawan jika waktu shalat sudah masuk. Pengadaan tempat khusus untuk 
melaksanakan shalat berjamaah mengambil satu lantai dari gedung Asuransi 
Bumiputera Makassar.  Hal ini disampaikan oleh Nirmala bahwa:  
“Kalau di bulan puasa kita shalat berjamaah di lantai 2 gedung. Kalau 
hari-hari biasa di mushollah. Shalat berjamaahnya bukan kontrol dari 
pimpinan, tetapi ada arahan untuk shalat berjamaah dan disediakan 
tempat. Itu diumumkan setiap hari.”117  
                                                        
115A. Syafruddin, Staff SDM Bumiputera Makassar, Wawancara, Makassar, 16 Juni 
2016.  
116Hajji Soppong, Kepala Cabang Asuransi Bumiputera Syariah Cabang Makassar, 
Wawancara, Makassar, 2 September 2016.  
117Nirmala Dahlan, Kasir, Wawancara, Makassar, 2 September 2016.    
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Bulan Ramadhan sebagai bulan sedekah juga dimanfaatkan dengan baik 
di Asuransi Bumiputera Syariah Cabang Makassar. Pihak manajemen 
menyediakan kotak infak untuk memfasilitasi seluruh tenaga kerja yang ingin 
bersedekah. Adanya panitia yang bertugas mengumpulkan sedekah para 
karyawan yang kemudian akan diberikan kepada yang berhak menerimanya. 
Sebagaimana yang disampaikan oleh Hajji Soppong bahwa “Program sedekah itu 
ada di bulan Ramadhan saja biasanya. Ada panitia yang jadi pengumpulnya.”118  
Pada orientasi ibadah, proses untuk mewujudkan organisasi 
berkemaslahatan dilakukan dengan menyusun perencanaan strategis melalui 
sasaran strategis.  Pertama, mewujudkan pengelola organisasi yang visioner. 
Pengelola organisasi yang visioner yaitu pengelola organisasi yang memiliki visi 
jangka panjang dalam mengelola organisasi yaitu dengan cara mencapai 
kesuksesan di dunia dan juga meraih keselamatan di akhirat. Pengelola organisasi 
yang visioner di Asuransi Bumiputera Syariah Cabang Makassar dicapai melalui 
pondasi kemaslahatan yang dibangun dengan penanaman akidah, syariah, dan 
akhlak sebagai pijakan dalam menjalankan amanah. Akidah yang bermakna 
rukun iman dan ditambah dengan rukun Islam diimplementasikan dalam 
pelaksanaan shalat fardu secara berjamaah, pengajian sekali setiap bulan, puasa 
di bulan Ramadhan maupun puasa sunnah senin kamis. Khusus pada bulan 
Ramadhan, pelaksanaan shalat berjamaah dikoordinir oleh pimpinan.  
Dari sisi syariah, perusahaan menerapkan regulasi yang sesuai dengan 
syariat. Produk-produk yang ditawarkan terbebas dari unsur maysir, gharar, dan 
                                                        
118Hajji Soppong, Kepala Cabang Asuransi Bumiputera Syariah Cabang Makassar, 
Wawancara, Makassar, 2 September 2016.  
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riba. Selain itu, outlet investasi yang ditawarkan juga menerapkan outlet 
investasi syariah.  
Dari sisi akhlak, perusahaan memerhatikan akhlak kepada Allah dan 
kepada manusia. Dengan adanya akidah yang kuat, maka setiap tenaga kerja 
menghiasi dirinya dengan akhlak yang baik seperti berperilaku jujur, konsisten, 
disiplin, pembelajar, dan problem solver. Akhlak menunjukkan perilaku-perilaku 
yang dimiliki untuk mewujudkan sasaran strategis. 
Perasaan senantiasa diawasi oleh Allah membuat tenaga kerja melakukan 
pekerjaannya dengan baik. Misalnya, pembuatan laporan secara tepat waktu 
karena merasa bahwa Allah senantiasa mengawasi setiap perbuatan manusia. Jika 
laporan tidak dilakukan secara tepat waktu, maka dikhawatirkan akan melakukan 
penyimpangan keuangan yang akan berdampak buruk. Sebagaimana yang 
dicontohkan oleh A. Syafruddin, bahwa:  
“Misalnya pada saat karyawan melakukan pekerjaanya, dia 
menyampaikan setoran ke kantor cabang tepat waktu karena takut akan 
godaan penyimpangan keuangan.”119 
 
Selain itu, akhlak kepada sesama manusia juga ditunjukkan dengan 
memberikan informasi secara jujur, menjelaskan produk kepada pelanggan 
dengan terbuka. Akhlak kepada sesama manusia berupaya dijalin dengan baik 
kepada pelanggan maupun kepada sesama tenaga kerja. Adanya kode etik yang 
diterapkan pada Asuransi Bumiputera Syariah merupakan pedoman untuk 
senantiasa berakhlak baik kepada sesama manusia. Hal ini disampaikan 
A.Syafruddin bahwa: 
                                                        
119A. Syafruddin, Staff SDM Bumiputera Makassar, Wawancara, Makassar, 30 Agustus 
2016.  
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“Ada namanya kode etik keagenan, tidak bisa saling menjelekkan pada 
saat pelaksanaan di masyarakat. Tidak bisa memberi informasi yang tidak 
benar, harus menjelaskan produk dengan terbuka dan transparan.”120 
 
Kepala cabang selaku pimpinan beserta kepala unit juga senantiasa 
memberikan masukan-masukan yang dibutuhkan oleh tenaga kerja. Selain itu, 
agen-agen yang mengalami kendala di lapangan senantiasa diberikan masukan. 
Hal ini disampaikan oleh Nurhaena, bahwa: 
“Kita harus membimbing, membina, karena tidak bisa lepas begitu saja. 
Kita harus kontrol bagaimana kegiatannya, bagaimana kunjungannya, ada 
tidak masalah di lapangan harus dibantu.”121 
 
Sasaran strategis yang kedua yaitu mewujudkan organisasi yang patuh 
secara konsisten. Hal ini dibuktikan dengan adanya akad-akad yang telah sesuai 
syariah. Jumlah produk yang ditawarkan Asuransi Bumiputera Syariah Cabang 
Makssar saat ini sebanyak empat produk syariah, yaitu Mitra Iqra, Mitra Mabrur, 
Asuransi Kumpulan Ekawarsa, dan Asuransi Kumpulan Mitra Ta’awun 
Pembiayaan. Seluruh aturan dari MUI dan OJK berupaya diterapkan, antara lain 
pembagian persentasi bagi hasil yang dilaksanakan pada akad mudharabah. 
Selain itu, OJK selaku otoritas keuangan mengatur pembayaran premi bagi 
peserta asuransi menggunakan bank syariah. Saat ini Bank BNI Syariah 
merupakan bank mitra Asuransi Bumiputera Syariah Cabang Makassar dalam 
pembayaran premi pemegang polis. Hal ini diungkapkan oleh Nirmala, bahwa: 
“Sekarang ada peraturan dari OJK kita disuruh semua pembayaran itu 
baik premi pertama maaupun lanjutan bayarnya melalui Bank BNI 
Syariah. Kalau disini kan syariah, jadi kerjasama dengan BNI Syariah.”122 
 
                                                        
120A. Syafruddin, Staff SDM Bumiputera Makassar, Wawancara, Makassar, 22 
September 2016.   
121Nurhaena, Kepala Unit Agency Manager, Wawancara, Makassar 15 September 2016. 
122Nirmala Dahlan, Kasir, Wawancara, Makassar 2 September 2016.   
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Perilaku jujur, konsisten, disiplin, pembelajar, dan sebagai problem solver 
merupakan perilaku yang ditanamkan kepada seluruh tenaga kerja. Kejujuran 
diterapkan dalam bentuk pengelolaan laporan yang akurat. Konsisten diterapkan 
melalui aturan-aturan dari pimpinan maupun dari regulator seperti MUI terkait 
pengembangan produk yang senantiasa diperhatikan oleh pihak manajemen. 
Perilaku disiplin dibuktikan dengan tepat waktunya penyelesaian tugas bagi 
masing-masing tenaga kerja. Pembelajar dibuktikan dengan kehadiran setiap 
tenaga kerja dalam kegiatan pengembangan spiritual seperti pengajian rutin yang 
dilaksanakan satu kali satu bulan serta kehadiran tenaga kerja secara maksimal 
pada kegiatan pelatihan maupun seminar-seminar yang telah diamanahkan. 
Kepala cabang dan kepala unit berupaya menjadi problem solver bagi tenaga 
kerja lainnya.   
Dari pembahasan tersebut, maka bangunan kemaslahatan yang ada pada 
Asuransi Bumiputera Syariah Cabang Makassar dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
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Gambar 4.2 
Bangunan Kemaslahatan Orientasi Ibadah  
Asuransi Bumiputera Syariah Cabang Makassar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Achmad Firdaus (2014) dengan modifikasi 
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dengan kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan. Pondasi kemaslahatan yang 
dibangun oleh Asuransi Bumiputera Syariah Cabang Makassar pada proses 
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maqashid syariah yaitu tujuan diciptakannya syariah. Input dari asuransi syariah 
adalah bagian pemasaran (marketing). Pada proses input, kegiatan perusahaan 
dalam merekrut tenaga pemasar syariah mewajibkan bagi perempuan untuk 
menggunakan hijab. Hal ini berarti bahwa kriteria berjilbab telah menjadi ciri 
khas tenaga pemasar syariah wajib menerapkan hal-hal wajib yang sesuai dengan 
syariat Islam. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Hajji Soppong bahwa “bagi 
calon agen perempuan diwajibkan memakai jilbab.”123 Proses pemasaran yang 
dilakukan oleh tenaga pemasar syariah hanya bisa dilakukan oleh pemasar yang 
telah memiliki lisensi asuransi.124 Hal ini menunjukkan bahwa proses pemasaran 
sebagai input dari asuransi syariah diaplikasikan sesuai aturan yang berlaku.  
Proses utama dalam bisnis Asuransi Bumiputera Syariah antara lain 
proses underwriting dan proses klaim. Proses underwriting merupakan proses 
identifikasi dan seleksi risiko dari calon tertanggung yang mengasuransikan 
dirinya di sebuah perusahaan asuransi. Proses underwriting yang diterapkan di 
Asuransi Bumiputera Syariah Cabang Makassar dimulai dengan melakukan 
wawancara kepada calon pelanggan. Setelah melakukan wawancara, persyaratan 
untuk terlibat dengan pihak asuransi kemudian dijelaskan kepada calon 
pelanggan. Persyaratan yang ditentukan antara lain setiap pelanggan harus 
memiliki jiwa yang sehat, kemudian memiliki penghasilan, serta domisili yang 
mudah dijangkau. Contoh pelaksanaan underwriting disampaikan oleh A. 
Syafruddin bahwa: 
“Misalnya, jika seseorang memilih jaminan uang pertanggungan sebesar 
100 juta dengan usia 55 tahun maka persyaratan underwriting harus 
                                                        
123Hajji Soppong, Kepala Cabang Asuransi Bumiputera Syariah Cabang Makassar, 
Wawancara, Makassar, 2 September 2016. 
124A. Syafruddin, Staff SDM Bumiputera Makassar, Wawancara, Makassar, 30 Agustus 
2016.   
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melewati pemeriksaan kesehatan (medical check up). Sementara usia di 
bawah 54 tahun tidak memerlukan pemeriksaan kesehatan (medical check 
up). Itu contohnya untuk underwriting calon pelanggan.”125  
 
Proses inti kedua yang ada di Asuransi Bumiputera Syariah adalah proses 
klaim. Berdasarkan pernyataan Ulfa selaku staff pelayanan klaim bahwa “Jenis-
jenis klaim, ada klaim meninggal, klaim habis kontrak, klaim penebusan, klaim 
dana beasiswa, klaim pengambilan sebagian nilai tunai.”126  Klaim meninggal 
yaitu klaim yang diberikan jika pemegang polis masih dalam masa asuransi dan 
meninggal dunia maka diberikan dana santunan. Klaim habis kontrak adalah 
klaim yang terjadi karena selesainya masa kontrak. Klaim penebusan adalah 
klaim yang terjadi karena pemegang polis ingin berhenti menjadi pemegang 
polis. Klaim dana beasiswa adalah klaim yang diberikan kepada pemegang polis 
yang sedang menjalankan pendidikan. Klaim pengambilan sebagian nilai tunai 
adalah klaim yang dapat diambil nilai tabungannya sebelum jatuh tempo.   
 Proses pendukung yang ada di Asuransi Bumiputera Syariah Cabang 
Makassar antara lain proses pengelolaan keuangan, proses pengelolaan SDM, dan 
proses pemasaran. Proses pengelolaan keuangan dikelola oleh Unit Administrasi 
dan Keuangan (UAK) yang setiap bulannya harus mengirimkan rekapitulasi 
laporan penerimaan premi yang dikumpulkan oleh Kantor Cabang Syariah 
Makassar untuk selanjutnya dikelola di kantor pusat.  
 Proses pengelolaan SDM masih ditangani oleh kantor wilayah, sebab 
kantor cabang syariah belum spin off dari kantor wilayah Bumiputera Makassar. 
Proses pengelolaan SDM dikelola oleh Departemen Human Resource 
                                                        
125A. Syafruddin, Staff SDM Bumiputera Makassar, Wawancara, Makassar, 22 
September 2016.    
126Ulfa Purnamasari, Staff Pelayanan Klaim, Wawancara, Makassar, 2 September 2016.  
102 
Development (HRD). Secara berkala, pihak HRD memantau kinerja setiap 
tenaga kerja yang dilaporkan dalam Lembar Penilaian Karya (LPK). Isi dari 
Lembar Penilaian Karya disebutkan oleh A.Syafruddin selaku staff SDM bahwa 
“yang dinilai itu kedisiplinannya, baik masuk kantornya, integritasnya, ketepatan 
pengiriman laporannya.”127 
Proses pemasaran dikelola oleh unit Agency Manager dalam hal ini 
bagian keagenan. Bagian keagenan senantiasa mengontrol dan membimbing 
setiap agen dalam memasarkan produk asuransi syariah. Ketika terjadi masalah 
di lapangan, maka tenaga kerja bagian agen terjun langsung ke lapangan 
membantu para agen menyelesaikan masalahnya.   
Output yang diharapkan oleh Asuransi Bumiputera Syariah sejalan 
dengan visi yang dimiliki yaitu menjadikan Bumiputera Syariah menjadi asuransi 
masyarakat muslim bangsa Indonesia. Agar output yang diharapkan dapat 
terealisasi, langkah-langkah yang ditempuh menurut Hajji Soppong selaku kepala 
cabang bahwa: 
“Bagaimana kita melakukan pembinaan-pembinaan terus menerus, mulai 
dengan mengikuti seminar-seminar, pengajian-pengajian untuk 
memperdalam spiritual, pelatihan-pelatihan, agar perusahaan cekatan 
terhadap perubahan.”128  
 
Perilaku yang diaplikasikan dalam mewujudkan sasaran strategis pada 
orientasi proses internal antara lain dengan menerapkan keadilan, kepatuhan, 
inovasi, dan keberlanjutan. Keadilan dalam pembayaran klaim diaplikasikan 
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dalam contoh kasus yang disampaikan oleh Ulfa selaku staff pelayanan klaim 
bahwa: 
“Kalau kemanfaatan di syariah lebih bagus kalau masalah klaim 
meninggal karena selama nilai tabungan masih ada, santunan tetap 
dibayarkan. Kalau konven kan tidak. Jadi walaupun nilai tabungan masih 
sisa 70 ribu, santunan meninggalnya tetap dibayarkan selama nilai 
tabungan tidak minus dan masih aktif. Beda kalau konven, konven kan 
kalo misalnya nda bayar tertunda satu tahun, tidak pernah bayar terus 
tiba-tiba meninggal nda dibayarmi santunannya. Kalau disini selama nilai 
tabungan masih ada santunan meninggal itu tetap dibayarkan. Itu 
kelebihannya asuransi syariah. Seperti baru-baru ini ada klaim meninggal 
cuma dua kali bayar. Dia masuk 2008 polisnya. Cuma dua kali bayar di 
2008 dan 2009. Jadi 20 juta masuk. Meninggal baru-baru 2016, 
dibayarkanki  nilai santunannya  80 juta karena pertanggungannya. Nilai 
tabungannya itu sekitar satu juta. Uangnya masuk 20 juta. Tapi kan 
terkikis dari biaya-biaya. Itu kan sebenarnya sudah polis tidak aktif. 
Kalau konven itu sudah nda adami. Palingan dikasih kembali biaya 
tabungannya satu juta. Kalau disini dibayarkan santunannya.”129 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, tampak bahwa perilaku adil 
berupaya diterapkan kepada pemegang polis walaupun tidak secara rutin 
melakukan pembayaran premi. Selama nilai tabungan masih ada dan tidak 
sampai minus akibat dikurangi biaya-biaya, maka selama itu pemegang polis 
asuransi syariah dianggap aktif.  
Perilaku kepatuhan diaplikasikan dalam proses internal perusahaan akan 
kepatuhan pelanggan serta tenaga kerja yang terlibat dalam Asuransi Bumiputera 
Syraiah. Pelanggan berupaya mengikuti ketentuan-ketentuan yang telah 
ditetapkan seperti pembayaran premi yang jatuh tempo yang harus segera 
dibayar. Pihak Bumiputera Syariah Cabang Makassar membuat laporan premi 
tertunda setiap bulannya. Laporan tersebut menjadi bahan evaluasi kepatuhan 
pelanggan dalam membayar premi. Berdasarkan laporan premi tertunda tahun 
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2015, sebanyak 323 dari 8.213 atau sekitar 3% pelanggan yang belum membayar 
premi jatuh temponya.  
Tenaga kerja berupaya mematuhi aturan-aturan tentang pelaksanaan 
tugas dan tanggung jawab masing-masing. Sebagaimana hasil observasi peneliti 
ketika melakukan penelitian pada akhir bulan, seluruh tenaga kerja organik sibuk 
menyelesaikan tugas-tugas dan saling membantu menyelesaikan laporan yang 
dibuat. Sehingga waktu untuk melakukan wawancara juga tidak dapat dilakukan 
pada akhir bulan.130  
Dalam rangka mendapatkan pelanggan yang semakin banyak, Asuransi 
Bumiputera Syariah Makassar senantiasa melakukan inovasi. Proses inovasi 
diawali dengan mengidentifikasi keinginan pelanggan kemudian berupaya 
menciptakan produk yang baru serta meningkatkan pelayanan. Inovasi tentang 
sistem yang dijalankan juga senantiasa dilakukan agar tercipta proses yang 
efektif dan efisien. Menurut Hajji Soppong, inovasi yang dilakukan seperti 
menjalin kerja sama  dengan media cetak, “kita ini banyak promosi, kayak 
kemarin kita kerjasama dengan Kompasiana.”131 Selain itu, setiap ada kegiatan 
yang diselenggarakan oleh OJK, Bumiputera Syariah juga senantiasa terlibat 
dalam membuka stand seperti pada acara Pasar Keuangan Syariah yang 
dilaksanakan setiap tahun.  
Upaya untuk mencapai keberlanjutan organisasi dilakukan dengan 
mengadakan rapat secara rutin. Di Asuransi Bumiputera Syariah Cabang 
Makassar, rapat yang dilakukan untuk membahas strategi-strategi serta sasaran-
sasaran untuk mencapai target yang ingin dicapai. Pembahasan tentang langkah 
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strategis dan keberlanjutan organisasi memberikan arah bagi organisasi yaitu 
arah kemana organisasi harus melangkah. Hal ini diungkapkan oleh Hajji 
Soppong bahwa 
“Tiap kantor cabang punya strategi untuk mencapai sasaran. Setiap rapat 
dibahas bagaimana strategi-strategi yang dilakukan agar setiap target bisa 
tercapai.”132   
 
Dari pembahasan tersebut, maka bangunan kemaslahatan yang ada pada 
Asuransi Bumiputera Syariah Cabang Makassar dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
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Gambar 4.3 
Bangunan Kemaslahatan Orientasi Proses Internal 
Asuransi Bumiputera Syariah Cabang Makassar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Achmad Firdaus (2014) dengan modifikasi  
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berdasarkan prestasi yang dicapainya. Tenaga kerja non organik merupakan 
tenaga pemasar atau agen dari Asuransi Bumiputera Syariah Cabang Makassar 
yang menawarkan produk-produk syariah kepada masyarakat. 
 Pengelolaan tenaga kerja terbagi menjadi dua departemen. Departemen 
SDM membawahi tenaga kerja organik sementara tenaga kerja non organik 
dibawahi oleh departemen keagenan. Pengadaan pelatihan dan sertifikasi 
asuransi juga menjadi prioritas utama dalam mengembangkan tenaga kerja yang 
ada di Asuransi Bumiputera Syariah Cabang Makassar. Adanya aturan dari 
pemerintah membuat pihak Asuransi Bumiputera senantiasa mengelola tenaga 
kerja  secara maksimal melalui pelatihan dan sertifikasi keahlian asuransi agar 
mampu memasarkan produk asuransi syariah. Sebagaimana yang diungkapkan 
oleh A.Syafruddin bahwa: 
“Kalau sekarang tenaga-tenaga pemasar asuransi itu tidak bisa lagi 
melakukan kegiatan pemasaran tanpa memiliki lisensi. Ini sudah diatur 
oleh pemerintah yang diatur melalui Departemen Keuangan yang 
dikembangkan atau dilaksanakan oleh Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesai 
(AAJI)”133 
 
Pondasi kemaslahatan yang dibangun Asuransi Bumiputera Syariah 
Cabang Makassar antara lain dengan wawasan, keterampilan, pengalaman, dan 
lingkungan yang kondusif. Wawasan mengenai asuransi syariah diperkenalkan 
kepada tenaga kerja baik organik maupun tenaga kerja non organik. Sebagai 
tenaga kerja organik, wawasan mengenai tugas dan jabatan ditanamkan pada 
proses mulai dari perekrutan yang selektif dan melalui diklat tenaga kerja 
organik. Sementara untuk agen, proses perekrutan dilakukan dengan pemenuhan 
persyaratan disampaikan oleh Hajji Soppong, yaitu “syaratnya memiliki latar 
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belakang pendidikan minimal S1. Bagi calon agen perempuan diwajibkan 
memakai jilbab. Usia minimal 21 tahun. Kemudian memiliki integritas.”134 
Selanjutnya, pihak HRD melakukan wawancara kepada setiap calon agen untuk 
mengetahui wawasan tentang asuransi syariah. Jika dianggap memiliki wawasan 
yang baik, maka akan dipertimbangkan untuk direkrut.  
Keterampilan yang dimiliki oleh tenaga kerja Asuransi Bumiputera 
Syariah Cabang Makassar yaitu dengan membangun rasa percaya diri dalam 
memasarkan produk asuransi syariah. Keterampilan menggunakan bahasa-bahasa 
pemasaran dan memberikan rasa optimis agar produk diterima merupakan tugas 
HRD dalam membangun keterampilan para tenaga kerja. Berikut ini contoh 
keterampilan berbahasa yang disampaikan oleh A. Syafruddin bahwa: 
“Bahasa–bahasa pemasaran seperti bagaimana cara-cara menggiring, 
cara-cara menumbuhkan minat. Misalnya begini, misalnya Ibu sekarang 
punya anak. Tadinya kita tidak ada semangat untuk berasuransi. Saya 
katakan begini, ibu, sedihkah anda ketika melihat anak anda gagal dalam 
pendidikannya? Itu kan menggugah hatinya. Itu kan keterampilan saya 
yang tidak masuk di dalam sebuah buku, tapi cara saya menghadapi face 
to face itu orang. Atau saya katakan, jika suatu saat nanti anak anda gagal 
pendidikannya hanya karena persoalan biaya, tidakkah membuat ibu akan 
kecewa atau berkecil hati? Itu salah satunya seperti itu, jawabannya 
mungkin kecewa. Oleh karena itu, lebih baik mempersiapkan dana 
pendidikannya dari dini”135  
Pengalaman yang dimiliki oleh tenaga kerja baik tenaga kerja organik 
maupun tenaga kerja non organik akan senantiasa dipertimbangkan oleh pihak 
manajemen. Bagi tenaga kerja organik, pengalamannya diidentifikasi melalui 
Lembar Penilaian Karya dengan melihat kompetensi tenaga kerja, kemampuan 
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menyelesaikan tanggung jawab, dan integritas. Sebagaimana yang diungkapkan 
oleh A.Syafruddin bahwa: 
“Tenaga kerja organik pengalamannya dilihat dari lembar penilaian karya. 
Kami bagian SDM yang buat lembar tersebut. Pengalaman dari setiap 
tenaga kerja selanjutnya dipertimbangkan untuk menempatkan 
selanjutnya di unit kerja mana yang cocok. Termasuk didalamnya apakah 
cocok jadi pemimpin.  Untuk tenaga kerja non organik bisa berubah status 
menjadi organik. Hal ini dilihat dari pengalaman di lapangan dengan 
mempertimbangkan prestasinya yang bagus dan seiring dengan kebutuhan 
perusahaan maka bisa menduduki jabatan organik”136 
 
Setelah mempertimbangkan pengalaman yang dimiliki, maka akan 
menjadi tolak ukur untuk menentukan keberlanjutan kepemimpinan. Idealnya 
sebuah perusahaan perlu menyediakan orang-orang yang menjadi generasi 
pelanjut bagi perusahaan. Melalui lembar penilaian karya, akan ada pertimbangan 
khusus untuk menentukan keberlanjutan kepemimpinan.  
Bagi tenaga kerja non organik, pengalaman dalam mengumpulkan 
nasabah yang banyak akan menjadi pertimbangan. Status tenaga kerja non 
organik dapat berubah menjadi tenaga kerja organik jika prestasi dianggap bagus 
seiring dengan kebutuhan perusahaan akan jabatan tenaga kerja organik.  
Proses menciptakan lingkungan yang kondusif bagi seluruh tenaga kerja 
diaplikasikan melalui upaya-upaya yang dilakukan dari seluruh tenaga kerja baik 
pimpinan maupun bawahan dengan menciptakan suasana kekeluargaan dan 
kekerabatan. Suasana kekeluargaan dan kekerabatan diciptakan melalui program-
program yang diadakan seperti pemenuhan kebutuhan jasmani dan rohani. Setiap 
hari Jumat, diadakan olahraga bersama untuk menjaga kesehatan jasmani serta 
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untuk menciptakan ukhuwah diantara tenaga kerja. Tidak hanya dalam 
perusahaan, adanya klub olahraga juga diadakan di luar jadwal kantor seperti 
klub futsal, golf, dan bulutangkis yang juga melibatkan kantor-kantor lain. Hal 
ini dikemukakan oleh Hajji Soppong bahwa: 
 “Kalau kegiatan olahraga kita ada di kantor maupun di luar juga ada. 
Kalau diluar itu setiap hari sabtu kita olahraga bersama di depan rumah 
dinas gubernur. Kita ada senam bersama, klub olahraga bersama, 
olahraganya itu golf, futsal, bulutangkis, di luar kantor. Jadi kita malah 
biasa undang dinas yang lain gabung. Ada unsur silaturahim dan untuk 
meningkatkan kekompakan. Kemudian ada juga arisan, dari rumah ke 
rumah karyawan. Kecuali yang tidak bersedia di rumahnya, kita lakukan 
di kantor”137 
 
Pemenuhan kebutuhan rohani bagi tenaga kerja dilakukan dengan adanya 
kegiatan MTQ untuk meningkatkan prestasi karyawan dalam bidang tilawah Al 
Qur’an yang dilaksanakan sekali dalam setahun. Kegiatan MTQ dilaksanakan 
dalam bentuk perlombaan antar karyawan. Dari hasil wawancara dengan 
A.Syafruddin bahwa “ada pertandingan mengaji tiap tahun, MTQ internal untuk 
tenaga kerja yang jurinya didatangkan dari luar.”138 Selain itu, pengajian yang 
rutin juga dilakukan sekali dalam sebulan. Pemberian materi sifatnya beraneka 
ragam, kadang membahas tentang ekonomi syariah dan kadang bersifat materi 
keislaman yang umum.  
Perilaku yang dilakukukan dalam mencapai kemaslahatan orientasi tenaga 
kerja dilakukan dengan melibatkan tenaga kerja serta melakukan pengembangan 
dan pemberdayaan tenaga kerja. Keterlibatan tenaga kerja dilakukan dengan 
adanya pertemuan dalam bentuk rapat yang diadakan sekali dalam satu pekan 
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pada pagi hari. Hal-hal yang dibicarakan antara lain masalah yang dihadapi oleh 
tenaga kerja. Pada rapat pertemuan, manajemen memberikan peluang kepada 
seluruh tenaga kerja untuk menyampaikan masukan. Selain itu, pemberian 
motivasi senantiasa diciptakan demi memenuhi kebutuhan dasar tenaga kerja. 
Hal ini diungkapkan oleh Hajji Soppong bahwa: 
“Kalau kita rapat itu melalui pertemuan dengan para pegawai dinas dalam 
dan dinas luar. Kalau pegawai kadang kita lakukan setiap pagi seminggu 
sekali tentang problem apa yang kita hadapi. Jadi sering-sering 
musyawarah”139 
 
Pengembangan dan pemberdayaan tenaga kerja dilakukan melalui rolling 
atau rotasi tenaga kerja. Hal ini dilakukan agar setiap tenaga kerja berada dalam 
kondisi yang siap, tidak merasa jenuh dengan pekerjaan, dan mampu 
mengerjakan tugas dengan baik. Sebagaimana yang disampaiakan oleh 
A.Syafruddin bahwa: 
“Rotasi tenaga kerja kita istilahkan rolling atau penyegaran. Kalau 
merujuk dari aturan yang ada, setiap empat tahun harus terjadi rolling. 
Tapi kadang-kadang bagus kerjanya, dikhawatirkan kinerjanya turun, 
maka kadang-kadang manajemen putuskan tetap disitu tetapi dinaikkan 
tingkat kesejahteraannya karena ada kekhawatiran kita jangan-jangan 
kalau diganti justru menurun dia punya kinerja. Tapi secara umum rolling, 
kalau aturannya setiap empat tahun itu harus peninjauan ulang aturan dari 
pusat. Biasanya dipindahkan dari unit kerja satu ke unit kerja yang 
lain.”140 
 
Sistem penetapan karir merupakan salah satu langkah untuk 
pengembangan tenaga kerja. Posisi dasar kemudian meningkat ke tingkatan yang 
lebih tinggi teratur secara rinci dalam perusahaan. Sistem penetapan karir dalam 
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Asuransi Bumiputera Syariah Cabang Makassar disampaikan oleh kepala cabang 
asuransi syariah bahwa: 
“Dalam struktur organisasi pada karir non organik dimulai dari status 
Financial Cosultant (FC). Dari situ nanti kalau bagus jenjang karirnya, 
naik menjadi Unit Manager. Dari Unit Manager kalau berbakat, 
prestasinya mendukung, bisa dipromosi menjadi Agency Manager (AM). 
Jadi AM membawahi UM, UM membawahi FC. Itu perjalanan karirnya.  
Kalau dari Agency Manager juga bagus prestasinya bisa menjadi Senior 
Agency Manager (SAM). SAM itu status tertinggi di kantor cabang.”141 
Dari pembahasan tersebut, maka bangunan kemaslahatan yang ada pada 
Asuransi Bumiputera Syariah Cabang Makassar dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
Gambar 4. 4 
Bangunan Kemaslahatan Orientasi Tenaga Kerja 
Asuransi Bumiputera Syariah Cabang Makassar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Sumber: Achmad Firdaus (2014) dengan modifikasi 
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4. Pembelajaran 
Proses pembelajaran yang ada di Asuransi Bumiputera Syariah Cabang 
Makassar dengan menjadikan program pendidikan dan latihan sebagai modal 
awal bagi seluruh tenaga kerja. Setelah mendapatkan pendidikan tahap awal, 
pendidikan dan latihan yang berkesinambungan terus dilakukan. Jika tenaga kerja 
mengalami penurunan kinerja, maka pihak departemen sumber daya manusia 
tidak tinggal diam. Penyegaran akan dilakukan demi menjaga stabilitas kinerja 
seluruh tenaga kerja organik. Hal ini disampaikan oleh A.Syafruddin bahwa 
“Disini pendidikan awal ada namanya basic training, kemudian dalam 
peningkatan SDM diadakan pendidikan lanjutan. Selain diklat lanjutan, 
ada juga yang diikutkan seminar-seminar. Kalau misalnya karyawan kita 
lihat sudah mulai turun-turun dia punya kinerja, kita berikan materi sama 
dengan materi yang lalu tetapi ada pengembangnnya. Lebih kepada fungsi 
tugasnya tenaga kerja yang kita namakan refreshing.”142 
 
Selain itu, sebagai langkah untuk meningkatkan motivasi diberlakukan 
program reward kepada tenaga kerja yang berprestasi. Reward yang diberikan 
beraneka ragam. Reward yang disediakan oleh Asuransi Bumiputera Syariah 
Cabang Makassar antara lain pemberian uang, kenaikan golongan maupun hadiah 
dalam bentuk tour ke luar negeri seperti umroh. Sebagaimana hasil wawancara 
dengan A. Syafruddin bahwa: 
“Kita ada pola pemberian reward, rewardnya biasa dalam bentuk materi, 
dalam bentuk hadiah, piala, biasa juga dalam bentuk tour ke luar negeri, 
ada juga umroh. Ada juga dalam bentuk kenaikan golongan karena 
prestasinya bagus.”143 
                                                        
142A. Syafruddin, Staff SDM Bumiputera Makassar, Wawancara, Makassar, 30 Agustus 
2016.  
143A. Syafruddin, Staff SDM Bumiputera Makassar, Wawancara, Makassar, 30 Agustus 
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Pondasi kemaslahatan yang dibangun oleh Asuransi Bumiputera Syariah 
Cabang Makassar terdiri dari modal manusia (human capital) dan modal 
organisai (organizational capital). Modal manusia yang dikembangkan adalah 
akal dan hati. Modal manusia terdiri dari pengalaman, pengetahuan, kompetensi, 
dan mental spiritual.  
Proses pembelajaran melalui pemenuhan akal bagi para tenaga kerja 
syariah diaplikasikan melalui pendidikan dan latihan yang dilaksanakan oleh 
manajemen. Melalui pelatihan diharapkan setiap tenaga kerja memiliki 
pengetahuan dan kompetensi dalam bidang asuransi syariah. Hal ini disampaikan 
oleh Hajji Soppong bahwa: 
“Pelatihan buat tenaga kerja organik ada, buat agen juga ada. Jadi khusus 
syariah pelatihan agen syariah. Karena saat ini syariah tidak 
diperkenankan lagi untuk konven, tapi dia khusus untuk syariah.”144 
Berdasarkan informasi dari Kepala Cabang, pelatihan yang dilakukan ada 
dua jenis yaitu pelatihan bagi tenaga kerja dan pelatihan bagi agen. Pelatihan 
bagi tenaga kerja dibagi menjadi dua tahap, yaitu pertama basic training. Setelah 
mengikuti basic training maka selanjutnya diadakan pendidikan lanjutan. 
Sementara pelatihan buat agen dimulai dari diklat Financial Consultant 
kemudian diklat Intensifikasi dan peran Supervisor kemudian diklat manajemen 
dasar muda.  
Tidak hanya pemenuhan akal, pemenuhan hati juga dianggap penting 
yang dimiliki manusia. Perilaku manusia yang baik berasal dari hati yang baik. 
Ini berarti bahwa pemenuhan mental spiritual melalui hati yang senantiasa diberi 
pancaran spiritual akan berdampak positif pada perusahaan. Proses pemenuhan 
                                                        
144Hajji Soppong, Kepala Cabang Asuransi Bumiputera Syariah Cabang Makassar, 
Wawancara, Makassar, 2 September 2016.  
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mental spiritual yang dilakukan oleh pihak manajemen yaitu dengan berupaya 
memaksimalkan kehadiran seluruh tenaga kerja dalam kegiatan pengajian yang 
diadakan satu kali sebulan. Melalui kegiatan pengajian diharapkan ada peyucian 
hati (tazkiyatun nafs) untuk setiap tenaga kerja. Hal ini disampaikan oleh A. 
Syafruddin bahwa: 
“Akal dan hati artinya begini, perilaku yang baik itu berasal dari hati 
yang baik. Sehingga proses yang dijalani benar. Misalnya karena ada 
sentuhan hati, kita mendalami bahwa kita tidak bisa suudzon, tidak bisa 
misalnya zhulm (menganiaya banyak orang) sehingga tidak ada 
kecurangan dalam pekerjaan, harus fair, harus terbuka.”145  
 
Modal organisasi dikembangkan melalui sistem dan proses kerja yang 
senantiasa menjunjung tinggi budaya kerja BUMIPUTERA. Proses kerja yang 
diciptakan oleh Asuransi Bumiputera Syariah Cabang Makassar yaitu dengan 
adanya penetapan sistem dan mekanisme kerja. Misalnya, mekanisme kerja 
dalam merekrut nasabah dilakukan dengan tiga tahap yang terstruktur. Langkah 
pertama yaitu dengan melakukan kunjungan wawancara. Langkah kedua yaitu 
dengan melakukan penawaran atau presentasi produk. Setelah itu melakukan 
penutupan asuransi. Hal ini disampaikan oleh A.Syafruddin bahwa: 
“Proses kerjanya itu ada namanya penetapan sistem dan mekanisme kerja. 
Misalnya yang pertama wajib melakukan kunjungan wawancara, yang 
kedua melakukan penawaran atau presentasi produk kemudian melakukan 
penutupan asuransi.”146   
 
Sistem kerja dari keagenan yang dianut oleh Asuransi Bumiputera syariah 
Makassar adalah sistem GASH (General Agency System Hibrid). Sistem GASH 
memakai pola sistem keagenan yang komisinya ditetapkan berdasarkan status 
                                                        
145A. Syafruddin, Staff SDM Bumiputera Makassar, Wawancara, Makassar, 15 
September 2016.    
146A. Syafruddin, Staff SDM Bumiputera Makassar, Wawancara, Makassar, 15 
September 2016.    
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posisinya. Jika prestasinya baik maka penghasilannya lebih besar dan secara 
otomatis akan naik level. Hal ini diungkapkan oleh A.Syafruddin bahwa: 
“Sekarang itu sistem keagenannya disebut GASH (General Agency 
System Hybrid). Jadi itu pengertiannya memakai pola sistem keagenan 
general dimana penetapan penghasilan (komisi) ditetapkan berdasarkan 
status atau posisinya (Financial Consultant, Unit Manager, Agency 
Manager, Senior Agency Manager). Jadi kalau misalnya prestasinya 
bagus otomatis  penghasilannya lebih besar dan karena prestasi serta 
penghasilannya lebih besar maka otomatis bisa berubah level kepangkatan 
atau statusnya secara otomatis. Kalau sekarang ini dengan adanya sistem 
GASH, begitu seseorang berprestasi sistem itu yang merubah statusnya 
secara otomatis.”147  
 
Perilaku yang dilakukan dalam mewujudkan orientasi pembelajaran yaitu 
dengan melakukan pembudayaan. Pembudayaan berarti pembiasaan untuk 
senantiasa melakukan budaya kerja yang dianut oleh perusahaan. Asuransi 
Bumiputera Syariah Cabang Makassar berupaya menjalankan budaya kerja yang 
dianutnya. Walaupun Cabang Syariah Makassar masih dibawahi oleh kantor 
wilayah Bumiputera, namun nilai-nilai yang dibangun dalam budaya kerja telah 
mencerminkan akhlak yang sejalan dengan tuntunan syariah. Sebagaimana yang 
diungkapkan Nirmala, bahwa “kalau kantor wilayah  dan syariah, laki-lakinya 
berjamaah di masjid.”148 Kantor wilayah yang saat ini membawahi kantor cabang 
syariah sudah membudayakan shalat berjamaah di masjid bagi tenaga kerja laki-
laki.  
Selain pembudayaan, perilaku kemasalahatan yang dimiliki untuk 
membangun orientasi pembelajaran yaitu pemanfaatan teknologi. Pemanfaatan 
teknologi  digunakan pada saat presentasi produk, seperti menggunakan laptop 
sebagai alat presentasi. Selain itu, perusahaan memanfaatkan jaringan 
                                                        
147A. Syafruddin, Staff SDM Bumiputera Makassar, Wawancara, Makassar, 15 
September 2016.     
148Nirmala Dahlan, Kasir, Wawancara, Makassar, 2 September 2016.   
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(networking) intranet maupun internet untuk menjalin komunikasi bagi seluruh 
tenaga kerja. Melalui website menjadikan tenaga kerja maupun pemegang polis 
menciptakan keterbukaan. Berbagai informasi kegiatan, perkembangan produk, 
serta informasi lainnya disampaikan pada website. Jejaring media sosial juga 
dimaksimalkan oleh Asuransi Bumiputera Syariah Cabang Makassar dalam 
bentuk akun media sosial seperti Facebook. Media sosial dimanfaatkan sebagai 
salah satu sarana untuk melakukan promosi. Hal ini disampaikan oleh 
A.Syafruddin bahwa: 
“Media sosial kita gunakan untuk promosi. Termasuk menggunakan 
teknologi juga pada saat presentasi misalnya menggunakan laptop. 
Pengiriman data-data perusahaan juga melalui email kantor kita 
manfaatkan media intranet.”149 
 
Dari pembahasan tersebut, maka bangunan kemaslahatan yang ada pada 
Asuransi Bumiputera Syariah Cabang Makassar digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                        
149A. Syafruddin, Staff SDM Bumiputera Makassar, Wawancara, Makassar, 15 
September 2016.     
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Gambar 4.5 
Bangunan Kemaslahatan Orientasi Pembelajaran 
Asuransi Bumiputera Syariah Cabang Malassar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Achmad Firdaus (2014) dengan modifikasi 
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perusahaan. Hal ini berarti bahwa pemegang polis sebagai pemilik penuh harta 
yang ada di perusahaan tersebut.  
Asuransi Bumiputera Syariah Cabang Makassar tidak membuat laporan 
keuangan kantor cabang. Premi yang dikumpulkan kantor cabang syariah dikelola 
dan laporannya dibuat oleh kantor pusat melalui divisi syariah. Kantor cabang 
hanya sebagai pengumpul selanjutnya investasi dana bermuara ke pusat karena 
kita tidak ada otonomi yang diberikan untuk mengelola di cabang masing-
masing. Hal ini disampaikan oleh Syamsinarwati, bahwa “Laporan laba rugi itu 
yang tau pusat. Kita hanya rekap bulanan baru dikirim ke pusat.  Kita hanya 
pengumpul saja”150 
Islam menekankan aspek keadilan, suka sama suka dan kebersamaan 
menghadapi resiko dalam setiap usaha dan investasi yang dirintis. Aspek ini yang 
menjadi tawaran konsep untuk menggantikan gharar, maysir, dan riba yang 
selama ini terjadi di lembaga konvensional.151 Pemanfaatan dana yang terkumpul 
akan dikelola dengan baik sesuai dengan prinsip syariah. Kepatuhan terhadap 
regulasi syariah maupun OJK juga senantiasa diterapkan pada Asuransi 
Bumiputera Syariah Cabang Makassar.   
Asuransi Bumiputera Syariah Cabang Makassar membangun pondasi 
kemaslahatan dengan memberikan perhatian terhadap cara mendapatkan harta 
dan cara mengalokasikannya. Prinsip halal dan berkah senantiasa diutamakan 
setiap akan mendapatkan dan mengalokasikan harta. Cara mendapatkan harta 
yang dijalankan pada Asuransi Bumiputera Syariah Cabang Makassar berkaitan 
                                                        
150Syamsinarwati, Kepala Unit Administrasi dan Keuanganm, Wawancara, Makassar 2 
September 2016.  
151Muhammad Nadratuzzaman Hosen, dkk, Lembaga Bisnis Syariah, (Jakarta: Pusat 
Komunikasi Ekonomi Syariah, 2008), h. 18.  
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dengan premi yang dibayarkan oleh pelanggan. Cara mengalokasikan harta yang 
diaplikasikan pada Asuransi Bumiputera Syariah Cabang Makassar melalui 
outlet-outlet investasi yang syariah. Pilihan untuk melakukan investasi pada 
outlet syariah akan mendatangkan keberkahan disebabkan tidak adanya unsur 
maysir, gharar, dan riba. Sebagaimana hasil wawancara yang disampaikan oleh 
A.Syafruddin bahwa “cara mengalokasikannya itu melalui outlet-outlet investasi 
kemudian muncullah keberkahan disitu karena tidak ada unsur maysir, gharar, 
riba”152 
Perilaku yang dilakukan demi mencapai sasaran strategis yaitu dengan 
transparan dan akuntabilitas. Pihak Asuransi Bumiputera Syariah Cabang 
Makassar menerapkan perilaku transparan yaitu dalam hal pengelolaan dana yang 
diterima dialokasikan secara transparan sesuai dengan keinginan nasabah. Selain 
itu, bentuk transparan yang juga diterapkan dalam hal pembagian nisbah atau 
bagi hasil yang jelas. Ketentuan yang berlaku yaitu 70 untuk pelanggan dan 30 
untuk pengelola modal. Sifat transparan yang dimiliki Asuransi Bumiputera 
Syariah menjadikan beberapa pelanggan memilih produk syariah. Bahkan, 
pelanggan yang menggunakan produk syariah juga ada dari non muslim seperti 
Hindu dan Kristen. Hal ini diungkapkan oleh Nurhaena bahwa: 
“Pengguna produk syariah ada yang nonmuslim, bahkan yang pendeta 
ambil syariah. Ada nasabah yang non muslim, seperti Hindu, karena dia 
pikir syariah itu lebih transparan. Untungnya lebih bagus, lebih jelas bagi 
hasilnya, lebih jelas untungnya, lebih jelas produknya.”153 
 
Selain transparan, perilaku yang diterapkan pada Asuransi Bumiputera 
Syariah Cabang Makassar adalah akuntabilitas. Akuntabilitas menyangkut 
                                                        
152A. Syafruddin, Staff SDM Bumiputera, Wawancara, Makassar, 22 September 2016. 
153Nurhaena, Kepala Unit Agency Manager, Wawancara, Makassar 15 September 2016.  
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tentang pertanggungjawaban harta yang dikelola dalam hal ini premi serta 
pengembangan premi yang dititipkan peserta. Asuransi Bumiputera Syariah 
Cabang Makassar berupaya menjelaskan keterserapan premi dalam bentuk 
pemberian manfaat pendidikan, haji, serta dana santunan kepada peserta. 
Ketentuan dalam pelaksanaan pertanggungjawaban harta yang dikelola 
tercantum secara rinci dalam polis yang diisi dan ditandatangani oleh peserta 
asuransi. “Kalau berbicara tentang akuntabilitas itu tentang apa, tentang siapa, 
menabung berapa, pertanggungjawabannya.”154 Menurut A.Syafruddin, praktik 
akuntabilitas telah diterapkan dalam Asuransi Bumiputera Syariah Cabang 
Makassar karena pertanggungjawaban akan pengelolaan dana tercatat dalam 
pencatatan administrasi yang akurat.  
Dari pembahasan tersebut, maka bangunan kemaslahatan yang ada pada 
Asuransi Bumiputera Syariah Cabang Makassar dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                        
154A. Syafruddin, Staff SDM Bumiputera, Wawancara, Makassar 22 September 2016.   
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Gambar 4.6 
Bangunan Kemaslahatan Orientasi Harta 
Asuransi Bumiputera Syariah Cabang Makassar 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Sumber: Achmad Firdaus (2014) dengan modifikasi 
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agen senantiasa membangun komunikasi melalui telpon. Hal ini diungkapkan 
oleh Nurhaena bahwa: 
“Nasabah lama sudah bukanmi nasabah, kayak keluargami karena sudah 
lama, bayangkanmi kalau dalam satu bulan kita harus ketemu, jadi setiap 
bulan ketemu. Ketemunya rata-rata di kantornya kita datangi. Kalau 
orang yang sibuk suruh transfer saja. Tapi kan selalu komunikasi lewat 
telepon jadi kayak keluargami.”155 
 
Ketersediaan staff pelayanan yang tersedia di kantor Asuransi 
Bumiputera Syariah Cabang Makassar menunjukkan bentuk perhatiannya kepada 
pelanggan. Jika ada pelanggan yang ingin mengadukan masalahnya, perusahaan 
secara terbuka memberi kesempatan kepada pelanggan untuk mengunjungi 
kantor.156  
Pondasi kemaslahatan yang dibangun oleh Asuransi Bumiputera Syariah 
Cabang Makassar dengan senantiasa memperhatikan pelanggan lama dan calon 
pelanggan. Dalam rangka mencari pelanggan, pihak Asuransi Bumiputera 
Syariah memiliki kriteria pelanggan. Penentuan kriteria pelanggan dilakukan 
dalam rangka memudahkan setiap agen untuk menawarkan produk asuransi 
sesuai yang dibutuhkan oleh pelanggan.  
Upaya yang dilakukan untuk mencapai kepuasan pelanggan Asuransi 
Bumiputera Syariah Cabang Makassar yakni dengan cara mendengarkan dan 
melibatkan pelanggan. Proses mendengarkan pelanggan dilakukan dengan 
disediakannya fasilitas email halobumiputera, telepon, dan fax. Biasanya 
pelanggan mengadukan keluhannya melalui email, telpon kantor, atau datang ke 
kantor cabang. Sebagaimana diungkapkan oleh  Ulfa Purnamasari bahwa:  
                                                        
155Nurhaena, Kepala Unit Agency Manager, Wawancara, Makassar 15 September 2016.   
156 Observasi di Asuransi Bumiputera Syariah Cabang Makassar (15 September 2016) 
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“Misalnya pemegang polis nda puas pelayanannya cabang bisa langsung 
ke pusat. Kalo cabang kan bisa langsung lewat telpon kantor. Bisa juga 
lewat email. Sekarang canggihmi sudah pakai email. Emailnya 
halobumiputera. Pemegang polis itu bercerita lewat email kalau ada 
keluhannya.”157 
 
Kemudahan untuk membayar premi maupun pembayaran klaim menjadi 
salah satu faktor untuk meningkatkan kepuasan pelanggan. Dengan adanya 
aturan dari OJK bahwa pembayaran premi maupun pengambilan dana klaim 
melalui rekening, maka akan memberikan kemudahan bagi pelanggan tanpa perlu 
berkunjung ke kantor Asuransi Bumiputera Syariah Cabang Makassar. Hal ini 
disampaikan oleh Nirmala bahwa: 
 “Sekarang ada peraturan dari OJK kita disuruh semua pembayaran itu 
baik premi pertama maupun lanjutan bayarnya melalui Bank BNI Syariah 
klo kita disini kan kita syariah jadi kita kerjasama dengan BNI 
Syariah”158 
 
Selain itu, upaya yang dilakukan untuk mencapai orientasi pelanggan 
yaitu dengan melibatkan pelanggan. Bentuk pelibatan pelanggan dilakukan 
dengan sistem referensi. Referensi yang dimaksud dalam sistem ini adalah proses 
perekrutan pelanggan baru melalui referensi yang disarankan oleh pelanggan 
lama. Biasanya, pelanggan lama memberikan data mengenai calon pelanggan 
untuk dikunjungi. Kegiatan melibatkan pelanggan tidak hanya memberikan 
referensi untuk membuka asuransi perorangan. Bisa juga dilakukan dengan 
membuka kerjasama atas referensi yang disarankan seperti dinas-dinas, sekolah-
sekolah, dan sebagainya. Hal ini dituturkan oleh Nurhaena bahwa: 
“Kalau orang yang baru bergabung biasanya dari referensi . Misalkan saya 
kasi referensi untuk datangiki itu Pak Syam. Dia itu temanku, mau masuk 
asuransi. Itu saya sudah akrabmi karena lewat referensi yang dikasih. 
Untuk asuransi kumpulan misalnya ada rekomendasi buka kerjasama 
                                                        
157Ulfa Purnamayanti, Staff Pelayanan Klaim, Wawancara, Makassar, 2 September 2016.  
158Nirmala Dahlan, Kasir, Wawancara, Makassar, 2 September 2016.   
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dengan Unhas, jadi saya datangi fakultas kelautan, karena itu ada 
referensi, ada kerjasama. Kita buka kerjasama. Jadi kita datangi karena 
ada referensi. Jadi kita harus memang ada kerjasamanya untuk membuka 
polis baru.”159  
 
Dari analisis tersebut, maka bangunan kemaslahatan yang ada pada 
Asuransi Bumiputera Syariah Cabang Makassar dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
Gambar 4.7 
Bangunan Kemaslahatan Orientasi Pelanggan 
Asuransi Bumiputera Syariah Cabang Makassar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Achmad Firdaus (2014) dengan modifikasi 
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7. Lingkungan 
Lingkungan memiliki peranan yang penting bagi perkembangan sebuah 
perusahaan. Khususnya asuransi seperti Bumiputera Syariah Cabang Makassar 
yang senantiasa memperhatikan lingkungan untuk menjamin keberlangsungan 
kelanjutan perusahaan. Pemahaman akan lingkungan berusaha dilakukan untuk 
senantiasa membaca peluang-peluang yang dapat dimanfaatkan seperti inovasi 
dan kreatifitas dalam pengembangan produk pelayanan. Perhatian Asuransi 
Bumiputera Syariah terhadap lingkungan yakni dengan mengadakan kegiatan-
kegiatan sosial yang rutin dilakukan. Kegiatan sosial yang dilakukan antara  lain 
dengan program berbagi kepada anak panti asuhan.  
Kegiatan-kegiatan sosial yang dilakukan merupakan bentuk tanggung 
jawab sosial perusahaan terhadap lingkungan sekitar. Kegiatan sosial yang 
dilakukan merupakan kegiatan rutin tahunan yang senantiasa dilaksanakan. 
Asuransi Bumiputera Syariah mewujudkan sasaran strategis tersebut dengan 
membangun pondasi kemaslahatan berupa bentuk tanggung jawab terhadap 
lingkungan dan tanggung jawab akhirat. Sebagaimana pendapat Iwan 
Triyuwono160 bahwa akuntansi syariah tidak saja sebagai bentuk akuntabilitas 
manajemen terhadap pemilik perusahaan (stockholders), tetapi juga sebagai 
akuntabilitas kepada stakeholders (termasuk alam) dan Tuhan. Akuntabilitas 
meliputi akuntabilitas vertikal (hubungan dengan Tuhan) dan akuntabilitas 
horizontal (hubungan dengan stakeholders dan alam).  
 Perilaku yang dimiliki dalam menjalankan pondasi tersebut yaitu dengan 
memberikan perhatian terhadap lingkungan. Hal ini dilakukan oleh pihak 
                                                        
160Iwan Triyuwono, Akuntansi Syariah: Perspektif, Metodologi, dan Teori, h. 337.   
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Asuransi Syariah Cabang Makassar tehadap anak panti asuhan yang bekerjasama 
dengan kantor wilayah Makassar. Kepedulian terhadap lingkungan hanya 
terbatas pada bulan Ramadhan saja. Saat ini, Asuransi Bumiputera Syariah 
Cabang Makassar belum memperlihatkan kontribusi nyata pada lingkungan 
sekitar. Namun, divisi syariah pusat telah menerapkan tanggung jawab terhadap 
lingkungan berupa sebagian persentase keuntungan syariah diperuntukkan untuk 
orang yang tidak mampu di sekitar perusahaan. Santunan yang diberikan dalam 
bentuk peningkatan taraf hidup dan biaya pendidikan. Sayangnya, kewenangan 
untuk melakukan hal yang sama belum diberikan kepada kantor cabang. 
Sebagaimana yang disampaikan oleh A.Syafruddin bahwa: 
“Kita tidak diberi kewenangan di cabang. Di pusat itu ada aturan bahwa 
dari sekian persen keuntungan syariah diperuntukkan untuk orang di 
sekitar. Diberi santunan untuk bisa hidup, bisa sekolah, bisa terjadi 
peningkatan taraf hidup. Di cabang belum dikasih kewenangan. Kalau 
berbicara syariah, malah itu yang sebenarnya jadi sasaran kita, karena 
kalau kita saja yang kaya, sementara di sekitar kita miskin maka dampak 
syariah kita tidak ada.”161  
Perilaku lain yang dilakukan dalam menerapkan pondasi kemaslahatan 
yaitu dengan memupuk kerjasama dengan organisasi syariah lainnya. Hal ini 
dilakukan dengan menjalin silaturahim melalui program Masyarakat Ekonomi 
Syariah (MES). Selama satu kali dalam sebulan, beberapa tenaga kerja syariah 
menghadiri pertemuan Masyarakat Ekonomi Syariah sebagai wadah untuk 
menambah pengetahuan tentang syariah. Selain itu, juga sebagai ajang 
silaturahim bertemunya orang-orang yang punya perhatian dalam proses 
pengembangan ekonomi syariah. Jadi, tidak terbatas pada asuransi syariah saja, 
                                                        
161A. Syafruddin, Staff SDM Bumiputera Makassar, Wawancara, Makassar, 22 
September 2016.   
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tetapi juga melibatkan perbankan syariah, pembiayaan syariah, dan sebagainya. 
Hal ini diungkapkan oleh A. Syafruddin bahwa: 
“Masyarakat Ekonomi Syariah kan sebenarnya disini kita memupuk 
kerjasama, jadi kita tidak hanya berbicara tentang asuransi, tapi 
didalamnya bank syariah, finance syariah. Biasanya pertemuannya itu di 
Wong Solo. Kita di syariah biasanya yang ikut dari sini 5 orang.”162 
 
Lingkungan tempat kita saat ini tinggal tidak terbatas pada dunia saja 
sehingga ada aspek tanggung jawab akhirat. Lingkungan tempat bekerja juga 
akan dimintai pertanggungjawabannya ketika di akhirat kelak. Oleh karena itu, 
orientasi lingkungan berupaya membangun pondasi kemaslahatan dalam bentuk 
tanggung jawab yang akan dikemukakan di hari kemudian. Langkah nyata yang 
dilaksanakan pada Asuransi Bumiputera Syariah belum ada. Namun, sebagai 
organisasi yang otoritasnya berpusat di divisi syariah pusat Jakarta, telah 
memfasilitasi tausiyah kepada masyarakat sekitar. Hal ini dilakukan dengan 
menghadirkan ustadz untuk memberikan tausiyah kepada masyarakat sekitar 
yang mendapat santunan dari Asuransi Bumiputera Syariah. Hal ini diharapkan 
agar ketika taraf hidup masyarakat sekitar telah meningkat, mereka tidak lupa 
diri dengan Allah. Hal ini diungkapkan oleh A. Syafruddin bahwa: 
“Kita datangkan ustadz, kita tausiyahi dia jangan sampai dia 
memasrahkan dirinya bahwa saya miskin tidak ada yang peduli, akhirnya 
terlibat ke persoalan narkoba. Kita melakukan tausiyah kepada 
lingkungan dengan cara mendatangkan penceramah. Kalau pengalaman 
kemarin kita kasih terus bantuan, begitu dia makmur  dia lupa. Akhirnya 
dia sadar kehidupan ini tidak hanya di dunia saja, tapi ada akhirat.”163   
                                                        
162A. Syafruddin, Staff SDM Bumiputera Makassar, Wawancara, Makassar, 22 
September 2016.   
163A. Syafruddin, Staff SDM Bumiputera Makassar, Wawancara, Makassar, 22 
September 2016.  
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Dari pembahasan tersebut, maka bangunan kemaslahatan yang ada pada 
Asuransi Bumiputera Syariah Cabang Makassar dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
Gambar 4.8 
Bangunan Kemaslahatan Orientasi Lingkungan 
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C. Pengukuran Kinerja Asuransi Bumiputera Syariah Cabang Makassar dengan 
Pendekatan Maslahah Scorecard 
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berfokus pada aspek keuangan. Berbagai penelitian terdahulu menyebutkan 
bahwa diperlukan pengukuran kinerja yang tidak hanya berfokus pada keuangan 
saja, tetapi menyangkut berbagai aspek. Dengan demikian, peneliti mencoba 
menerapkan konsep pengukuran kinerja yang sejalan dengan syariat Islam. 
Sebagai salah satu organisasi yang berlandaskan syariah, peneliti 
mencoba menerapkan konsep pengukuran kinerja yang berdasarkan maqashid 
syariah. Suatu konsep pengukuran kinerja yang mempertimbangkan maslahah 
daruriyah yaitu bagaimana organisasi menjaga lima aspek dasar yang penting 
yaitu menjaga agama, jiwa, keturunan, akal, dan harta. Selain itu, sebagai 
pelengkap dari maslahah daruriyat, peneliti mencoba menambahkan dengan 
maslahah hajiyat. Makna hajiyat dapat dimaknai sebagai kebutuhan sekunder. 
Jika kebutuhan ini tidak terwujud, maka tidak sampai mengancam keselamatan 
tetapi akan mengalami kesulitan. Pelanggan dan lingkungan menjadi maslahah 
hajiyat yang dimaksud dalam penelitian ini.  
Imam As Syatibi merumuskan tingkatan maslahah menjadi maslahah 
daruriyat, maslahah hajiyat, dan maslahah tahsiniyat. Maslahah daruriyat 
merupakan maslahah dasar yang harus dimiliki oleh seseorang atau organisasi. 
Maslahah Performa sebagai konsep pengukuran kinerja berbasis maqashid 
syariah terdiri atas kinerja proses dan kinerja hasil. Maslahah daruriyat dan 
maslahah hajiyat terdapat pada kinerja hasil. Orientasi kemaslahatan sebagai 
kinerja hasil terdiri atas orientasi ibadah untuk memelihara agama organisasi, 
orientasi proses internal untuk memelihara jiwa organisasi, orientasi tenaga kerja 
untuk memelihara keturunan, orientasi pembelajaran untuk memelihara akal, 
orientasi harta untuk memelihara harta, orientasi pelanggan untuk memelihara 
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hubungan dengan pelanggan, orientasi lingkungan untuk memelihara hubungan 
dengan lingkungan sekitar. Pelanggan dan lingkungan merupakan unsur maslahah 
hajiyat. 
1. Kinerja Proses 
a. Menyusun Perencanaan Strategis 
Proses penyusunan perencanaan strategis dalam konsep maslahah 
performa terdiri atas tiga langkah yaitu pertama penyusunan Rencana Jangka 
Panjang Perusahaan (RJAP), Rencana Jangka Menengah Perusahaan (RJMP), dan 
Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP). Langkah kedua menyusun 
sasaran strategis, dan yang ketiga adanya inisiatif strategis. Asuransi Bumiputera 
Syariah Makassar sejak awal terbentuk hingga saat ini masih dibawahi oleh kantor 
wilayah sehingga RJMP, RJAP, dan RKAP dikoordinir oleh pusat. Kantor cabang 
lebih kepada operasional atau teknis pelaksanaan dari rencana strategis yang telah 
ditentukan oleh kantor wilayah. Dengan demikian, langkah pertama tidak 
dilakukan oleh Asuransi Bumiputera Syariah Cabang Makassar. Langkah kedua, 
menyusun sasaran strategis yang ditentukan untuk mencapai unsur-unsur 
kemaslahatan. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan A.Syafruddin 
selaku staff SDM, Asuransi Bumiputera Syariah memiliki sasaran strategis untuk 
mewujudkan organisasi yang berkemaslahatan. Sasaran strategis orientasi ibadah 
antara lain mewujudkan pengelola organisasi yang visioner dan mewujudkan 
organisasi yang patuh secara konsisten. Langkah-langkah yang dilakukan oleh 
Asuransi Bumiputera Syariah Makassar dalam mewujudkan pengelola organisasi 
yang visioner yaitu dengan mengadakan doa pagi bersama setiap hari. Setiap 
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pukul 7.30 seluruh tenaga kerja berkumpul untuk melakukan doa pagi yang 
dilanjutkan dengan briefing. Hal ini dilakukan untuk membangun pengelola 
organisasi yang visioner yaitu senantiasa mempertimbangkan masa kini dan masa 
akan datang. Langkah-langkah yang dilakukan Asuransi Bumiputera syariah 
untuk mewujudkan organisasi yang patuh secara konsisten yaitu dengan adanya 
pemberian sanksi bagi tenaga kerja yang tidak patuh terhadap regulasi. Misalnya, 
bagi tenaga kerja yang tidak mengikuti doa pagi dan briefing pada pukul 7.30, 
tidak mendapat uang makan dan uang transportasi yang disediakan oleh 
perusahaan.  
Sasaran strategis untuk mewujudkan orientasi proses internal antara lain 
mewujudkan keadilan dan mewujudkan efektivitas dan efisiensi organisasi. 
Langkah-langkah yang dilakukan untuk mewujudkan keadilan yaitu dengan 
menerapkan sistem keagenan GASH (General Agency System Hibrid), yaitu 
sistem keagenan dengan memberikan penghasilan sesuai dengan pencapaian agen. 
Langkah-langkah yang dilakukan untuk mewujudkan efektivitas dan efisiensi 
organisasi yaitu dengan menjadikan kantor pemasaran yang juga berfungsi sebagai 
kantor pelayanan.   
Sasaran strategis untuk mewujudkan orientasi tenaga kerja antara lain 
meningkatkan kepuasan tenaga kerja, menjamin keberlanjutan kepemimpinan, dan 
mewujudkan tenaga kerja yang loyal. Langkah-langkah yang ditempuh untuk 
meningkatkan kepuasan tenaga kerja dan mewujudkan tenaga kerja yang loyal 
yaitu dengan memberikan penghargaan kepada setiap tenaga kerja yang 
berprestasi. Hal ini dilakukan perusahaan melalui keputusan direksi Bumiputera 
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yang mensosialisasikan persyaratan dan penghargaan yang akan diterima oleh 
tenaga kerja berprestasi. Keputusan direksi diinformasikan secara merata ke 
seluruh tenaga kerja agar menjadi motivasi untuk meraih penghargaan. Dalam 
rangka menjamin keberlanjutan pemimpin, Bumiputera Syariah Makassar 
berupaya melakukan penilaian karya secara tahunan untuk menilai kualitas setiap 
tenaga kerja.  
Sasaran strategis untuk mewujudkan orientasi pembelajaran antara lain 
terbangunnya budaya kerja pembelajar dan terbangunnya sistem rewards berbasis 
pembelajar. Langkah-langkah yang ditempuh untuk membangun budaya kerja 
pembelajar yaitu dengan senantiasa mengikutkan tenaga kerja pelatihan. Pelatihan 
yang dilakukan terdiri atas pelatihan untuk tenaga kerja dan pelatihan untuk agen. 
Langkah-langkah yang ditempuh untuk membangun sistem reward berbasis 
pembelajar yaitu dengan memberikan penghargaan kepada seluruh tenaga kerja 
yang berprestasi yang disesuaikan dengan surat keputusan dari direksi.   
Sasaran strategis untuk mewujudkan orientasi pelanggan antara lain 
meningkatkan kepuasan pelanggan dan meningkatkan jumlah pelanggan. 
Langkah-langkah untuk meningkatkan kepuasan pelanggan yaitu dengan 
memberikan pelayanan yang maksimal seperti pembayaran klaim secara tepat 
waktu. Selain itu, untuk meningkatkan jumlah pelanggan, Bumiputera Syariah 
senantiasa melakukan promosi pada kegiatan-kegiatan besar seperti car free day 
dan Pasar Keuangan Syariah. Sasaran strategis untuk mewujudkan orientasi harta 
antara lain mewujudkan kebersihan harta dan meningkatkan premi income. 
Langkah-langkah yang ditempuh untuk meningkatkan premi income yaitu dengan 
melaksanakan pengawasan pelaksanaan penagihan dalam bentuk laporan yang 
134 
dibuat setiap bulannya. Sasaran strategis untuk mewujudkan orientasi lingkungan 
antara lain mewujudkan organisasi yang peduli terhadap lingkungan dan 
mewujudkan fungsi sosial. Langkah-langkah yang ditempuh untuk mewujudkan 
organisasi yang peduli lingkungan dan mewujudkan fungsi sosial yaitu dengan 
mengadakan kegiatan sosial secara rutin. 
Selain menyusun sasaran strategis, Asuransi Bumiputera syariah juga 
memiliki inisiatif strategis. Inisiatif strategis adalah upaya-upaya yang dilakukan 
untuk mewujudkan sasaran strategis. Inisiatif strategis dalam mewujudkan 
orientasi ibadah yaitu dalam bentuk dzikrullah di lingkungan kerja. Dengan 
mengadakan kegiatan dzikrullah diharapkan nilai-nilai spiritual terbangun pada 
setiap tenaga kerja. Inisiatif strategis untuk mewujudkan keadilan antara lain 
dengan melakukan sistem keagenan secara General Agency System Hybrid 
(GASH). Dalam rangka mewujudkan efektivitas dan efisiensi perusahaan, inisiatif 
yang dilakukan dengan mengalihfungsikan fungsi kantor pemasaran menjadi 
kantor pelayanan.  
Inisiatif strategis untuk mencapai sasaran strategis orientasi tenaga kerja 
yakni dengan menetapkan sistem karir dan kinerja tenaga kerja berbakat. Selain 
itu, program reimbursement atau penggantian biaya terhadap tenaga kerja yang 
menggunakan thibun nabawi sebagai media pengobatan. Program peningkatan 
ukhuwah seperti arisan, rekreasi, dan klub olahraga diharapkan bisa menjadi 
bagian yang dapat meningkatkan kepuasan tenaga kerja.  
Inisiatif strategis untuk mencapai sasaran strategis orientasi pembelajaran 
dilakukan dengan mengadakan kegiatan yang dianggap mampu meningkatkan 
pengetahun dan keterampilan tenaga kerja seperti pelatihan. Selain itu 
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mengadakan pengajian rutin yang dilaksanakan sekali dalam satu bulan. Inisiatif 
strategi lainnya yaitu pemberian reward kepada tenaga kerja berprestasi maupun 
agen berprestasi.  
Inisiatif strategis untuk mencapai sasaran strategis orientasi pelanggan 
yaitu adanya call center maupun sistem online yang disediakan serta melakukan 
survey kepuasan pelanggan. Inisiatif strategis untuk mencapai sasaran strategis 
orientasi harta kekayaan dilakukan dengan pembayaran zakat. Selain itu, untuk 
meningkatkan premi income dilakukan optimalisasi pemasaran. Inisiatif strategis 
untuk mencapai sasaran strategis orientasi lingkungan yaitu dengan melakukan 
program pemberdayaan umat.  
Berdasarka uraian tersebut, terdapat tiga sub langkah menyusun rencana 
srategis yaitu pertama penyusunan Rencana Jangka Panjang Perusahaan (RJAP), 
Rencana Jangka Menengah Perusahaan (RJMP), dan Rencana Kerja dan 
Anggaran Perusahaan (RKAP). Langkah kedua menyusun sasaran strategis dan 
langkah ketiga adanya inisiatif strategsis. Asuransi Bumiputera Syariah hanya 
melaksanakan langkah kedua dan langkah ketiga. Karena itu, pelaksanaan pada 
proses menyusun rencana strategis diberi nilai 2. 
b. Mengidentifikasi pondasi kemaslahatan 
Asuransi Bumiputera Syariah Cabang Makassar memiliki pondasi 
kemaslahatan dalam mewujudkan visi dan misi organisasi. Pondasi kemaslahatan 
dibangun berdasarkan unsur-unsur kemaslahatan yang dimiliki. Pondasi 
kemaslahatan yang dibangun pada orientasi ibadah yaitu aqidah, syariah, dan 
akhlak. Pondasi kemaslahatan yang dibangun pada orientasi proses internal yaitu 
input, proses inti, proses pendukung, dan output. Pondasi kemaslahatan yang 
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dibangun pada orientasi tenaga kerja yaitu wawasan, keterampilan, pendidikan, 
pengalaman dan lingkungan yang kondusif.   
Pondasi kemaslahatan yang dibangun pada orientasi pembelajaran yaitu 
human capital dan organizational capital. Pondasi kemaslahatan yang dibangun 
pada orientasi pelanggan yaitu calon pelanggan dan pelanggan lama. Pondasi 
kemaslahatan yang dibangun pada orientasi harta yaitu cara mendapatkan dan 
cara mengalokasikan harta. Pondasi kemaslahatan yang dibangun pada orientasi 
lingkungan yaitu tanggung jawab terhadap lingkungan dan tanggung jawab 
akhirat.  
Berdasarkan uraian tersebut, pelaksanaan untuk proses membangun 
pondasi kemaslahatan diberi nilai 1 karena Asuransi Bumiputera Syariah 
Makassar membangun pondasi kemaslahatan pada setiap orientasi.   
c. Menentukan perilaku kemaslahatan 
Perilaku kemaslahatan merupakan nilai yang dijunjung oleh organisasi 
dalam rangka mewujudkan organisasi yang memberikan kemaslahatan bagi para 
pemangku kepentingan. Perilaku kemaslahatan diperlukan untuk men-
transformasikan pondasi kemaslahatan menjadi sebuah tindakan atau aksi.164  
Perilaku kemaslahatan yang dimiliki oleh Asuransi Bumiputera Syariah Cabang 
Makassar antara lain yaitu jujur, konsisten, disiplin, pembelajar, problem solver 
untuk menciptakan orientasi ibadah. Perilaku adil, patuh, inovasi, dan 
mengutamakan keberlanjutan untuk menciptakan orientasi proses internal.  
                                                        
164Achmad Firdaus, Maslahah Performa (MaP): Sistem Kinerja untuk Mewujudkan 
Organisasi Berkemaslahatan, h. 210.   
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Melibatkan tenaga kerja serta melakukan pengembangan dan pem-
berdayaan tenaga kerja merupakan perilaku yang diciptakan untuk mencapai 
orientasi tenaga kerja. Pembudayaan dan pemanfaatan teknologi dilakukan untuk 
menciptakan orientasi pembelajaran. Perilaku mendengarkan dan melibatkan 
pelanggan dilakukan untuk menciptakan orientasi pelanggan. Transparan dan 
akuntabilitas dilakukan untuk menciptakan orientasi harta. Memberi perhatian 
terhadap lingkungan sekitar, memupuk kerjasama dengan organisasi syariah 
lainnya, serta memfasilitasi pengajian ke lingkungan sekitar merupakan perilaku 
yang dilakukan untuk menciptakan orientasi lingkungan.  
Berdasarkan uraian tersebut, pelaksanaan untuk proses menetapkan 
perilaku kemaslahatan diberi nilai 1 karena Asuransi Bumiputera Syariah 
Makassar menetapkan  perilaku kemaslahatan pada setiap orientasi.   
d. Menentukan ukuran 
Ukuran merupakan indikator yang menunjukkan keberhasilan organisasi 
mencapai sasaran. Ukuran kinerja sering disebut juga dengan key performance 
indicator (KPI) atau Indikator Kinerja Utama (IKU). Setelah ukuran ditentukan, 
maka ditentukan formula. Formula adalah pendekatan, rumus atau cara 
menghitung ukuran. 
Asuransi Bumiputera Syariah Cabang Makassar belum secara konsisten 
menetukan ukuran dan formula yang ingin dicapai pada setiap orientasi 
kemaslahatan. Ukuran dan formula yang ingin dicapai terdapat dalam scorecard 
masing-masing orientasi. 
Setiap scorecard memiliki ukuran dan formula yang berbeda-beda. Setiap 
orientasi memiliki minimal dua pengukuran. Asuransi Bumiputera Syariah 
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Makassar menentukan ukuran kinerja pada setiap orientasi. Karena itu, ketujuh 
orientasi yang ada di Bumiputera Syariah Makassar diberi nilai tujuh sesuai 
dengan jumlah ukuran yang ada pada setiap orientasi tersebut.  
e. Menyepakati kontrak kinerja 
Berdasarkan konsep maslahah performa,  menyepakati kontrak kinerja 
terdiri atas dua kegiatan utama yaitu menetukan target dan penandatangan 
kontrak kinerja kemasalahatan antara pimpinan dan bawahan. Asuransi 
Bumiputera Syariah Cabang Makassar belum melaksanakan penetapan target 
yang konsisten karena sistem MaSC merupakan sistem kinerja yang 
mengutamakan kesinambungan usaha yang targetnya harus berjangka menengah 
(lima tahun). Saat ini, Asuransi Bumiputera Syariah menetapkan target setiap 
satu tahun. Oleh karena itu, selain membuat target tahunan, sebaiknya Asuransi 
Bumiputera Syariah Cabang Makassar juga membuat target jangka panjang (lima 
tahun).  
Penandatangan kontrak kinerja dilaksanakan setelah penetapan target. 
Asuransi Bumiputera Syariah Cabang Makassar belum menetapkan target jangka 
menengah maupun jangka panjang yang idealnya diterapkan untuk mewujudkan 
organisasi berkemaslahatan. Oleh karena itu, proses penandatanganan kontrak 
kinerja juga belum terlaksana.  
Berdasarkan uraian tersebut, menyepakati kontrak kinerja diberi nilai 0 
karena Asuransi Bumiputera Syariah Makassar tidak melaksanakan dua langkah 
dalam menyepakati kontrak kinerja. 
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f. Menerapkan kinerja kemaslahatan 
Secara umum, Asuransi Bumiputera Syariah Cabang Makassar telah 
menerapkan kinerja kemaslahatan yang terdiri dari tujuh orientasi yaitu orientasi 
ibadah, orientasi proses internal, orientasi tenaga kerja, orientasi pembelajaran, 
orientasi harta, orietnasi pelanggan, dan orientasi lingkungan. Meskipun dalam 
pelaksanaannya, ada sasaran strategis yang belum tercapai. Hal ini dikarenakan 
kedudukan Asuransi Bumiputera Syariah Cabang Makassar masih berada di 
bawah kendali kantor wilayah dan kantor pusat sehingga bersifat sentralisasi. 
Berdasarkan uraian tersebut, menerapkan kinerja kemaslahatan diberi 
nilai 1 karena secara umum Asuransi Bumiputera Syariah Makassar telah 
menerapkan kinerja kemaslahatan dalam tujuh orientasi.  
g. Melakukan pemantauan 
Pemantauan dalam sistem kinerja maslahah performa terdiri atas tiga 
subproses yaitu memantau kinerja individu dan fungsi kerja, melakukan 
coaching, dan memantau kinerja kemaslahatan organisasi.  Pemantauan yang 
dilakukan Asuransi Bumiputera dalam bentuk coaching yakni pimpinan 
organisasi memberikan bimbingan kepada tenaga kerja khususnya agen. Jika 
agen dalam mencapai produktivitasnya tidak memenuhi target, maka diberikan 
penguatan dalam bentuk peningkatan keterampilan seperti Learning By Doing. 
Jika agen dianggap kurang dalam hal kompetensi, maka pimpinan organisasi 
akan memberikan peningkatan pada produk knowledge.165 Pemantauan fungsi 
                                                        
165A. Syafruddin, Staff SDM Bumiputera Makassar, Wawancara, Makassar, 22 
September 2016.  
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kerja dan pemantauan kinerja kemaslahatan organisasi pada Asuransi Bumiputera 
Syariah Cabang Makassar belum dilakukan.  
Berdasarkan uraian tersebut, dari tiga langkah pemantauan yang 
dilakukan, Asuransi Bumiputera Syariah Makassar hanya melaksanakan coaching 
sehingga diberi nilai pelaksanaan sebesar 1.  
h. Melakukan tindak lanjut 
Konsep maslahah performa memiliki dua langkah dalam melakukan 
tindak lanjut yaitu memberikan penghargaan dan melakukan tindakan 
peningkatan. Asuransi Bumiputera Syariah Cabang Makassar melakukan tindak 
lanjut dalam hal memberikan penghargaan dan melakukan tindakan peningkatan. 
Pemberian penghargaan diberikan kepada tenaga kerja organik maupun non 
organik yang berhasil melampaui target. Penghargaan yang diberikan antara lain 
berupa uang tunai, peningkatan golongan, atau dalam bentuk tour ke luar negeri 
seperti umroh.166 
Asuransi Bumiputera Syariah melakukan tindakan peningkatan dalam 
bentuk evaluasi laporan bisnis setiap bulannya. Dengan menganalisis evaluasi 
kinerja bisnis, dirumuskan solusi-solusi peningkatan yang akan dilakukan untuk 
mencapai tujuan yang telah dirumuskan.167   
Berdasarkan uraian tersebut, dari dua langkah melakukan tindak lanjut, 
Asuransi Bumiputera Syariah Makassar melaksanakan kedua langkah tersebut 
sehingga diberi nilai pelaksanaan sebesar 2.  
                                                        
166A. Syafruddin, Staff SDM Bumiputera Makassar, Wawancara, Makassar, 22 
September 2016.   
167Hajji Soppong, Kepala Cabang Asuransi Bumiputera Syariah Cabang Makassar, 
Wawancara, Makassar, 2 September 2016.  
141 
Pengukuran kinerja proses diukur dengan rumus sebagai berikut:168 
P (p) = ∑ ܹ݅ ݔ ܵ݅௡௜  
P (p)  : kinerja proses MaSC 
Wi : Bobot langkah ke-i kinerja MaSC 
i : Langkah ke-i kinerja MaSC 
Si = 1, langkah kinerja kemasalahatn diterapkan 
Si = 0, langkah kinerja kemaslahatan tidak diterapkan   
 
 
Tabel 4.1 
Total Kinerja Proses Kemaslahatan Asuransi Bumiputera Syariah Makassar 
No Nama Proses Bobot 
(Wi) 
Jumlah 
langkah 
Pelaksanaan 
(Si) 
 
Bobot 
Pencapaian 
(Wi x Si) 
1 Menyusun rencana strategis 0,050 3 2 0,100 
2 Mengidentifikasi pondasi 
kemaslahatan 
0,050 1 1 0,050 
3 Menetapkan perilaku 
kemaslahatan 
0,050 1 1 0,050 
4 Menentukan ukuran kinerja 0,050 7 7 0,350 
5 Menyepakati kontrak kinerja 0,050 2 0 0,000 
6 Menerapkan kinerja kemaslahatan 0,050 1 1 0,050 
7 Melakukan pemantauan 0,050 3 1 0,050 
8 Melakukan tindak lanjut 0,050 2 2 0,100 
  Total  0,700 
 
Berdasarkan tabel di atas, Asuransi Bumiputera Syariah Cabang 
Makassar memiliki kinerja proses sebesar 0,700 yang menunjukkan bahwa 
Asuransi Bumiputera Syariah Cabang Makassar yang berarti bahwa Bumiputera 
Syariah Makassar memberikan kemaslahatan yang cukup.  
 
                                                        
168Achmad Firdaus, Maslahah Performa (MaP): Sistem Kinerja untuk Mewujudkan 
Organisasi Berkemaslahatan, h.268  
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2. Kinerja Hasil 
a. Orientasi Ibadah untuk Memelihara Agama  
Pemeliharaan agama merupakan tujuan pertama hukum Islam. Sebabnya 
adalah karena agama merupakan pedoman hidup manusia, dan di dalam agama 
Islam selain komponen-komponen akidah yang merupakan sikap hidup seorang 
muslim, terdapat juga syariat yang merupakan sikap hidup seorang muslim baik 
dalam berinteraksi dengan Tuhannya maupun dalam berinteraksi dengan manusia 
lain. Karena itu, hukum Islam wajib melindungi agama.169 Keterkaitan antara 
organisasi dan ibadah dapat dilihat dari aturan-aturan perusahaan yang 
menjadikan landasan al-Qur’an dan hadis sebagai rujukan dalam melaksanakan 
aktivitas rutin organisasi. 
Orientasi ibadah memiliki sasaran strategis yaitu mewujudkan pengelola 
organisasi yang visioner. Ciri-ciri orang yang visioner ialah senantiasa menjaga 
perilaku sesuai dengan tuntunan aqidah dan syariah. Oleh karena itu, ukuran yang 
dapat digunakan adalah produk yang free of interest.170 Hasil wawancara dengan 
pihak Asuransi Bumiputera Syariah Cabang Makassar bahwa penanaman aqidah 
dan syariah kepada pengelola organisasi ditanamkan dengan menerapkan nilai-
nilai spiritual. Dalam hal ini,  produk yang ditawarkan yaitu produk-produk yang 
sesuai dengan ketentuan syariat. Formula yang digunakan untuk mengukur 
jumlah produk bebas riba yaitu jumlah produk bebas riba / total produk. Pada 
tahun 2015, produk yang ditargetkan 100% bebas riba. Hasil wawancara dengan 
                                                        
169Auffah Yumni, “Kemaslahatan dalam Konsep Maqashid al-Syar’iah,” NIZHAMIYAH, 
Vol. VI, No. 2, (Juli-Desember 2016), h. 50. 
http://jurnaltariyah.uinsu.ac.id/index.php/nizhamiyah/issue/view/12 (diakses 4 Desemer 2016). 
170Achmad Firdaus, Maslahah Performa (MaP): Sistem Kinerja untuk Mewujudkan 
Organisasi Berkemaslahatan,), h. 231. 
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kepala cabang syariah, bahwa “produk perorangan syariah itu Mitra Iqra dan 
Mitra Mabrur.”171 Jadi, produk yang ditawarkan Asuransi Bumiputera Syariah 
Cabang Makassar sebanyak dua produk asuransi perorangan dan dua produk 
asuransi kumpulan sehingga totalnya empat produk. Keempat produk tersebut 
mengikuti ketentuan dari Fatwa MUI yang menggunakan akad-akad syariah. 
Oleh karena itu, pencapaian kinerja pada tahun 2015 mencapai 100%. 
Ukuran untuk mewujudkan pengelola organisasi yang visioner yaitu 
keterlibatan DPS dalam pengembangan produk. Formula yang digunakan yaitu 
jumlah kehadiran DPS pada pembahasan pengembangan produk / total 
pertemuan. Dalam Pedoman Dasar DSN, mekanisme kerja DPS antara lain 
melaporkan perkembangan produk dan operasional lembaga keuangan syariah 
yang diawasinya kepada Dewan Syariah Nasional sekurang-kurangnya dua kali 
dalam satu tahun anggaran.172 Hal ini menunjukkan bahwa kehadiran DPS dalam 
rapat pertemuan minimal dua kali dalam setahun.  
DPS selaku pihak yang senantiasa memberi masukan dan sebagai 
pengawas pada Asuransi Bumiputera Syariah Cabang Makassar, berkedudukan di 
kantor pusat. Hal ini disampaikan oleh kepala cabang asuransi syariah bahwa 
“DPS adanya di pusat. Nanti kalau sudah spin off akan diupayakan juga ada 
disini.”173 Kehadiran DPS pada rapat evaluasi realisasinya terjadi satu kali satu 
tahun. Target yang diharapkan pada tahun 2015 sebesar 100%. Berdasarkan hasil 
                                                        
171Hajji Soppong, Kepala Cabang Asuransi Bumiputera Syariah Cabang Makassar, 
Wawancara, Makassar, 2 September 2016.  
172Hasanudin, “Peran Dewan Syaria Nasional (DSN) dan Pengawasan Ekonomi Syariah”, 
http://pa-kendal.go.id/beranda-mainmenu-1-1/artikel/artikel/peran-dewan-syariah-nasional&lite-
escape (27 November 2016) 
173Hajji Soppong, Kepala Cabang Asuransi Bumiputera Syariah Cabang Makassar, 
Wawancara, Makassar, 2 September 2016.  
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wawancara, setiap tahunnya DPS hadir pada rapat evaluasi. Hal ini diungkapkan 
oleh A.Syafruddin bahwa:  
“DPS mengevaluasi sekali setahun. Sebenarnya kalau dilihat dari 
pelaksanaan tugasnya, setiap saat mengawasi. Tapi untuk evaluasinya 
sekali setahun dalam bentuk rapat evaluasi di pusat, tidak ada di 
cabang.”174  
 
Pencapaian kehadiran DPS dalam pembahasan pengembangan produk 
yaitu sekali setahun yang dimana idealnya dua kali setahun. Kehadiran DPS 
hanya ada di pusat, maka untuk menilai kinerja Asuransi Syariah Cabang 
Makassar kinerjanya diberi bobot 50% sebagai bentuk kontribusi yang diberikan 
DPS meskipun tidak ada secara langsung di kantor cabang Makassar. 
 Ukuran untuk mewujudkan organisasi yang patuh secara konsisten yaitu 
dengan adanya temuan internal audit. Formula yang digunakan adalah status dari 
tindak lanjut temuan audit internal. Target yang diharapkan 100% 
ditindaklanjuti. Audit internal Asuransi Bumiputera Syariah ditangani oleh audit 
internal kantor wilayah. Audit internal bertugas untuk mengawasi regulasi 
perusahaan serta realisasi anggaran. Bagian audit internal akan melakukan 
tindaklanjut dalam bentuk pembuatan memo jika terdapat kesalahan, misalnya 
kesalahan dalam pembukuan. Selain itu, penyimpangan yang terkadang 
ditemukan oleh bagian audit adalah penyalahgunaan premi. Hal ini dapat 
dideteksi melalui laporan pemegang polis. Jika terdapat penemuan seperti itu, 
maka direktur kepatuhan akan mengambil keputusan. Bagian audit internal juga 
memiliki tugas untuk melakukan pemeriksaan lapangan untuk melakukan 
konfirmasi langsung terhadap bagian-bagian yang diperiksa. Setiap tindakan 
                                                        
174A. Syafruddin, Staff SDM Bumiputera, Wawancara, Makassar, 22 September 2016.  
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penyimpangan segera ditangani dan semuanya ditindaklanjuti oleh bagian audit 
internal.175  
Keterbatasan Asuransi Bumiputera Syariah Cabang Makassar adalah 
masih dibawahi oleh Kantor Wilayah Makassar yang bergabung dengan 
konvensional. Sehingga, audit internal saat ini masih dilakukan di tingkat 
wilayah untuk mengaudit kantor cabang syariah. Sebagaimana yang diungkapkan 
oleh Syamsinarwati 
“Mengenai audit, mengenai pengelolaannya apakah sudah sesuai tuntunan 
syariah itu diauditnya di kantor pusat. Ada audit internal yang disebut 
Departemen Pengendalian Intern. Jadi pengendalian intern itu pemeriksa 
internal kita yang audit di tingkat wilayah kalau mau audit ke kantor 
cabangnya.”176 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, pencapaian kinerja Asuransi 
Bumiputera Syariah Cabang Makassar dinilai sebesar 75%. Pertimbangannya 
bahwa meskipun penemuan dari audit internal seluruhnya ditindaklanjut, namun 
diharapkan adanya audit internal syariah yang terpisah dengan audit kantor 
wilayah.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                        
175Indrayana, Staff Audit Internal, Wawancara, Makassar, 10 November 2016.  
176Syamsinarwati, Kepala Unit Administrasi dan Keuanganm, Wawancara, Makassar 2 
September 2016.   
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Tabel 4.2 
 Scorecard Orientasi Ibadah Asuransi Bumiputera Syariah Makassar 
Sumber: hasil olahan data 
 
Berdasarkan Tabel 4.2, orientasi ibadah memiliki tiga target, yaitu jumlah 
produk bebas riba 100%, keterlibatan DPS dalam pengembangan produk 100%, 
dan temuan audit internal sebesar 100%. Ketiga target tersebut dicapai oleh 
Asuransi Bumiputera Syariah Makassar meskipun belum maksimal. Oleh karena 
itu, kinerja hasil orientasi ibadah sebesar 0,142 x 3 / 3 = 0,142.  
b. Orientasi Proses Internal untuk Memelihara Jiwa 
Keberlanjutan organisasi adalah tujuan yang dicita-citakan oleh pengelola 
organisasi. Hal ini hanya dapat dicapai melalui proses perencanaan strategis yang 
tersusun matang dan diterapkan sesuai rencana. Hasil penerapan perencanaan 
strategis selanjutnya dikontrol dengan baik. Oleh karena itu, organisasi harus 
Sasaran 
Strategis 
Ukuran Formula Target 
2015 
Inisiatif Strategis Hasil Kinerja 
2015 
Mewujudkan 
pengelola 
organisasi 
yang visioner 
Jumlah 
produk yang 
bebas riba 
Jumlah produk 
bebas riba / 
total produk 
 
100 % 
(4 
produk) 
Kegiatan dzikrullah 
di tempat kerja 
antara lain: 
a. Sholat berjamaah 
bagi seluruh tenaga 
kerja 
b. Tersedianya 
waktu dan tempat 
untuk 
melaksanakan 
shalat duha 
c. Puasa sunnah 
setiap senin dan 
kamis bagi seluruh 
tenaga kerja  
d. Menyediakan 
kotak amal pada 
bulan Ramadhan 
e. Pengajian sekali 
sebulan 
 4/4 100% 
Keterlibatan 
Dewan 
Pengawas 
Syariah 
dalam 
pengemba-
ngan produk 
Jumlah 
kehadiran DPS 
pada 
pertemuan 
pembahasan 
pengembangan 
produk / total 
pertemuan 
100% 
(2 kali 
satu 
tahun) 
1 kali 
satu 
tahun (di 
kantor 
pusat) 
50% 
Mewujudkan 
organisasi 
yang patuh 
secara 
konsisten 
Temuan 
internal 
audit 
 
Status tindak 
lanjut temuan 
audit internal 
100 % 
closed 
 
Semua 
temuan 
audit 
internal 
ditindak-
lanjut  
 75% 
147 
memiliki kecekatan terhadap perubahan, yaitu harus kreatif dan inovatif agar 
tidak tertinggal dan kalah bersaing dengan organisasi lainnya.177  
 Organisasi harus mampu mengidentifikasi proses internal. Michael 
Porter178 melalui analisis rantai nilai memisahkan proses utama dan proses 
pendukung dalam organisasi. Proses utama adalah proses-proses di dalam 
organisasi yang secara langsung mempengaruhi penciptaan nilai bagi pemangku 
kepentingan. Sedangkan proses pendukung adalah proses-proses di dalam 
organisasi yang mendukung proses utama dalam menciptakan nilai bagi 
pemangku kepentingan. Bagi sebuah perusahaan asuransi jiwa shariah, yang 
termasuk proses inti adalah proses underwriting, proses aktuaria, dan proses 
klaim. Proses pendukung antara lain proses pengelolaan keuangan, proses 
pengelolaan sumber daya manusia, proses pemasaran, dan proses pengelolaan 
informasi teknologi.    
Orientasi proses internal memiliki sasaran strategis mewujudkan 
keadilan. Ukuran dalam mewujudkan keadilan diukur dengan proses pembayaran 
klaim. Formula yang digunakan adalah waktu pembayaran klaim low risk 9 hari. 
Waktu tersebut dihitung mulai dari aplikasi klaim yang dilampiri dengan seluruh 
dokumen persyaratan, diterima oleh bagian pelayanan sampai dengan 
pembayaran klaim. Penentuan waktu 9 hari merupakan benchmarking dari 
asuransi syariah lainnya. Target yang diharapkan adalah pembayaran klaim 
secepatnya dengan syarat berkas yang dimasukkan lengkap. Hasil wawancara 
                                                        
177Achmad Firdaus, Maslahah Performa (MaP): Sistem Kinerja untuk Mewujudkan 
Organisasi Berkemaslahatan, h. 132.  
178Michael.E.Porter, Competitive Advantage, Creating and Sustaining Superior 
Performance, dikutip dalam Achmad Firdaus, Maslahah Performa (MaP): Sistem Kinerja untuk 
Mewujudkan Organisasi Berkemaslahatan, h. 132.   
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dengan kepala cabang syariah bahwa “klaim itu paling cepat 14 hari kerja. Paling 
lambat satu bulan.”179 Keterlambatan pembayaran klaim disebabkan ada 
persyaratan yang tidak dipenuhi oleh pelanggan, karena itu kinerja Asuransi 
Bumiputera Syariah Makassar  sebesar 64%. 
Sasaran strategis yang kedua untuk memenuhi orientasi proses internal 
ialah mewujudkan efektivitas dan efisiensi perusahaan. Hal ini diukur dengan 
jumlah kantor perwakilan. Formula yang digunakan adalah jumlah kantor 
perwakilan / tahun. Target yang dilakukan yaitu adanya pemekaran cabang 
syariah di Kendari. Hasil wawancara dengan kepala cabang syariah bahwa 
“Kalau kantor pemasaran dan pelayanan sama, jadi efisien. Ada khusus melayani 
pelayanan, ada juga bagian pemasaran. Kita rencana adakan pemekaran syariah di 
Kendari, tapi belum terealisasi.”180 Hasil menunjukkan bahwa hingga 2015, 
kantor pemekaran cabang syariah belum terlaksana.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                        
179Hajji Soppong, Kepala Cabang Asuransi Bumiputera Syariah Cabang Makassar, 
Wawancara, Makassar, 2 September 2016.   
180Hajji Soppong, Kepala Cabang Asuransi Bumiputera Syariah Cabang Makassar, 
Wawancara, Makassar, 2 September 2016.   
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Tabel 4.3  
Scorecard Orientasi Proses Internal Asuransi Bumiputera Syariah 
Makassar 
Sasaran 
Strategis 
Ukuran Formula Target 
2015 
Inisiatif Strategis Hasil Kinerja 
2015 
Mewujudkan 
keadilan 
Proses 
Pembayaran 
Klaim 
Waktu 
pembayaran 
klaim 9 hari  
Paling 
cepat 7 
hari 
a. Kerjasama Bank 
BNI Syariah 
untuk 
pembayaran 
klaim secara 
autodebet 
b. Efisiensi dengan 
menggabungkan 
kantor 
pemasaran dan 
pelayanan 
Waktu 
pembayar-
an klaim 
14 hari 
 
64% 
Mewujudkan 
efektivitas 
dan efisiensi 
perusahaan 
Jumlah 
kantor 
perwakilan 
Jumlah 
kantor 
perwakilan / 
tahun 
Pemeka-
ran 
Cabang 
Syariah 
Kendari 
Belum 
terlaksana 
- 
Sumber: hasil olahan data 
 
Berdasarkan Tabel 4.3, orientasi proses internal memiliki dua target, 
yaitu proses pembayaran klaim selama 9 hari dan membuka kantor perwakilan 
Cabang Syariah Kendari. Target yang dicapai oleh Asuransi Bumiputera Syariah 
Makassar hanya satu. Karena itu, kinerja hasil orientasi proses internal sebesar 
0,142 x 1 / 2 = 0,071. 
c. Orientasi Tenaga Kerja untuk Memelihara Keturunan 
Tenaga kerja merupakan khalifah Allah dalam mengelola organisasi.181 
Keberlanjutan organisasi juga dipengaruhi oleh faktor tenaga kerja yang memiliki 
keahlian dan bakat tertentu. Tenaga kerja yang ahli atau berbakat diperoleh dari 
proses pengelolaan tenaga kerja yang baik. Tenaga kerja berbakat harus memiliki 
wawasan, pengetahuan, keterampilan, pendidikan dan pengalaman yang 
memadai. 
                                                        
181Achmad Firdaus, Maslahah Performa (MaP): Sistem Kinerja untuk Mewujudkan 
Organisasi Berkemaslahatan, h. 136.   
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Islam menjunjung tinggi tenaga kerja yang bekerja sesuai keahliannya dan 
memiliki keterampilan yang memadai. Afzalurrahman menyebutkan bahwa 
secara umum keahlian seseorang bergantung pada kesehatan fisik dan moral, 
kesehatan mental, serta keindahan dan kerapian.182 Pertama, kesehatan fisik dan 
moral berkaitan erat dengan efisiensi tenaga kerja. Seorang pekerja yang kuat 
dan sehat lebih efisien diibanding yang lemah dan sakit-sakitan. Demikian pula 
seorang pekerja yang jujur dan tekun yang melaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya akan bekerja lebih keras dan lebih rajin jika dibandingkan dengan 
pekerja yang tidak jujur. Kedua, kesehatan mental yaitu kecerdasan dan 
kemampuan rata-rata seseorang dalam menilai dan mencetuskan segala sesuatu 
dengan cara yang bijaksana. Orang yang pandai dan terampil dapat melakukan 
pekerjaan lebih baik dibandingkan orang yang tidak memiliki ilmu. Ketiga, 
keindahan dan kerapian sebagai bagian dari estetika merupakan hal yang tidak 
diabaikan dalam Islam. Islam memerintahkan kepada orang-orang beriman untuk 
mengerjakan sesuatu dengan efisien dan rapi. Sebagaimana Rasulullah pernah 
bersabda “Allah telah mewajibkanmu agar membuat segala sesuatu itu dengan 
indah dan bermutu” (HR. Muslim). 
Sasaran strategis mewujudkan orientasi tenaga kerja yaitu dengan 
meningkatkan kepuasan tenaga kerja, menjamin keberlanjutan kepemimpinan, 
dan mewujudkan tenaga kerja yang loyal. Ukuran untuk meningkatkan kepuasan 
pelanggan yaitu melalui indeks kepuasan pelanggan. Formula yang digunakan 
adalah rata-rata persepsi kepuasan tenaga kerja dengan target 90% puas. 
                                                        
182Afzalurrahman, Muhammad as A Trader, terj. Dewi Nurjulianti, dkk., Muhammad 
sebagai Seorang Pedagang, (Jakarta: Penebar Swadaya, 2000), h. 241.   
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Penentuan indeks kepuasan sebesar 90% ditentukan melalui benchmarking.  
Hasil pembagian kuesioner menunjukkan bahwa dari 22 jumlah tenaga kerja, 
bahwa rata-rata kepuasan tenaga kerja sebesar 81%. Perhitungan rata-rata 
kepuasan tenaga kerja menggunakan rating scale yaitu data yang diperoleh 
berupa angka ditafsirkan dalam pengertian kualitatif.183 Jumlah skor tertinggi 
yaitu 5 x 20 x 22 = 2.200  dimana skor tertinggi tiap butir = 5, jumlah butir = 20 
dan jumlah responden = 22. Jumlah skor hasil pengumpulan data = 1.797. Dengan 
demikian rata-rata kepuasan tenaga kerja menurut 22 responden itu 1.797 : 2.200 
= 81%. Sehingga hasil kinerja sebesar 90%. 
Sasaran strategis untuk menjamin keberlanjutan kepemimpinan diukur 
melalui jumlah tenaga kerja yang memiliki sertifikasi keahlian. Sertifikasi 
keahlian yang dimaksud adalah lisensi dari Asosiasi Asuransi Jiwa (AAJI).  
Formula yang digunakan yaitu jumlah tenaga kerja bersertifikasi keahlian / 
jumlah karyawan. Target yang ditentukan ialah 100% tenaga kerja memiliki 
sertifikasi keahlian. Hasil menunjukkan bahwa 14 dari 19 tenaga kerja yang telah 
memiliki sertifikasi keahlian. Hasil kinerja sebesar 73%. 
Tabel 4.4 
Hasil Perhitungan % Tenaga Kerja yang Memiliki Sertifikasi Keahlian  
Tahun Jumlah Tenaga Kerja 
yang Memiliki Sertifikasi 
Keahlian (Orang) 
Jumlah Tenaga 
Kerja (Orang) 
Tenaga Kerja yang Memiliki 
Sertifikasi Keahlian 
(%) 
2013 
2014 
2015 
9 
11 
14 
17 
18 
19 
52% 
61% 
73% 
Sumber : hasil olahan data 
 
                                                        
183Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h.98.   
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Sasaran strategis untuk mewujudkan tenaga kerja yang loyal diukur 
melalui percentage of employee turnover. Tenaga kerja yang loyal dapat 
diketahui melalui tingkat perputaran keluar masuknya tenaga kerja. Formula 
yang digunakan adalah jumlah karyawan keluar / jumlah keseluruhan karyawan. 
Diharapkan tidak ada tenaga kerja yang keluar. Realisasinya menunjukkan bahwa 
selama satu tahun terakhir sebanyak 2 orang yang keluar.  
Tabel 4.5 
Hasil Perhitungan % Perputaran karyawan (Employee Turnover) 
Tahun Jumlah Tenaga 
Kerja Keluar 
(Orang) 
Jumlah Tenaga 
Kerja(Orang) 
% Perputaran 
tenaga Kerja 
(%) 
2013 
2014 
2015 
3 
2 
2 
17 
18 
19 
17% 
11% 
10% 
Sumber : hasil olahan data 
 
Berdasarkan tabel di atas, bahwa tingkat perputaran tenaga kerja setiap 
tahun menurun. Hal ini menunjukkan bahwa Asuransi Bumiputera Syariah 
memiliki kemampuan untuk mempertahankan tenaga kerja, hal ini ditandai 
dengan adanya jumlah tenaga kerja yang keluar mengalami penurunan.  
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Tabel 4.6  
Scorecard Orientasi Tenaga Kerja Asuransi Bumiputera Syariah Makassar 
  Sumber: hasil olahan data 
 
Berdasarkan Tabel 4.6, orientasi tenaga kerja memiliki tiga target, yaitu 
persepsi kepuasan tenaga kerja sebesar 90%, tenaga kerja yang memiliki 
sertifikasi keahlian sebesar 100%, dan jumlah karyawan yang keluar pada tahun 
2015 tidak ada. Ketiga target tersebut dicapai oleh Asuransi Bumiputera Syariah 
Makassar meskipun belum maksimal. Karena itu, kinerja hasil orientasi tenaga 
kerja sebesar 0,142 x 3 / 3 = 0,142. 
d. Orientasi Pembelajaran untuk memelihara Akal 
Manusia memiliki keunggulan dibandingkan dengan makhluk hidup 
lainnya dengan adanya akal. Akal manusia sifatnya terbatas. Oleh karena itu, 
sebagai seorang muslim yang baik, hendaknya manusia menggunakan akalnya 
dengan cara yang benar. Misalnya, dengan memberikan makanan kepada akal 
berupa ilmu, baik ilmu agama maupun ilmu lainnya yang bermanfaat bagi akal 
Sasaran 
Strategis 
Ukuran Formula Target 
2015 
Inisiatif 
Strategis 
Hasil  
 
Kinerja 
2015 
Meningkatkan 
kepuasan 
tenaga kerja 
Indeks 
kepuasan 
tenaga kerja 
Rata-rata 
persepsi 
tenaga kerja 
 90 % 
puas 
a. Menetapkan 
sistem karir 
dan kinerja 
tenaga kerja 
berbakat 
b. Rotasi 
tenaga kerja  
c. Reimburse-
ment thibun 
nabawi 
d. Program 
peningkatan 
ukhuwah 
(arisan dan 
klub 
olahraga) 
1.797/2.200 
(81% puas)  
90% 
Menjamin 
keberlanjutan 
kepemimpinan 
Jumlah 
tenaga kerja 
yang 
memiliki 
sertifikasi 
keahlian 
Jumlah 
tenaga kerja 
bersertifikasi 
keahlian/jum-
lah karyawan 
 100% 
(19 
orang) 
14 / 19  
 
 
 
 
73% 
Mewujudkan 
tenaga kerja 
yang loyal 
Percentage 
of 
Employee 
Turnover 
Jumlah 
karyawan 
keluar / 
jumlah 
keseluruhan 
karyawan  
Tidak 
ada 
yang 
keluar 
2/19 89% 
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manusia. Pendidikan formal maupun non formal sebagai bentuk pembelajaran 
merupakan cara manusia untuk memelihara akal yang diberikan oleh Allah swt. 
Sasaran strategis untuk membangun budaya kerja pembelajar dilakukan 
dengan menganggarkan kegiatan pelatihan bagi tenaga kerja syariah. Ukurannya 
dengan menghitung man hour training atau jumlah tenaga kerja yang mengikuti 
pelatihan. Formula yang digunakan yaitu jumlah jam pelatihan / karyawan / 
tahun. Hasil wawancara dengan staf SDM tentang pelatihan yang dilakukan 
yaitu 
“Pendidikan awal ada namanya basic training, kemudian pendidikan 
lanjutan. Selain itu, yang paling sering dilakukan berupa penyegaran atau 
refreshing. Penyegaran juga merupakan pelatihan. Jadi kalau misalnya 
karyawan kita lihat sudah mulai turun-turun dia punya kinerja, kita 
berikan materi sama dengan materi yang lalu tetapi ada pengembangnnya. 
Lebih kepada fungsi tugasnya dia, namanya refreshing. Atau ada juga 
dalam bentuk pelatihan kerjanya atau diberikan penguatan dalam bentuk 
roleplay. Jadi itu bentuk-bentuk pengembangannya.“184 
 
 Hasil kinerja orientasi pembelajaran pada Asuransi Bumiputera Syariah 
bahwa “jumlah pelatihan tenaga kerja organik selama 8 jam setiap hari selama 3 
hari. Pendidikan dan latihan diadakan 2 kali setahun.”185 Hal ini berarti bahwa 
selama 48 jam /tenaga kerja/tahun yang terealisasi. Hasil kinerja sebesar 240%.  
Sasaran strategis terbangunnya sistem rewards berbasis pembelajar diukur 
melalui pemberian hadiah umrah bagi karyawan dan agen. Formula yang 
digunakan yaitu jumlah agen umrah per tahun yang disesuaikan dari target 
pemasaran sebesar 100%. Sementara formula yang digunakan untuk menghitung 
                                                        
184A. Syafruddin, Staff SDM Bumiputera Makassar, Wawancara, Makassar, 15 
September 2016.     
185A. Syafruddin, Staff SDM Bumiputera Makassar, Wawancara, Makassar, 22 
September 2016.      
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tenaga kerja yang umroh adalah jumlah tenaga kerja yang umrah dengan target 
satu orang per tahun.  
“Kalau reward kita hadiah umrah kepada agen dan karyawan. Kalau 
mencapai minimal 100% dari target sasaran. Seperti ini nanti Februari 
2017. Ini tahun ada juga tour ke Jepang. Kan ini dasarnya pencapaian 
paling tinggi, biasanya itu di rapat bulanan itu diumumkan dan diundang 
yang bersangkutan kemudian diberikan hadiah.”186 
 
Realisasi pemberian reward kepada tenaga kerja dan agen yaitu baik agen 
dan tenaga kerja pada tahun 2015, tidak ada yang mendapat reward umrah. 
Sehingga kinerjanya tidak ada. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala unit 
keagenan bahwa “tahun 2015 syariah Makassar tidak dapat umrah, cuman 
beberapa tahun lalu ada satu orang di 2012.”187 Asuransi Bumiputera Syariah 
Cabang Makassar memberangkatkan agen berprestasi hanya pada tahun 2012. 
Tabel 4.7  
Scorecard Orientasi Pembelajaran 
Sumber: hasil olahan data 
 
                                                        
186A. Syafruddin, Staff SDM Bumiputera Makassar, Wawancara, Makassar, 15 
September 2016.    
187Nurhaena, Kepala Unit Agency Manager, Wawancara, Makassar, 15 September 2016.    
Sasaran 
Strategis 
Ukuran Formula Target 2015 Inisiatif 
Strategis 
Hasil  Kinerja 
2015 
Terbangunnya 
budaya kerja 
pembelajar 
Man 
Hour 
Training 
(MHT) 
Jumlah jam 
pelatihan / 
tenaga kerja / 
tahun 
20 Man Hour 
Training 
(MHT) 
a. Mengadakan 
program 
pendidikan 
dan latihan 
(diklat) 
b. Kelompok 
pengajian 
karyawan 
satu kali satu 
bulan 
c. Mengadakan 
kontes agen 
terbaik 
48 
MHT 
240% 
Terbangunnya 
sistem 
rewards 
berbasis 
pembelajar 
Hadiah 
ibadah 
umroh 
bagi 
karyawan 
dan agen 
Jumlah agen 
umroh per 
tahun yang 
disesuaikan 
dengan target 
pemasaran 
100 % dari 
target 
pemasaran 
(Rp 
250.000.000) 
Tidak 
Ada 
- 
Jumlah 
karyawan 
umroh per 
tahun 
1 orang / 
tahun 
Tidak 
ada 
- 
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Berdasarkan Tabel 4.7, orientasi pembelajaran memiliki tiga target, yaitu 
20 jam pelatihan bagi setiap tenaga kerja per tahun, agen yang mencapai 100% 
target pemasaran 2015, dan satu orang karyawa umroh di tahun 2015. Target 
yang dicapai oleh Asuransi Bumiputera Syariah Makassar hanya satu. Karena itu, 
kinerja hasil orientasi pembelajaran sebesar 0,142 x 1 / 3 = 0,047. 
e. Orientasi Harta untuk Memelihara Harta 
Imam Syathibi menguraikan tentang bagaimana menjaga atau 
memelihara harta sesuai dengan ketentuan maqashid syariah, yaitu dengan 
adanya ketetapan hukum yang dilegalkan oleh Allah swt tentang diharamkannya 
mencuri dan sangsi atasnya, diharamkannya curang dan berkhianat dalam bisnis, 
diharamkannya riba, diharamkannya memakan harta orang lain dengan cara yang 
bathil, diwajibkannya untuk mengganti barang yang telah dirusak. Dengan 
demikian terpeliharalah harta.188     
Islam memiliki aturan yang berkaitan dengan harta. Allah SWT 
merupakan pemilik mutlak harta yang ada di muka bumi ini. Kepemilikan 
manusia hanya bersifat relatif, sebatas untuk menjalankan amanah mengelola dan 
memanfaatkan sesuai dengan ketentuan-Nya. Status harta yang dimiliki manusia 
hanya sebagai titipan. Harta merupakan ujian keimanan, utamanya menyangkut 
cara mendapatkan dan memanfaatkan harta tersebut apakah telah sesuai dengan 
syarit Islam atau tidak. Harta juga bisa dimanfaatkan sebagai bekal ibadah yaitu 
                                                        
188Lihat, Al-Syathibi, al-Muwafaqot fi Ushul al-Syariah, (Kairo: Musthofa Muhammad), 
jilid 2, h. 6-7, dikutip dalam Andi Iswandi, “Maslahat Memelihara Harta dalam Sistem Ekonomi 
Islam,” Jurnal Filsafat dan Budaya Hukum, Vol. 1 No 1 (2014), h. 28.   
http://journal.uinjkt.ac/index.php/salam/article/view/1522/1280  (diakses 4 Dsember 2016) 
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untuk melaksanakan perintah-Nya dan melaksanakan muamalah di antara 
manusia melalui zakat, infak, dan sedekah.189 
Sasaran strategis mewujudkan orientasi harta kekayaan dilakukan dengan 
mewujudkan kebersihan harta dan peningkatan premi income. Ukuran yang 
digunakan yaitu dengan jumlah pembayaran zakat. Formula yang digunakan 
yaitu dengan menghitung zakat tahun ini dibandingkan dengan zakat tahun lalu. 
Namun, dalam pelaksanaannya, Asuransi Bumiputera Syariah Cabang Makassar 
belum mengeluarkan zakat perusahaan. Implementasi zakat masih bersifat 
pribadi-pribadi tanpa dikoordinir oleh kantor. Sehingga hasil kinerja untuk 
kebersihan harta tidak ada. 
Sasaran strategis untuk peningkatan premi income diukur dengan formula 
realisasi premi income tahun 2015 / target premi income tahun 2015. Target yang 
diharapkan pada tahun 2015 sebesar Rp12.194.534.000190. Realisasi pada tahun 
2015 premi income yang berhasil dicapai sebesar Rp8.673.215.000. Pencapaian 
kinerja di tahun 2015 sebesar 71% disebabkan premi yang tercapai di tahun 2015 
dibandingkan dengan target premi yang diharapkan sebesar Rp 8.673.215.000 / 
Rp 12.194.534.000. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                        
189Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah, (Jakarta: Kencana, 2012), h. 61.   
190Rekap Data LBK Bidang Administrasi Bumiputera Wilayah Makassar   
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Tabel 4.8  
Scorecard Orientasi Harta Asuransi Bumiputera syariah Makassar 
Sumber: hasil olahan data 
 
Berdasarkan Tabel 4.8, orientasi harta memiliki dua target, yaitu 
pembayaran zakat perusahaan dan peningkatan premi income di tahun 2015. 
Target yang dicapai oleh Asuransi Bumiputera Syariah Makassar hanya satu. 
Karena itu, kinerja hasil orientasi harta sebesar 0,142 x 1 / 2 = 0,071. 
f. Orientasi Pelanggan untuk Memelihara Hubungan dengan Pelanggan 
Pelanggan adalah perantara atas rezki yang diberikan oleh Allah kepada 
organisasi. Semakin dekat dengan pelanggan, akan memperbesar peluang 
organisasi untuk mendapatkan rezki. Namun, hanya Allah penentu besar kecilnya 
rezki yang diterima. Pelanggan hanyalah media perantara sehingga dapat 
dikatakan bahwa pelangggan adalah salah satu pintu pembuka rezki yang 
diberikan Allah.191   
Sasaran strategis untuk menciptakan orientasi pelanggan adalah 
meningkatkan kepuasan pelanggan dan meningkatkan jumlah pelanggan. Ukuran 
untuk meningkatkan kepuasan pelanggan adalah indeks kepuasan pelanggan. 
Pada kasus ini, kuesioner dibagikan kepada pelanggan dengan menggunakan 
                                                        
191Achmad Firdaus, Maslahah Performa (MaP): Sistem Kinerja untuk Mewujudkan 
Organisasi Berkemaslahatan, h. 151.  
Sasaran 
Strategis 
Ukuran Formula Target 
2015 
Inisiatif 
Strategis 
Hasil Kinerja 
Mewujudkan 
kebersihan 
harta 
Jumlah 
pembayaran 
zakat 
Zakat tahun 
ini / zakat 
tahun lalu 
- Kerjasama 
dengan LAZ 
Belum 
Terlaksana 
- 
Mewujudkan 
peningkatan 
premi  
Premi 
tahunan 
Realisasi 
Premi Tahun 
2015 / Target 
Premi Tahun 
2015 
Rp 
12.194.
534.000 
Optimalisasi 
pemasaran 
Rp 
8.673.215.
000 / Rp 
12.194.534
.000 
71% 
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dasar minimal aktif selama 2 tahun. Perhitungan rata-rata kepuasan tenaga kerja 
menggunakan rating scale yaitu data yang diperoleh berupa angka ditafsirkan 
dalam pengertian kualitatif.192 Jumlah skor tertinggi yaitu 5 x 10 x 30 = 1.500  
dimana skor tertinggi tiap butir = 5, jumlah butir = 10 dan jumlah responden = 
30. Jumlah skor hasil pengumpulan data = 1.273. Dengan demikian rata-rata 
kepuasan tenaga kerja menurut 30 responden yaitu 1.273 : 1.500 = 84%. 
Berdasarkan perhitungan tersebut kinerjanya sebesar 93%. 
Sasaran strategis untuk meningkatkan jumlah pelanggan diukur dengan 
membandingkan realisasi pelanggan yang baru dibandingkan target pelanggan 
yang diharapkan. Hasil menunjukkan bahwa jumlah pelanggan yang baru dari 
tahun ke tahun mengalami penurunan. Sehingga, kinerja pada tahun 2015 hanya 
mencapai 351 / 1.200 = 29%.  
Tabel 4.9 
Realisasi dan Target Pelanggan Asuransi Bumiputera Syariah Cabang Makassar 
Tahun Jumlah Pelanggan 
Baru (Orang) 
Target Pelanggan 
(Orang) 
2013 
2014 
2015 
562 
450 
351 
1.500 
1.200 
1.200 
Sumber: rekap data administrasi kantor wilayah Bumiputera 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                        
192Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h.98.   
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Tabel 4.10  
Scorecard Orientasi Pelanggan Asuransi Bumiputera Syariah Makassar 
Sumber: hasil olahan data 
 
Berdasarkan Tabel 4.9, orientasi pelanggan memiliki dua target, yaitu 
rata-ratakepuasan pelanggan 90 % dan peningkatan jumlah pelanggan baru di 
tahun 2015. Seluruh target orientasi pelanggan dicapai oleh Asuransi Bumiputera 
Syariah Makassar. Oleh karena itu, kinerja hasil orientasi pelanggan sebesar 
0,142 x 2 / 2 = 0,142. 
g. Orientasi Lingkungan untuk Memelihara Hubungan dengan Lingkungan 
Aspek lingkungan menjadi salah satu perhatian pakar ekonomi karena 
adanya hubungan yang kuat antara keberlangsungan perusahaan dan lingkungan. 
Jaribah bin Ahmad al-Haritsi193 mengemukakan bahwa masalah lingkungan yang 
dihadapi manusia saat ini antara lain adanya eksploitasi sumber daya alam, 
pencemaran lingkungan, dan rusaknya keseimbangan ekosistem. Gambaran Islam 
tentang masalah lingkungan berfokus pada pemikiran bahwa masalah lingkungan 
adalah masalah perilaku sebagai akibat dari penyimpangan perilaku manusia 
dalam berinteraksi dengan lingkungan, dimana manusia berinteraksi dengan 
                                                        
193Jaribah Al-Haritsi, Al-Fiqh Al-Iqtishadi Li Amiril Mukminin Umar Ibnu Al-
Khaththab, terj. Asmuni Solihan Zamakhsyari, Fikih Ekonomi Umar bin Al-Khathab, (Jakarta: 
Khalifa, 2006), h. 703-707.   
Sasaran 
Strategis 
Ukuran Formula Target 
2015 
Inisiatif 
Strategis 
Hasil  Kinerja 
2015 
Meningkatkan 
kepuasan 
pelanggan 
Indeks 
kepuasan 
pelanggan 
Rata-rata 
tingkat 
kepuasan 
pelanggan 
 90 % 
puas 
a. Peninjauan 
prosedur 
pelayanan 
b. Survey 
kepuasan 
pelanggan 
c. Membuat 
call center   
1.273 / 1.500 
(rata-rata 
84% puas).  
93% 
 
 
Meningkatkan 
jumlah 
pelanggan 
Jumlah 
pelanggan 
baru 
Realisasi 
pelanggan 
/ target 
pelanggan  
1.200 
polis 
351 / 1.200 29% 
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lingkungan secara materi tanpa mengaitkannya dengan etika. Karena itu, solusi 
yang sejalan dengan konsep Islam yaitu dengan meluruskan pandangan manusia 
terhadap lingkungan dengan aturan-aturan syariat dan dasar-dasar akhlak yang 
sesuai dengan syariat Islam. 
Sasaran strategis untuk memenuhi orientasi lingkungan yaitu 
mewujudkan perusahaan yang peduli lingkungan dan meningkatkan fungsi sosial. 
Ukuran yang digunakan untuk mewujudkan perusahaan yang peduli lingkungan 
yaitu dengan adanya laporan CSR. Namun, realisasinya Asuransi Bumiputera 
Syariah Cabang Makassar belum memiliki laporan CSR.  
Sasaran strategis meningkatkan fungsi sosial diukur dengan adanya 
kegiatan sosial perusahaan. Formula yang digunakan yaitu jumlah kegiatan sosial 
selama satu tahun. Pada tahun 2015, target yang ditetapkan yaitu dengan 
mengadakan dua kegiatan sosial yang secara rutin diadakan yakni kunjungan ke 
panti asuhan pada bulan Ramadhan yang dirangkaikan dengan buka puasa 
bersama. Kegiatan sosial lainnya yaitu dengan mengadakan donor darah. Namun, 
dalam realisasinya, tepat pada tanggal 12 Februari yang menjadi hari ulang tahun 
Bumiputera, pihak perusahaan melakukan aksi sosial dengan menggratiskan 
seluruh biaya persalinan bagi bayi yang lahir di Kota Makassar. Hal ini 
disampaikan oleh A.Syafruddin bahwa 
“Di saat hari ulang tahun, semua anak yang lahir, bayi yang lahir se 
kotamadya Makassar pada 12 Februari semua biayanya kita gratiskan. 
Tahun kemarin., kita cek datangi rumah sakit. Mulai dari jam 00 
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dibebaskan biayanya. Tidak ada perencanaan sebelumnya, kegiatannya 
dadakan pada saat itu.”194 
Tabel 4.11  
Scorecard Orientasi Lingkungan Asuransi Bumiputera Syariah Makassar 
Sumber: hasil olahan data 
 
Berdasarkan Tabel 4.11, orientasi lingkungan memiliki dua target, yaitu 
meningkatnya persentasi anggaran CSR dan dua kegiatan sosial di tahun 2015. 
Target yang dicapai oleh Asuransi Bumiputera Syariah Makassar hanya satu. 
Oleh karena itu, kinerja hasil orientasi lingkungan sebesar 0,142 x 1 / 2 = 0,071. 
Berdasarkan ketujuh scorecard, maka dapat dihitung kinerja hasil di 
Asuransi Bumiputer Syariah Cabang Makassar dengan menggunakan maslahah 
scorecard. Rumus kinerja hasil yaitu: 
P (r) = ∑  ܹ݅ ݔ ஺௜்௜ ௡௜  
P (r): kinerja hasil MaSC 
i  : orientasi ke-i kinerja MaSC 
Ai : jumlah target yang tercapai pada orientasi ke-i kinerja kemaslahatan 
Ti : jumlah target yang ditetapkan pada orientasi ke-i kinerja MaSC 
                                                        
194A. Syafruddin, Staff SDM Bumiputera Makassar, Wawancara, Makassar, 22 
September 2016.  
  
Sasaran 
Strategis 
Ukuran Formula Target 
2015 
Inisiatif Strategis Hasil Kinerja 
2015 
Mewujudkan 
perusahaan 
yang peduli 
lingkungan 
Adanya 
laporan 
CSR 
% kenaikan 
anggaran CSR 
tahun berjalan 
/ tahun 
sebelumnya 
- Program 
pemberdayaan umat, 
antara lain:  
kunjungan ke panti 
asuhan, donor darah, 
dan membebaskan 
biaya persalinan di 
seluruh Rumah 
Bersalin pada hari 
lahir Bumiputera 
Belum 
ada 
laporan 
CSR 
- 
Meningkatkan 
fungsi sosial 
Kegiatan 
sosial 
perusaha
an 
Jumlah 
kegiatan 
sosial 
perusahaan 
selama satu 
tahun 
2 
kegiat
an 
sosial 
3 
kegiatan 
sosial 
150% 
163 
Wi : bobot orientasi ke-i kinerja MaSC 
 
Tabel 4.12 
Total Kinerja Hasil Kemaslahatan Asuransi Bumiputera Syariah Makassar 
No Orientasi 
Kemaslahatan 
Bobot (Wi) Jumlah 
Target (Ti) 
Pencapaian 
Target (Ai) 
Kinerja Hasil 
P ( r ) 
1 Orientasi ibadah 0,142 3 3 0,142 
2 Orientasi proses 
internal 
0,142 2 1 0,071 
3 Orientasi tenaga 
kerja 
0,142 3 3 0,142 
4 Orientasi 
pembelajaran 
0,142 3 1 0,047 
5 Orientasi 
pelanggan 
0,142 2 2 0,142 
6 Orientasi harta 
kekayaan 
0,142 2 1 0,071 
7 Orientasi 
lingkungan 
0,142 2 1 0,071 
Total Bobot 0,994 Total Kinerja Hasil 0,686 
Sumber: hasil olahan data 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja hasil Asuransi Bumiputera 
Syariah Cabang Makassar sebesar 0,686. Angka tersebut menunjukkan bahwa 
Asuransi Bumiputera Syariah Cabang Makassar memberikan nilai kemaslahatan 
yang cukup.  
Berdasarkan pembahasan kinerja proses dan kinerja hasil kemaslahatan, 
secara konkrit gambaran kinerja kemalahatan di Asuransi Bumiputera Syariah 
Makassar dapat digambarkan seperti pada Tabel 4.13 di bawah ini: 
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Tabel 4. 13 
Kinerja Kemaslahatan di Asuransi Bumiputera Syariah Makassar 
No Orientasi Pondasi 
Kemaslahatan 
Perilaku untuk Mewujudkan 
Sasaran Strategis 
Sasaran Strategis 
1. 
 
 
 
Ibadah 
 
 
 
 
 Akidah 
 Syariah 
 Akhlak 
 
 
 Jujur 
 Konsisten 
 Disiplin 
 Pembelajar 
 Problem solver 
 Mewujudkan pengelola 
organisasi yang visioner 
 Mewujudkan organisasi 
yang patuh secara 
konsisten 
2. 
 
 
 
 
Proses 
Internal 
 
 
 Input  
 Proses inti 
 Proses 
pendukung 
 Output  
 Keadilan 
 Kepatuhan 
 Inovasi 
 Keberlanjutan  
 
 Mewujudkan keadilan 
 Mewujudkan efektivitas 
dan efisiensi perusahaan 
3. 
 
 
 
 
 
 
Tenaga Kerja 
 
 
 
 
 
 Wawasan 
 Keterampilan  
 Pengalaman 
 Lingkungan 
yang kondusif 
 
 
 Keterlibatan tenaga kerja 
 Pengembangan dan 
pemberdayaan tenaga kerja 
 Mewujudkan kepuasan 
tenaga kerja 
 Mewujudkan keberlanjutan 
kepemimpinan 
 Mewujudkan tenaga kerja 
yang loyal 
4. 
 
 
 
 
Pembelajaran 
 
 
 
 
 Human Capital 
 Organizational 
Capital 
 
 
 Pembudayaan 
 Pemanfaatan teknologi 
 
 
 
 Terbangunnya budaya 
kerja pembelajar 
 Terbangunnya sistem 
reward berbasis pembelajar 
5. 
 
 
 
 
 
Harta 
 
 
 
 
 
 Cara 
mendapatkan 
harta 
 Cara 
membelanjakan 
harta 
 Transparan 
 Akuntabilitas  
 Mewujudkan kebersihan 
harta 
 Meningkatkan premi 
income 
6. 
 
 
 
Pelanggan 
 
 
 
 Calon 
pelanggan 
 Pelanggan lama 
 
 Melibatkan pelanggan 
 Mendengarkan pelanggan 
 
 Meningkatkan jumlah 
pelanggan 
 Meningkatkan kepuasan 
pelanggan 
7. Lingkungan  Tanggung 
jawab terhadap 
lingkungan 
 Tanggung 
jawab akhirat 
 Memberi perhatian 
terhadap lingkungan sekitar 
 Menjalin kerjasama dengan 
organisasi syariah lain 
 Memfasilitasi pengajian 
rutin masyarakat sekitar 
 Mewujudkan perusahaan 
yang peduli lingkungan 
 Meningkatkan fungsi sosial 
Sumber: penyaduran hasil penelitian  
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BAB V 
 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka kesimpulan 
yang dapat diambil yaitu: 
1. Unsur-unsur kemaslahatan yang ada di Asuransi Bumiputera Syariah 
Cabang Makassar terdiri dari unsur ibadah, proses internal, tenaga kerja, 
pembelajaran, harta, pelanggan, dan lingkungan yang selanjutnya disebut 
orientasi. Orientasi ibadah memiliki kemaslahatan dengan adanya nilai-
nilai spiritual dalam pelaksanaan ibadah yang terdiri dari aqidah, syariah, 
akhlak yang dijadikan sebagai pondasi kemaslahatan. Orientasi proses 
internal memiliki kemaslahatan dengan adanya proses bisnis yang 
dijalankan oleh Asuransi Bumiputera Syariah Cabang Makassar yang 
terdiri dari input, proses inti, proses pendukung, serta output yang sejalan 
dengan nilai-nilai syariah. Orientasi tenaga kerja memiliki kemaslahatan 
dengan adanya tenaga kerja organik dan organik yang senantiasa 
dilibatkan dan dikembangkan dalam peningkatan kualitas tenaga kerja. 
Orientasi pembelajaran memiliki kemaslahatan dengan adanya 
human capital serta organizational capital yang dikelola untuk 
mewujudkan budaya kerja pembelajar dan terbangunnya sistem reward 
berbasis pembelajar. Orientasi harta memiliki kemaslahatan dengan 
menjadikan cara mendapatkan dan membelanjakan harta berdasarkan 
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proses berkah untuk mewujudkan kebersihan harta dan meningkatkan 
premi income. 
Orientasi pelanggan memiliki kemaslahatan dengan menjadikan 
calon pelanggan dan pelanggan lama sebagai pondasi kemaslahatan untuk 
mewujudkan kepuasan pelanggan serta meningkatkan jumlah pelanggan. 
Orientasi lingkungan memiliki kemaslahatan dengan menjadikan adanya 
tanggung jawab terhadap lingkungan dan tanggung jawab akhirat sebagai 
pondasi kemaslahatan demi mewujudkan perusahaan yang peduli 
lingkungan serta meningkatkan fungsi sosial.   
2. Asuransi Bumiputera Syariah Cabang Makassar memiliki kinerja proses 
sebesar 0,700 yang berarti bahwa Asuransi Bumiputera Syariah Cabang 
Makassar memberikan kemaslahatan yang cukup. Asuransi Bumiputera 
Syariah Cabang memiliki kinerja hasil sebesar 0,686 yang berarti bahwa 
Asuransi Bumiputera Syariah Cabang Makassar memberikan 
kemaslahatan yang cukup. 
 
B. Implikasi Penelitian 
1. Maslahah Scorecard merupakan sebuah pendekatan yang digunakan untuk 
mengukur kinerja organisasi bisnis syariah. Penambahan orientasi 
lingkungan pada penelitian ini berimplikasi pada proses keberlanjutan 
(sustainable) perusahaan yang menggabungkan unsur internal dan 
eksternal organisasi.   
2. Kondisi perusahaan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 
kinerja proses sebesar 0,700 dan kinerja hasil sebesar 0,686 
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menggambarkan bahwa secara umum kinerja Asuransi Bumiputera 
Syariah Cabang Makassar cukup baik.  
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LAMPIRAN-
LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Pedoman Wawancara 
1. Asuransi Bumiputera merupakan asuransi jiwa pertama dan tertua di 
Indonesia. Karir yang semakin baik dengan adanya penghargaan-
penghargaan yang didapatkan perusahaan Anda menjadikan Asuransi 
Bumiputera semakin dikenal oleh masyarakat. Asuransi Bumiputera tidak 
ketinggalan dalam hal membuka divisi syariah. Apa yang 
melatarbelakangi Asuransi Bumiputera membuka divisi syariah?  
2. Asuransi Bumiputera Syariah sebagai organisasi yang berlabel syariah 
tentunya memiliki nilai-nilai spiritual di dalamnya. Bagaimana nilai-nilai 
spiritual yang ada di perusahaan Anda? kegiatan-kegiatan rohani apa 
yang rutin dilakukan di perusahaan Anda? 
3. Secara umum, setiap perusahaan memiliki visi dan misi. Apakah visi dan 
misi perusahaan Anda telah diketahui oleh seluruh tenaga kerja yang ada 
di perusahaan Anda? Bagaimana visi dan misi tersebut dijelaskan kepada 
seluruh tenaga kerja yang ada? 
4. Dewan Pengawas Syariah (DPS) merupakan salah satu pembeda antara 
organisasi yang berbasis syariah dengan organisasi konvensional. 
Bagaimana peran DPS dalam mengembangkan produk-produk yang 
ditawarkan oleh perusahaan Anda?  
5. Laporan keuangan perusahaan merupakan salah satu aspek penting dari 
sebuah organisasi / perusahaan. Bagaimana laporan keuangan di 
perusahaan Anda? Siapa pihak yang mengelola laporan tersebut? Apakah 
laporan keuangan di perusahaan Anda selalu diaudit? 
6. Salah satu bagian penting dalam sebuah perusahaan adalah audit internal. 
Apakah di perusahaan Anda juga terdapat audit internal? Apa saja yang 
menjadi tugas audit internal? Apakah terpisah dengan konvensional? 
Bagaimana tindak lanjut dari temuan audit internal? 
7. Perusahaan yang bergerak di bidang perasuransian seperti yang Anda 
kelola saat ini tidak terlepas dari pihak agen sebagai salah satu pihak yang 
menunjang keberadaan perusahaan asuransi.  Bagaimana sistem keagenan 
di perusahaan Anda? 
8. Pengguna jasa asuransi memiliki klaim kepada perusahaan asuransi. Di 
perusahaan Anda, berapa lama waktu pembayaran klaim kepada nasabah? 
Apa alasannya mengambil jangka waktu tersebut? 
9. Salah satu upaya sebuah perusahaan agar dapat berkelanjutan dan 
diketahui oleh seluruh masyarakat adalah dengan membuka perwakilan 
atau cabang di setiap kota yang ada di Indonesia. Apakah ada 
penambahan kantor perwakilan setiap tahunnya? Apakah ini menjadi hal 
 yang penting menurut Anda untuk memprogramkan membuka perwakilan 
setiap tahunnya? 
10. Tenaga kerja merupakan unsur penting dalam sebuah perusahaan. Bagian 
apa yang mengelola tenaga kerja di perusahaan Anda? Bagaimana 
perputaran tenaga kerja yang ada di perusahaan Anda? 
11. Sistem reward dan punishment merupakan hal yang dapat memacu 
kinerja tenaga kerja. Bagaimana sistem reward dan punishment yang 
berlaku di perusahaan Anda? 
12. Pada dunia bisnis, pelanggan merupakan raja. Menurut Anda, langkah-
langkah apa yang perlu dilakukan untuk menarik pelanggan agar memilih 
perusahaan Anda? upaya apa yang ditempuh agar kepuasan pelanggan 
dapat tercapai? 
13. Setiap perusahaan menginginkan keuntungan dalam dunia bisnis. 
Bagaimana perusahaan Anda menjaga kebersihan harta perusahaan? 
Apakah ada pembayaran zakat perusahaan atau unit di perusahaan Anda 
yang fokus mengurus zakat setiap tenaga kerja? 
14. Dewasa ini perusahaan membuat laporan Corporate Social Responsibility 
(CSR) sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada para pemangku 
kepentingan yang tidak terbatas pada pemegang saham saja, tetapi juga 
masyarakat sekitar dan lingkungan. Bagaimana bentuk perhatian 
perusahaan Anda terhadap masyarakat sekitar dan lingkungan sekitar? 
Apakah ada kegiatan-kegiatan sosial yang biasa dilakukan oleh 
perusahaan Anda? 
 
 
 
 
 
 
 
    
 
 
 
 
 KUESIONER 
 
Hal : Permohohan untuk mengisi kuesioner  
Kepada  
Yth. Bapak/Ibu/Saudara (i) Pelanggan Asuransi Bumiputera Syariah Makassar 
  
Saya adalah salah satu mahasiswa Ekonomi Islam (S2) pada Pascasarjana 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Saat ini saya sedang melakukan 
penelitian untuk penulisan tesis. Penelitian ini menilai kinerja Asuransi 
Bumiputera Syariah Makassar melalui pendekatan Maslahah Scorecard.  
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, saya memohon kesediaan bapak/ibu agar 
sudi kiranya meluangkan waktu sejenak untuk mengisi kuesioner yang saya 
lampirkan pada surat ini. Kuesioner ini bertujuan untuk mengevaluasi sampai 
sejauh mana tingkat kepuasan konsumen atau pelanggan terhadap layanan yang 
diberikan oleh Asuransi Bumiputera Syariah Makassar. Kuesioner yang akan di 
isi oleh bapak/ibu/saudara (i) merupakan data yang akan diolah, dianalisis, dan 
bukan merupakan hasil akhir. Data dari kuesioner yang bapak/ibu isi akan 
digunakan dalam pembahasan tesis dan sesuai dengan etika penelitian, data yang 
saya peroleh akan dijaga kerahasiannya dan hanya akan digunakan untuk semata-
mata untuk penelitian ini.  
Demikian permohonan saya ini, atas partisipasinya dan perhatian yang 
bapak/ibu/saudara (i) berikan saya ucapkan terima kasih.  
 
Hormat Saya 
 
 Ayu Aan Khary M. 
 
 
 
 
 
 
 
 Jawaban atas pertanyaan berikut ini digunakan untuk mengukur sejauh mana 
tingkat kepuasan bapak/ibu/saudara (i) sebagai pelanggan pada Asuransi 
Bumiputera Syariah Makassar atas layanan jasa yang diberikan oleh perusahaan. 
Mohon bapak/ibu/saudara (i) menjawab pertanyaan-pertanyaan. Berikut ini 
dengan tanda silang (X) salah satu diantara nomor 1 sampai nomor 5 dengan 
petunjuk sebagai berikut :  
 
1 = Sangat Tidak Setuju (STS)  
2 = Tidak Setuju (TS)  
3 = Netral (N)  
4 = Setuju (S)  
5 = Sangat Setuju (SS)  
 
Mohon bapak/ibu/saudara (i) menjawab pertanyaan berikut dengan memberi 
tanda keterangan tertulis dan seperlunya:  
 
No. Responden   : ………… (diisi oleh peneliti)  
Jenis Kelamin   : ( ) laki-laki ( ) perempuan  
Umur     : ……… tahun 
Lama menjadi nasabah : ……… tahun 
 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1 Menurut saya perusahaan menyediakan ruang pelayanan yang 
nyaman dan bersih 
     
2 Adanya kejelasan papan petunjuk / informasi pelayanan       
3 Menurut saya perusahaan memiliki fasilitas yang memadai 
(tempat ibadah, ATM,tempat parkir, dan lain-lain)  
     
4 Pihak perusahaan memberikan tanggapan positif bila ada 
keluhan pelanggan 
     
5 Adanya kemudahan dalam prosedur pelayanan      
6 Pihak perusahaan memiliki keakuratan administrasi / 
pencatatan pelanggan 
     
7 Menurut saya perusahaan selalu memberikan informasi yang 
saya butuhkan secara akurat 
     
8 Menurut saya petugas pelayanan melayani dengan ramah dan 
sopan  
     
9 Pihak perusahaan senantiasa memberikan informasi kepada 
pelanggan jika ada hal baru dalam pelayanan 
     
10 Menurut saya pelayanan kepada semua pelanggan sangat baik 
tanpa memandang status sosial  
     
 
 
 
 
 
 KUESIONER 
 
Hal : Permohohan untuk mengisi kuesioner  
Kepada  
Yth. Bapak/Ibu/Saudara (i) Karyawan Asuransi Bumiputera Syariah  di Makassar  
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb.  
 
Saya adalah mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam (S2) pada Pascasarjana 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Saat ini saya sedang melakukan 
penelitian untuk penulisan tesis. Penelitian ini menilai kinerja Asuransi 
Bumiputera Syariah Makassar melalui pendekatan Maslahah Scorecard. 
Sehubungan dengan hal tersebut diatas, saya memohon kesediaan bapak/ibu agar 
sudi kiranya meluangkan waktu sejenak untuk mengisi kuesioner yang saya 
lampirkan pada surat ini. Kuesioner ini bertujuan untuk mengevaluasi sampai 
sejauh mana tingkat kepuasan bapak/ibu/saudara (i) bekerja. Selain itu, kuesioner 
ini juga bertujuan untuk mengukur indeks pembelajaran yang menunjukkan 
sampai sejauh mana usaha pembelajaran kualitas SDM .  
Kuesioner yang akan diisi oleh bapak/ibu/saudara (i) merupakan data 
yang akan diolah, dianalisis, dan bukan merupakan hasil akhir. Data dari 
kuesioner yang bapak/ibu/saudara (i) isi akan digabung dengan data lain untuk 
memperoleh hasil yang diinginkan dalam penelitian ini. Dan sesuai dengan etika 
penelitian, data yang saya peroleh akan dijaga kerahasiannya dan hanya akan 
digunakan untuk semata-mata untuk penelitian ini. Hasil penelitian ini, bila perlu 
dan apabila bapak atau ibu menghendakinya, akan saya berikan ringkasan. 
Harapan saya bapak/ibu/saudara (i) akan mengisi kuesioner ini sesegera mungkin.  
Demikian permohonan saya ini, atas partisipasinya dan perhatian yang 
bapak/ibu/saudara (i) berikan saya ucapkan terima kasih.  
 
 
Hormat Saya  
 
 
  Ayu Aan Khary M 
 
 
 
 Jawaban atas pertanyaan berikut ini digunakan untuk mengukur sejauh mana 
tingkat kepuasan bapak/ibu/saudara (i) sebagai karyawan pada tempat 
bapak/ibu/saudara (i) bekerja Pada Asuransi Bumiputera Syariah Makassar. 
Mohon bapak/ibu/saudara (i) menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut ini 
dengan tanda silang (X) salah satu diantara nomor 1 sampai nomor 5 dengan 
petunjuk sebagai berikut :  
 
1 = Sangat Tidak Setuju (STS)  
2 = Tidak Setuju (TS)  
3 = Netral (N)  
4 = Setuju (S)  
5 = Sangat Setuju (SS)  
 
Mohon bapak/ibu/saudara (i) menjawab pertanyaan berikut dengan memberi 
tanda keterangan tertulis dan seperlunya:  
 
No. Responden  : ………… (diisi oleh peneliti)  
Nama   : …………………….. 
Jenis Kelamin  : ( ) laki-laki ( ) perempuan  
Umur   : ……… tahun  
Jabatan  : ……………………………………. 
Lama Bekerja   : ……….tahun 
Pendidikan Terakhir : SMP / SMA / D1 / D3 / S1 / S2 (mohon dilingkari salah 
satu) 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1 Menurut saya perusahaan selalu memberikan kesempatan kepada 
karyawan yang hasil pekerjaannya memuaskan untuk jenjang 
karir berikutnya 
     
2 Di tempat saya bekerja selalu memberikan perhatian dan 
penghargaan bila saya memberikan sumbangan yang berarti 
terhadap kemajuan perusahaan 
     
3 Menurut saya perusahaan selalu memberikan dorongan dan 
motivasi kerja kepada karyawan 
     
4 Perusahaan selalu memberikan kesempatan untuk meningkatkan 
keterampilan / skill pada pekerjaan saya 
     
5 Pekerjaan saya saat ini sesuai dengan batin/ hati nurani saya      
6 Saya selalu dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan 
perusahaan 
     
7 Di tempat saya bekerja selalu memberi kesempatan melakukan 
inovasi dari waktu ke waktu 
     
8 Di tempat saya bekerja selalu memberi kesempatan menjadi      
 bagian penting dalam kelompok kerja (team working) 
9 Menurut saya perusahaan selalu memperhatikan kenaikan gaji      
10 Jumlah gaji yang saya terima sesuai dengan pengorbanan fisik 
dan waktu yang sudah saya berikan 
     
11 Jumlah gaji yang saya terima telah sesuai dengan peraturan 
penggajian (UMR) 
     
12 Tunjangan kesehatan dan pengobatan yang diberikan perusahaan 
kepada saya sudah memadai 
     
13 Menurut saya jumlah tunjangan hari tua sudah cukup layak dan 
sesuai dengan peraturan yang berlaku 
     
14 Menurut saya jumlah tunjangan hari raya sudah cukup memadai      
15 Menurut saya jumlah asuransi kecelakaan kerja yang 
diberlakukan sudah sesuai dengan risiko kerja yang saya hadapi 
     
16 Cuti yang diberikan kepada saya sudah memadai dan sesuai 
dengan apa yang saya lakukan 
     
17 Saya sangat puas dengan penerapan kebijakan organisasi dalam 
kegiatan sehari-hari 
     
18 Saya sangat puas dengan setiap keputusan yang diambi loleh 
pimpinan 
     
19 Di tempat saya bekerja terjalin keharmonisan kerja dengan 
sesama rekan kerja 
     
20 Saya sangat puas dengan kondisi kerja (kenyamanan, fasilitas 
kerja) yang ada saat ini 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 JAWABAN RESPONDEN  
No 
Resp 
Item Pertanyaan Kepuasan Pelanggan Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Skor 
1 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 39 
2 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 47 
3 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 39 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 46 
6 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 47 
7 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 40 
8 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 42 
9 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 44 
10 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 41 
11 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 42 
12 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 44 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
14 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 43 
15 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 
16 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 43 
17 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 44 
18 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 41 
19 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41 
20 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 42 
21 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 42 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
23 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 45 
24 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 43 
25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
26 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 44 
27 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41 
28 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 42 
29 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41 
30 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 41 
Jumlah  1273 
Jumlah skor ideal untuk seluruh item = 5 x 10 x 30 = 1.500 
Jumlah skor hasil pengumpulan data = 1.273 
Rata-rata kepuasan = 1273 / 1500 = 84% 
             
 
 JAWABAN RESPONDEN 
No 
Resp 
Item Pertanyaan Kepuasan Karyawan Total  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Skor 
1 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 83 
2 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 84 
3 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 92 
4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 86 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 84 
6 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 87 
7 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 85 
8 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 84 
9 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 85 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 81 
11 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 83 
12 4 3 5 5 3 3 4 5 3 3 3 3 3 3 4 4 5 4 4 4 75 
13 5 4 4 5 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 75 
14 4 4 3 4 4 4 5 5 5 2 3 2 2 1 2 3 3 3 4 5 68 
15 5 4 4 4 4 2 4 4 2 3 4 5 3 4 4 4 4 5 4 5 78 
16 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 5 5 4 3 4 3 4 4 4 4 72 
17 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 5 5 4 3 4 3 4 4 4 4 72 
18 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 84 
19 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 83 
20 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 88 
21 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 84 
22 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 84 
Jumlah  1797 
 
Jumlah skor ideal untuk seluruh item = 5 x 20 x 22 = 2.200 
Jumlah skor hasil pengumpulan data = 1.797 
Rata-rata kepuasan = 1797 / 2200 = 81% 
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Karyawan Bumiputera Syariah Cabang Makassar yang menjalin hubungan kerja 
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